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ABSTRAK
Fithrialfi (2010): Model Pendidikan Keluarga dal&uarah Lugman

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali modehgidikan keluarga
dalam surah Lugman, metode apa yang digunakan Luomadam mendidik
anaknya dan supaya para orang tua bisa mencontoimdmpraktekkan model
pendidikan keluarga dalam surah Lugman.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini addbagaimana model
pendidikan keluarga dalam surah Lugman? Peneliidimmenggunakan studi
kepustakaanliprary research), yaitu mengadakan studi secara teliti dengan cara
menelaah literatur-literatur yang berkaitan dengakok permasalahan. Dalam
riset ini data yang diperoleh akan dianalisis menggan metode analisis
perbandingan. Data yang terkumpul disusun kemudiaru dianalisis dan
dibandingkan menurut pendapat para ulama.

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adad@mgan menggunakan
Metode Tafsir Tematik atau yang dikenal juga dengama Metode Tafsir
Mawdhu'iy Langkah-langkah atau cara kerja metode tdMsiwdhu'iyini adalah;
menetapkan masalah yang akan dibahas, menghimmiraygt yang berkaitan
dengan masalah tersebut, menyusun runtutan ayais#sngan masa turunnya,
mengetahui korelasi antara ayat-ayat tersebut dalarahnya masing-masing,
menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempuetengkapi pembahasan
dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok gleaskin, mempelajari ayat-
ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh decg@menghimpun ayat-ayat
yang mengandung pengertian sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pendiikeeluarga yang
diajarkan Lugman pada anaknya terfokus pada asgéuh yaitu (1) Pendidikan
Aqidah (2) Pendidikan akhlak (3) Pendidikan ibad&edangkan metode
pendidikan keluarga dalam surah Lugman yaitu (1joklke nasihat (2) Metode
pembiasaan.
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ABSTRACT

Fithrialfi (2010): The Model of Family Education in Surah Lugman

The goal of this research is to know the modehbaiify education in surah
Lugman, what method is used by Lugman in educdtisgchildren, and so the
parents can follow the example of him and pradtieemodel of family education
in Surah Lugman.

The formula of this research is: How the modelfarhily education in
Surah Lugman is? This research used library resgdrns studying accurately by
perusing the literatures related to the fundamesftaroblem. In this research, the
collected data will be analyzed by using comparisoralysis method. The
collected data arranged then analyzed and complaasdd on the ideas of
scientists.

The technique of data collection is by using thigernglossing method. The
steps of thematic glossing method are specifyiegptioblem which is going to be
researched, collecting the verses related to tbielgm, arranging the verses based
on the time of down, knowing the correlation betweébkat verses in its surah,
arranging the study in the complete framework, detnmg the study with the
relevant hadits with the fundamental of study, gingl the verses thematically
and global by collecting the verses consists ofstmae definition.

The results of research indicated that the matefifamily education
which Lugman taught to his children focused on #spects follow: (1) the
education of belief (2) the education of mannertiig)education of worship. Then
the family education methods in surah Lugman ayeh@ advice method (2) The
Inuring method.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam memandang keluarga sebagai lingkungan peragiaindividu
di mana ia berinteraksi. Dari interaksi denganKkinggan pertama itu individu
memperoleh unsur-unsur dan ciri-ciri dasar kepi#rauya® Dari sini jugalah
anak memperoleh akhlak, nilai-nilai, kebiasaan-&e®dan dan emosinya serta
tingkah laku yang tampak. Orang tua merupakan p@ndiama dan pertama
bagi anak mereka, karena dari merekalah anak mula-nmenerima
pendidikan. Dengan demikian, bentuk pertama dariliggkan terdapat dalam
kehidupan keluarga.
Hal ini sesuai dengan pendapat Zuhairini, mengataka
Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga ¢ikadi yang
pertama, tempat anak didik pertama-tama menerinmaigi€an dan
bimbingan dari orang tua atau anggota keluarganyain Di dalam
keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar lxagian anak didik
pada usia yang masih muda, karena pada usia ik kzieh peka
terhadap pengaruh dari pendidiknya (orang tuanypeadggota keluarga
lainnya)?
Oleh karena itu, pendidikan Islam dalam keluargagat besar

pengaruhnya terhadap kepribadian anak didik, karsmasana yang

dialaminya pertama-tama akan menjadi kenangan dhaildaopnya. Di dalam

'Hasan Langgulungylanusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi da@ndidikan
(Cet. lll; Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), him. 348

?Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan IslanfCet. IIl; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him.
177.



keluarga, menurut pendidikan Islam ini diperlukaembiasaan dan kasih
sayang dari orang tua.

Anak merupakan amanah Allah swt bagi kedua oramgya la
mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang, apabilsejak kecil dibiasakan
baik, dididik dan dilatih dengan baik secara temusnerus, maka ia akan
tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik pula.

Suatu keluarga, sebagaimana halnya suatu bangsa liida hidup
tenang dan bahagia tanpa adanya suatu aturan dgiindiyang tinggi.
Kepincangan dalam menerapkan peraturan, menga&ibakepincangan
dalam kehidupan. Memimpin rumah tangga adalah statggung jawab,
begitu juga memimpin bangsa.

Keluarga adalah unit terkecil yang terdiri dari lay#@bu, anak-anak.
Keluarga berperan penting dalam mendidik dan meanliangsa, sebab
keluarga yang rukun dan sehat akan melahirkan anak-yang rukun dan
sehat pula, baik jasmaninya maupun rohaninya. 8aak-anak dan anggota
keluarga yang sehat akan terjadilah suatu banggpsghat, kuat dan perkasa.

Suatu kehidupan keluarga yang baik, sesuai dap teenjalankan
syari’at Islam, merupakan tempat yang baik melamrkdan mempersiapkan
anak memasuki pendidikan formal yakni sekolah. Miaddaarga merupakan
lembaga pendidikan yang utama dan pertama dalakermpbangan anak,
sehingga harus diefektifkan dengan wajar dan benar.

Selanjutnya pendidikan Islam mula-mula diberikan lidgkungan

keluarga karena keluarga adalah benteng utama teamak diasuh dan



dibesarkan serta lingkungan pertama bagi anak unerkperoleh pendidikan
segala kelakuan dan tindakan orang-orang dewasandkéluarga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi analkediri. Rumah keluarga
muslim adalah benteng utama tempat anak-anak dkagsamelalui
pendidikan Islam.

Dari segi lain keluarga juga menjadi ukuran kuauatemahnya
masyarakat, yaitu jika keluarga kuat maka masyanaika kuat, kalau lemah
masyarakat pun lemah. Jika susunan dan struktwaigd itu sehat, maka
masyarakat pun sehat, begitu juga sebaliknya. fbéhgra kehidupan akhlak
dan sosialnya sendiri akan runtuh sebab runtuhmgaredasar dan unsur-
unsurnya yang terpenting.

Menurut Hasan Langgulung dalam bukumyanusia dan Pendidikan:
Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikbahwa

...Peranan pendidikan yang sepatutnya dipegangkeleiarga terhadap
anggota-anggotanya secara umum adalah peranan pgdimg pokok

dibandingkan dengan peran-peranan lain. Lembagbdganlain dalam
masyarakat misalnya politik, ekonomi dan lain-latidak dapat

memegang peranan itd...

Barangkali lembaga-lembaga lain dapat menolong akghl dalam
tindakan pendidikan dan melaksanakan pembangunas dasar yang
dipilihnya dalam bidang pendidikan, akan dia tidggihggup menggantikan,

kecuali dalam keadaan-keadaan luar biasa, segtikakbu-bapak meninggal

dalam perang atau dalam kecelakaan atau ibu-bapsik rakhlak dan

% Hasan Langgulungp. cit, him. 360.



menyeleweng dari kebenaran, atau mereka acuh tdkdsn tidak tahu cara
yang betul dalam mendidik anak.

Di dalam keluarga, pendidikan dimulai dengan permidan
kepribadian melalui latihan dan teladan dari orareg Hal ini sesuai dengan
pendapatf\mri Darwis:

Keluarga merupakan lembaga terkecil, di mana pématidyang terarah,
terencana dan berkesinambungan dapat dimulai. dtkadi yang
dilaksanakan di rumah adalah suatu proses pemindabanbentukkan,
kehidupan yang berkarakter, melalui teladan danatipain yang
terbentuk secara unik dan saling memberi maknadi&i&an dalam
keluarga yang baik, dapat membuat seseorang mamepemukan jati
diri atau identitas dirinya.

Muhammad Qutub mengatakan

“Apabila rumah, jalanan, sekolah, dan masyarakatipakan poros dari
sarana dan institusi pendidikan, maka lingkungatugkga adalah
institusi yang paling dominan dan institusi penkii yang paling awal
dalam mendidik anak, karena anak berkembang dinugla, waktu
yang dihabiskan oleh anak sebagian besarnya ada lgdarga dan
orang tua adalah yang paling banyak mempunyai pehgerhadap
anak®

Ulama-ulama Islam dahulu kala menekankan pentingpgeanan
pendidikan bagi keluarga dan pentingnya memegamgnge itu terutama
pada tahun-tahun pertama pada umur anak-anak,hatiel@asarkan pada
pengalaman-pengalaman mereka sendiri, juga pengalagan perhatian
orang-orang dahulu di berbagai negara dan masa.

Para ahli sependapat bahwa betapa pentingnya jlkardieluarga ini.

Mereka mengatakan bahwa apa-apa yang terjadi dadenalidikan keluarga,

“Amri Darwis, Kapita Selekta Pendidikan Isla(@et. 1; Pekanbaru: Suska Press, 2008)
him. 19-20.

*Hamad Hasan Ruqaiti§udahkah Anda Mendidik Anak dengan Benar? Konsieml|
dalam Mendidik AnakCet. 1 Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2004, A6.



membawa pengaruh terhadap lingkungan pendidikamjséhya, baik dalam
lingkungan sekolah maupun masyarak@ujuan dalam pendidikan keluarga
atau rumah tangga ialah agar anak mampu berkensemaga maksimal yang
meliputi seluruh aspek perkembangan yaitu jasnaai, dan rohani.

Dilihat dari hubungan dan tanggung jawab orangtéwhadap anak,
maka tanggung jawab pendidikan itu pada dasarrdak tbisa dipikulkan
kepada orang lain. Sebab guru dan pemimpin umataorapya, dalam
memikul tanggung jawab pendidikan hanyalah merupakeikutsertaan.
Dengan kata lain, tanggung jawab pendidikan yapikudli oleh para pendidik
selain orang tua adalah merupakan pelimpahanateggting jawab orang tua
yang tidak mungkin melaksanakan pendidikan anakegara sempurna.

Orang tua haruslah mewariskan ajaran yang sesagadeAl-Qur'an
dan Sunnah Rasul kepada anak, karena orang tuagaegi@eranan utama
dalam memikul tanggung jawab pendidikan anak. Kggang ideal adalah
keluarga yang mau memberikan dorongan untuk metktpgendidikan
agama.

Dalam Surah Thaha ayat 132 Allah berfirman:

pOgUmEO D wa e R= ANende 200 JORE-[1e0

oo = o0& ONEéN O 1@ DL Oa o0
CITO+T =2 B LANEB O AE-D>HéxO0Omeé
2002 QOAD M -4 AE=D AR IO $ 1}

CAPOLS EO N0 *JH, w

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikaralah dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidammta

rezeki kepadamu, kamilah yang memberi rezeki kepaddan

®http://mahardhikazifana.com/religion-philosophy-agafilsafat/konsep-islam-dalam-
pendidikan-keluarga.html.



akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bé&a”. (QS.
Thaha: 132)

Maksudnya, selamatkan mereka dari azab Allah dengamdirikan
shalat dan bersabarlah kamu mengerjakan shalgt di atas mengingatkan
kepada kepala keluarga atau seorang suami, bahmagiltan utama mereka
dalam rumah tangga adalah mendidik isteri dan amak- mereka agar
mendirikan shalat. Mendidik keluarga agar mendirikshalat sekaligus
mendidik mereka untuk belajar agama Isfaban mendidik mereka menjadi
anak yang shaleh yang mengerti dan memahami tagggwab mereka pada
agama, bakti mereka pada orang tua, nusa dan bavigsdidik anak agar
menjadi anak yang shaleh, taat beribadah, berakldalg mulia. Semua itu
adalah tanggung jawab orang tua di hadapan Allah sw

Ayat di atas juga mengingatkan pada orang tua baher@ka tidak
akan ditanya oleh Allah swt tentang rezeki, makamum, serta pakaian
anaknya, karena semua itu sudah dijamin Allah. Yakgn ditanya dan
diminta oleh Allah pertanggungjawaban utama adal@hgenai shalat anak
dan isteri. Apakah sang suami telah menjaga danefiteama shalat anak-
anak dan isterinya? Inilah tanggung jawab utamakkel

Pesan Lugman terhadap anaknya supaya menyembah @da
jangan berbuat syirik, karena hal itu adalah kezah yang besar. Beribadah
kepada Allah dan berbuat baik kepada kedua orandHal ini sesuai dengan

pendapat Ibnu Katsir, yaitu:

’Muhammab Nasib Ar-Rifa’iKemudahan Dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir
(Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2000), him.279.
8 http:// mahardhikazifana.corop. cit.,



Di dalam surah Lugman disebutkan bahwa ia berppsda anaknya.
Pertama-tama Lugman berpesan pada anaknya menyexiahahyang
Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Kemudian dia mewantitwanaknya
bahwa “sesungguhnya mempersekutukan itu benar-beraupakan
kezaliman yang besar”. Syirik merupakan kezalimamgy besar di
antara kezaliman. Kemudian Lugman membarengkannplesabadah
kepada Allah Yang Esa dengan berbuat baik kepadmadua’

Orang tua lebih mementingkan perlunya materi bagikaanaknya
dari pada ilmu agama. Oleh karena itu, banyak otaagang pergi pagi dan
pulang larut malam hanya untuk mencari nafkah urkeliarga. Tetapi
mereka tidak mengajarkan anak-anak mereka mergjgglat dan membaca
Al-Qur’an pada hal di akhirat nanti itu yang hadigertanggungjawabkan.

Realita masyarakat kita sekarang bertolak belakl@mgan ajaran Islam.
Para orang tua merasakan bahwa tanggung jawab utaeraka
hanyalah memberi makan, minum dan pakaian anakangken
mendidik anak untuk shalat atau agama mereka andgayalah
pelengkap saja, bahkan ada yang menganggap it llugas mereka,
tapi tugas para ustadz dan ulatha.

Sekarang banyak kita lihat anak-anak yang tidak membaca Al-
Quran, bukan hanya anak-anak tetapi juga mahasi@amg tidak pandai
membaca Al-Quran, tidak shalat karena mereka me@magak penah
mempelajari pendidikan agama dalam rumah tanggaydteanya.

Saat ini masih ada orang tua yang percaya terhestaplan orang
pintar atau disebut juga dengan syirik karena makaiu Allah dan
menganggap ada zat lain yang lebih kuat selainhAlxang tua juga tidak

mengajarkan dan menyuruh anaknya shalat serta dunm@@mperhatikan

akhlak anaknya.

M. Nasib Ar-Rifai,op. cit,him. 789.
http:// mahardhikazifana.corop. cit.,



Oleh karena itu, diperlukan penafsiran ulang temptamodel
pendidikan keluarga dalam surah Lugman ini karearegat penting untuk
diteliti dan di dalamnya terdapat model pendidikeeluarga yang harus
diajarkan oleh orang tua kepada anaknya.

Dari uraian di atas, perlu adanya kajian yang miamgd&entang surah
Lugman dalam skripsi dengan judul: Model Pendidikégluarga dalam

Surah Lugman

B. Penegasan Istilah
1. Model adalah pola (contoh, acuan, ragam dan sebagadari sesuatu
yang akan dibuat atau dihasilkdnMaksud makna kata model menurut
penulis adalah acuan.
2. Pendidikan keluarga berasal dari dua kata, yaihdlipiékan dan keluarga.

a. Pendidikan merupakan usaha membimbing dan memberta s
bertanggung jawab untuk mengembangkan intelektubhagi anak
didik kearah kedewasaan dan dapat menerapkanngen dehidupan
sehari-hari?

b. Keluarga adalah sebuah institusi pendidikargyatama dan bersifat

kodrati. Sebagai komunitas masyarakat yang terkekdluarga

“Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesi€et. Ill, ed. 3, Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 751.

2Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isla@@akarta: Ciputat Pers,
2002), him. 40.



memiliki arti penting dan strategis dalam pembamguikomunitas

masyarakat yang lebih luds.

Pendidikan keluarga dapat diartikan pendidikan yang
berlangsung dalam keluarga yang dilaksanakan olaigdua sebagai
tugas dan tanggung jawab dalam mendidik anak detduarga*

Jadi, model pendidikan keluarga dalam surah Luqradalah

acuan pendidikan anak dalam keluarga yang dicoatolokeh Lugmanul

Hakim bagi para orang tua muslim.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

b.

Dari latar belakang di atas, maka dapat diideragik
Bagaimana model pendidikan keluarga yang terdap#nd surah
Lugman?

Pola Lugman dalam mendidik anaknya?

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis rfakuskan kajian

pada model pendidikan keluarga dalam surah Luqryainl®-19.

3. Rumusan Masalah

133yaiful Bahri DjamarahfPola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga:
Sebuah Perspektif Islaf@et. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 3.
% bid., him. 2.
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Permasalahan yang akan dikaji melalui penelitian adalah
bagaimana model pendidikan keluarga dalam suraimbo@ Dari model
pendidikan keluarga dalam surah Lugman dapat dkemutujuan
pendidikan keluarga dalam surah Lugman, materi idéah keluarga
dalam surah Lugman, pendidik dan anak didik dalamats Lugman dan

metode pendidikan keluarga dalam surah Lugman.

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali modehgidikan
keluarga dalam surah Lugman. Dari model pendidikelnarga tersebut
ditemukan tujuan pendidikan keluarga dalam suralgman, Materi
pendidikan yang diberikan Lugman dalam mendidikkaga, pendidik
dan anak didik dalam surah Lugman, metode yangndigan Lugman
dalam mendidik anaknya. Dan supaya para orangisaantencontoh serta
mempraktekkan model pendidikan keluarga dalamhsiuugman.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai saran dan masukan kepada orang taagerdra mendidik
anak dalam keluarga.
b. Sebagai informasi bagi Jurusan Pendidikanmfeggdslam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri@ubyarif Kasim

Riau tentang cara mendidik anak dalam keluarga.
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c. Sebagai bahan kajian ilmiah dan wacartakupeneliti selanjutnya,
bagi yang berminat terhadap masalah orang tua wmhikndnaknya
dalam keluarga.

d. Untuk pengembangan pendidikan keluarga dalardigi&an Islam dan
dapat juga dijadikan acuan dan contoh bagi paragotaa muslim

dalam mendidik anaknya secara Islami.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis

Salah satu tugas utama keluarga adalah kewajibadidile anaknya.
Pendidikan keluarga merupakan salah satu prosesauti@alam pendidikan
yang disebut juga pendidikan informal, yaitu pendid pertama dan
mendasar. Lembaga pendidikan keluarga merupakatalgm pendidikan
yang pertama, tempat anak didik pertama-tama nmaaependidikan dan
bimbingan dari orang tua atau anggota keluarganyainDi dalam keluarga
inilah tempat diletakkan dasar-dasar kepribadiaak atidik pada usia yang
masih muda, karena pada usia ini anak lebih pekeadap pengaruh dari
pendidiknya (orang tuanya dan anggota keluargayajn

Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang diprokdsorang tua di
dalam lingkungan rumah tangga atau keluarga. Sispamdidikan ini
merupakan unsur utama dalam pendidikan seumur hiduptama karena
sifatnya yang tidak memerlukan formalitas wakturacausia, fasilitas dan
sebagainya. Pada dasarnya, masing-masing oran@dailah orang yang
paling bertanggung jawab atas pendidikan bagi amaknya. Mereka tidak
hanya berkewajiban mendidik atau menyekolahkan rgm@akke sebuah
lembaga pendidikan. Akan tetapi mereka juga diathahidah swt untuk

menjadikan anak-anaknya bertagwa serta taat batibagksuai dengan
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ketentuan yang telah diatur dalam Al-Quran dan itdadHal ini sesuai
dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah:

Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang berlarggsdalam
keluarga yang dilaksanakan oleh orang tua sebagastdan tanggung jawab
dalam mendidik anak dalam keluarga.

Pendidikan Islam merupakan sebuah sistem yang riteatas
komponen-komponen atau bagian-bagian. Komponen-&oerpatau bagian-
bagian tersebut terdiri dari:

1. Tujuan Pendidikan Keluarga
Tujuan pendidikan keluarga adalah supaya anakld@geembang
dengan baik dan bisa mengembangkan potensinyakdiabedan dalam
kehidupan masyarakat. Dan dapat membantu mengekdangibadi,
potensi dan minat anak dalam melaksanakan kegthtaekolah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ahmad Tatsimu Pendidikan dalam Perspektif
Islam
Tujuan pendidikan keluarga adalah agar anak mangrkeimbang
secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perlemghn anaknya,
yaitu jasmani, akal dan rohani. Tujuan lain ialaBnmbantu sekolah
atau lembaga kursus dalam mengembangkan pribaklididifnya?
2. Materi Pendidikan Keluarga
Materi pendidikan Islam adalah bahan-bahan ataemmagtlajaran

yang diberikan oleh guru atau pendidik untuk mesgagesuai dengan

ajaran Islam dan bersumber pada Al-Qur'an dan Hdd#bi Muhammad

!Syaiful Bahri DjamarahPola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga:
Sebuah Perspektif Pendidikan Islé@et. |; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 2.

“Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspekiif Islaf@et. Il; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 155.
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saw. Hal ini sesuai dengan pendapat M. Arifin dalaokunya llmu
Pendidikan Islam
Materi pendidikan Islam yaitu bahan-bahan pelajgrang disajikan
dalam proses kependidikan dalam suatu sistem usstital
pendidikan. Materi-materi yang diuraikan dalam Al@n menjadi
bahan-bahan pokok pelajaran yang disajikan dalarosepr
kependidikan Islam, baik formal maupun non forthal.

Materi pendidikan keluarga dalam Al-Quran lebih niak
ditekankan pada pembentukan sifat dan karakteridagan. Namun hal
ini tidak menafikan adanya hal-hal yang bersifatekaampilan praktis
harian, walau ungkapannya bersifat umum.

Materi pendidikan keluarga yang perlu diajarkangoadak ialah:

a. Pendidikan Keimanan
Materi utama dalam pendidikan keluarga adalah tauilain
yakni keyakinan akan menghadirkan Tuhan dalam yefrada setiap
kesempatan hidupnya, kesadaran bahwa Allah mebipat yang
dilakukan oleh manusia. Hal ini sejalan dengan ppatiAsnelly llyas
yang mengatakan:

Pendidikan agama dan spritual termasuk aspek-spefligikan

yang harus mendapat pehatian penuh oleh pendidikatea

keluarga. Pendidikan agama dan spritual ini berarti
membangkitkan kekuatan dan kesediaan spritual ygagg
bersifat naluri yang ada pada anak melalui bimbinggama.

Begitu juga membekali anak dengan pengetahuan agiana

kebudayaan Islam sesuai dengan tingkat perkembapgaivang

pertama kali ditanamkan kepada anak adalah keimypayag kuat
kepada Allat:

3M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teori dan PraktisrBasarkan Pendekatan
Interdisipliner(Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 135.
“Asnelly llyas,Mendambakan Anak Sal¢Bet. IV; Bandung: Al-Bayan, 1998), him. 69.
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Salah satu kewajiban orang tua, baik bapak, ibu a@ra

pendidik kepada anaknya semenjak kecil adalah nesakan anak-
anaknya untuk mengucapkan kalimat tauild) s’y Yaak &l YY) ¥

Setelah ia dewasa, hendaknya orang tua memberikafel@gsan
tentang kandungan kalimat tersebut sekaligus malengaing benar.

Hal ini sesuai dengan pendapat Imam Ibnu Qayyim
sebagaimana yang dikutip oleh Hamad Hasan Rugaitarig masalah
hukum anak yang lahir, yaitu:

Bahwa apabila seorang anak pada usia dini telghrkiza untuk
mengucapkan kalimad! Jsw’y Yaak 4l Y1 4l ¥ maka awal yang
menembus pendengarannya adalah kalimat tauhid um&ikfat
kepada Allah swt, bahwa dia bersemayam di atassiANya dan
selalu mendengar perkataan mereka di mana pumaddie

b. Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak ada dua yaitu: hubungan manusinmah
Allah (hablumminallah seperti menerima dengan baik takdir yang
telah ditetapkan Allah kepada manusia dan hubungamusia dengan
manusia yang lainnyd@blumminannagsseperti berbuat baik kepada
orang tua dan berakhlak baik kepada sesama marRermidikan
akhlak harus diajarkan kepada anak sejak kecilahdbkrbuat baik
pada semua manusia yang dimulai dengan berbuaphd&orang tua.
Orang tua mengenalkan adat kebiasaan keluarga dalasyarakat

beradab dalam bentuk perilaku-perilaku lahir, semapaan, isyarat

gerak dan kata, kapan pantasnya bertemu secara debgan orang

®Rugaith, Hamad HasaBudahkah Anda Mendidik Anak dengan Benar? Korsiem|
dalam Mendidik AnakCet. I; Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2004. 1913.
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tua dan kapan diberlakukan batas-batas tertentk,rbang maupun
waktu pertemuan dengan anak-anaknya.

Sesudah itu, diajarkan supaya berbicara jujur. Kysa
mendidik anak dengan membiasakan mereka untuk jdalam
perkataan dan perbuatan walaupun hanya bercanddnilAgerjanji,
hendaknya menepati janji. Salah satu tanggung jaleasborang tua
adalah mengajari anak-anaknya cara berbicara yaikgdan akhlak
mulia disertai sopan santun dan norma-norma sosialeka juga
harus mendidik anak-anaknya cara berbicara darablkedgngan orang
yang lebih tua. Setiap keadaan memiliki metode ckma tersendiri
dalam berbicara, terhadap anak-anak, terhadap oramg lebih tua
atau sesama teman, semua memiliki cara yang berbeda

Tidak diragukan lagi bahwa keutamaan akhlak dagkéh
laku, merupakan salah satu buah iman yang meresapmlakam
kehidupan keberagamaan anak. Maka seseorang djdk slini
tumbuh dan berkembang dengan dasar iman kepada Aitzxaya
anak akan mempunyai kemampuan untuk menerima detipmaan
dan kemuliaan. la akan terbiasa dengan akhlak yaulg karena ia
menyadari bahwa iman akan membentengi dirinya loleibuat dosa
dan kebiasaan jelek.

Pendidikan akhlak berhubungan dengan pendidikaimaga

Pendidikan akhlak tidak dapat dipisahkan dari pdikedn agama.
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Karena pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikaansIHal ini sesuai
dengan pendapat Hasan Langgulung:
...Pendidikan akhlak berkaitan erat dengan pendidiagama.
Pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalahabhagang
tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. yaak menurut
akhlak adalah apa yang baik menurut ajaran agamaajpia yang
buruk oleh ajaran agama juga buruk oleh pendidikihlak.
Hampir sepakat para filosof pendidikan Islam balpgadidikan
akhlak adalah jiwa pendidikan Islam, sebab tujuartinggi
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhl&k...
Pendidikan akhlak yang bersumber dari agidah yasgaib
merupakan contoh perilaku yang harus diikuti oledmuosia. Mereka
harus mempraktekkannya dalam kehidupan seharikemena hanya
inilah yang akan mengantarkan dan mendapatkan wdlad yang
akan membawa mereka mendapatkan balasan kebaikaflldh. Di
dalam ajaran Islam akhlak tidaklah didasarkan gelasaan dan tidak
pula didasarkan kepada instink saja, tetapi ditasapada tauhid.
Sehingga tauhid tersebut dapat menjadi sumber iebagy akhlak,
yakni sebagai pokok daya kerja yang utama bagi sianuntuk
berbuat segala kebaikan bagi dirinya, keluargamgsyarakatnya dan
negaranya.
Untuk menjaga kebenaran pendidikan akhlak dan agar

seseorang selalu di jalan Allah yang lurus, ya#larj yang sesuai

dengan apa yang telah digariskan-Nya, maka agidains hdijadikan

®Hasan Langgulundvianusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi @&mdidikan
(Cet. lll; Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), him. 373
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dasar pendidikan akhlak manusia. Hal ini sejalargde pendapat Ali

Abdul Halim Mahmud:
Dasar pendidikan akhlak bagi seorang muslim adadpttah yang
benar terhadap alam dan kehidupan, karena akhis&ritean dari
agidah dan pancaran darinya. Oleh karena itu §&seorang
beragidah dengan benar, niscaya akhlaknya pun ladsaar, baik
dan lurus, begitupula sebaliknya, jika aqidahnydahsadan
melenceng maka akhlaknya pun tidak akan bénar.

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalgar a
manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa lekrgdian yang
lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah sviilah yang
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dumidi d&hirat.

c. Pendidikan Ibadah
Pendidikan ibadah yang harus diajarkan dan dib&asak
kepada anak sejak kecil adalah shalat fardhu limewdan membaca
Al-Quran. Anak diajarkan shalat tepat pada waktukan membaca
Al-Qur'an dengan benar sesuai dengan tajwid settamnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Asnelly llyas:
Al-Ghazali berpendapat dalam kitabnylaya ‘Ulumuddin yang
dikutip oleh Asnelly llyas bahwa hendaklah anakilkéajari Al-
Qur'an, hadits dan biografi orang baik-baik kemuadiaukum
Islam. lbnu Khalman mengatakan: “mengajarkan Al-@ur
merupakan dasar pengajaran dalam semua sistem jgramgali
berbagai negara Islam, karena hal itu merupakaah ssdtu syiar
agama yang akan berpengaruh terhadap proses peara@tgidah
dan meresapnya imaf.”

Pendidik  hendaklah  mengajarkan  anaknya  supaya

melaksanakan shalat sejak kecil dan dijelaskan jageang balasan

Ali Abdul Halim Mahmud Akhlak Mulia(Cet. |; Jakarta: Gema Insani Press, pen. Abdul
Hayyie al-Kattani, dkk, 2004), him. 84.
8Asnelly llyas,op. cit.,him. 72.
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apabila melaksanakan shalat dengan baik. Pendidikddklah
mempergunakan kesempatan ketika anak masih keaik nmembekali
mereka dengan dasar-dasar ajaran agama, sepestcagpan kepada
Allah, malaikat dan para rasul serta diajari untuidaksanakan shalat,
disuruh puasa, bersyukur atas semua nikmat Allaisabar terhadap
apa yang menimpa dan diberi contoh teladan yan§ babagai
seorang hamba Allah yang taat. Pendidikan ibadahbémnkaitan
dengan amal yang dilakukan oleh manusia, apakah &rsebut
dilakukan denagn ikhlas atau terpaksa. Apabila ar@mkebut
dilakukan dengan ikhlas, maka balasannya juga bagtepi kalau
amal tersebut dilakukan dengan terpaksa dan riykanbalasannya
tidak bagus.
d. Ekonomi

Perekonomian rumah tangga muslim itu merupakan
sekumpulan norma asasi yang berasal dari sumbdresutmukum
Islam yang dapat membentuk perekonomian rumah ganiggrma-
norma itu bertujuan untuk dapat memenuhi kebutuyhamani dan
rohani para anggota rumah tangga. Perekonomianbémtujuan
menciptakan kehidupan sejahtera di dunia dan kehergan dengan
mendapat ridho Allah di akhirat.

Pengertian di atas mengandung beberapa indikatgi ba

perekonomian rumah tangga muslim, yaitu:

*Husein SyahatalEkonomi Rumah Tangga Musli@akarta: Gema Insani Press, pen. H.
Dudung Rahmat Hidayat dan Ustaz Idhoh Anas, 1998), 48
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Perekonomian rumah tangga muslim dianggap sebaggiu s
kumpulan norma syara’ yang berasal dari Al-Qur'As;Sunnah

dan ijtihad para ulama. Transaksi jual beli itu |43 maka di

samping norma-norma di atas mungkin ditemukan ndeimaya

yang tidak bertentangan dengan norma hukum syara’.

Sistem perekonomian Islam bagi rumah tangga meaphkgian

dari perekonomian Islam bagi negara dengan pertigdrabahwa
sistem perekonomian rumah tangga itu bekerja diabagitem

Islami dan norma-norma syari’at Islam.

Sistem Perekonomian rumah tangga muslim di dalams#aksi-

transaksi seperti berinfak, menyimpan, menabungerkdikan,

pemberian, akad dan lain-lain dapat mewujudkanasysgi para
anggotanya.

Perekonomian rumah tangga muslim adalah menerapkaan-

aturan transaksi agar dapat mewujudkan kebutuhaituap dan

material bagi para anggota rumah tangga, sebab mdrae

kebutuhan materi membantu perwujudan terpenuhimjmutkihan

spritual yang seimbang.

Perekonomian rumah tangga muslim mengandung beberap

keistimewaan yang membedakannya dengan sistemgoenekan
rumah tangga non muslim. Di antara keistimewaaig yarpenting

adalah:
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a) Perekonomian rumah tangga muslim merupakan perekiano
yang didasarkan pada keimanan (nilai agidah) baAlah
adalah pencipta dan pengatur rezeki manusia dah Adlah
melebihkan sebagian orang atau sebagian yamg ilaialam
pembagian rezeki. Hal ini sesuai dengan firman hAkarrah
An-Nahl: 71
S OM=OR JAHAE B =D¢H om0 + S0 F- @0
crBOw { FADNSPN @ Wwo e ONX EHAL =D ¢
BX-OD>EHNM AB>e &N LA Lo S
SO =¢RK SRR ANMEBEO QN 5@~ 40N

A& EBOEOLOOM (O HIMEIY o %
= K773~ @R 80,00, = SRH€E Ve

* P S 0. ORI DN, RE+=O
DD MOECORE IV +®

Artinya:;"Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari
sebagian yang lain dalam hal rezki, tetapi orang-
orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau
memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang
mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki
itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat
Allah” (QS. An-Nahl: 71)

Perekonomian rumah tangga muslim menganggap
pemenuhan kebutuhan material sebagai alat untukemsm
kebutuhan spiritual, sebab tujuan kebutuhan spiriadalah
menyembah Allah.

b) Perekonomian rumah tangga muslim itu berdiri dsalasar
nilai-nilai akhlak mulia, seperti sifat terpercayajur, taat,
menerima apa adanya, sabar, menerapkan persaudsmdan

berbuat baik kepada orang lain. Nilai-nilai akhjgng akan

dapat membuat neraca rumah tangga menjadi stabil.
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Perekonomian rumah tangga muslim itu berpegang pada
prinsip pencarian rezeki dan nafkah yang halal laik. Hal

itu merupakan ibadah yang bertentangan dengan igrins
penghalalan atas segala cara. Hal ini sesuai defigaan

Allah dalam surah Al-Bagarah: 172:

@0 LA LI RS 0J6m EEIESE 16
T, & B-U2>H->E B URC LS~

L7800 NLA AP0 o 98 & OB N0+C
ChHeETC2E QMO *° BHORBAEFAL 60
EVIHKF &POCO0€CEmw =D+ e €l XOTROD
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara
rezki yang baik-baik yang kami berikan kepadamu
dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya kamu menyembalQ@S. Al-Bagarah:
172)

Perekonomian rumah tangga muslim itu menggunakas as
keseimbangan antara kebutuhan material dan spidaiam
pemenuhannya. Dengan demikian, perekonomian Islam
mengutamakan usaha mencari nafkah dalam rangkahbad
Selain itu, perekonomian ini pun menyeimbangkantutizm
kehidupan dunia dan akhirat, tuntutan rumah tangga,
masyarakat, dakwah Islam serta memiliki keseimbarsgdara
pemasukan dan pengeluaran. Hal ini sesuai dengararfi
Allah:

DW= Lo NOONYE Preédiddaa S0

B HOOGKETRo F 0K Qs F o d +750 3

L G S =t JEEIORSNGE Sed PO} - Y
IO0¢00le0 = Sl J0l74el6 JORVCSaR
0N0+ LW RD +LaF BIMBOLOOL Lo HOB
ONx N0 BOX AN W = Prifmre *+@0 B

OHN$1® ¢+ A Fo 3 O)NO B &V IAQFTHo I
&I ¢xE0OPROMHACOM@a I
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan(QS. Al-
Qhashas: 77)

e) Perekonomian rumah tangga muslim mengutamakan ledout
primer di atas kebutuhan sekunder dan pelengkagaldim
pengeluaran. Hal ini dilakukan agar dapat terhiratr gaya
hidup mewah dan berfoya-foya.

f) Perekonomian rumah tangga muslim memberikan beddralp
pada wanita untuk menjalankan roda perekonomian. Di
samping memiliki hak mencari ilmu, wanita pun meknihak
kerja sesuai dengan ketentuan yang ditetapkarasyari

e. Kebersihan dan Kesehatan
1) Kebersihan
Orang tua harus memberikan dan mengajarkan materi
tentang kebersihan kepada anaknya, karena kehenmsibeupakan

inti dari keindahan dan kebaikan. Kebersihan desekatan yang

ditampilkan manusia, sebagai dasar untuk melaksanéadah.

Karena seseorang tidak akan dianggap muslim dajatia tidak

membersihkan dirinya, terutama bila ia tidak mendari kotoran

dan najis, baik makanan, minuman atau pakaianhSa materi

tentang kebersihan adalah khitan. Materi khitangaarpenting
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bagi anak karena berhubungan dengan ibadah daat syaam
ibadah adalah kebersihan.
a) Pengertian Khitan
Khitan adalah memotong kuluf (kulit) yang menutupi
kepala penis laki-lak® Khitan bagi wanita artinya
menurunkan kepekaan alat kelamin anak perempuaren&a
dengan mengkhitankan anak perempuan, berarti kepekiat
kelaminnya tidak terlalu tingdt
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa
khitan merupakan perbuatan memotong bagian kemaluan
(quluf atau kulit yang menutupi ujurgpakan laki-laki sehingga
seutuhnya terbuka, sedangkan bagi perempuan cukapgins
kulit yang ada di atas alat kelamin perempuan. Remgan
kulit pada ujungzakarlaki-laki dimaksudkan agar ketika buang
air kecil mudah dibersihkan, karena syarat daleadabh adalah
kebersihan. Sedangkan bagi perempuan dimaksudkan ag
syahwatnya setelah dewasa tidak terlalu tinggi dapat
dikendalikan.
b) Hukum Khitan
Para ulama figih (fugaha) mengatakan bahwa hukum

khitan adalah wajib, sebagai alasan wajibnya khat#adah:

%Ramayulis Pendidikan Islam dalam Rumah Tang@zet. IIl; Jakarta: Kalam Mulia,
1996), him. 118.

“Mahjuddin,Masailul Fighiyah: Berbagai Kasus yang dihadapi “klum Islam”Masa
Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 10.
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Khitan adalah sunnah Nabi Ibrahim, sedangkan Allah
menyuruh untuk mengikuti sunnah Nabi lbrahim. Dalil
yang digunakan yaitu:

AEN0+wRNY Lo €CoORIOOL] =22
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Artinya:“Kemudian kami wahyukan kepadamu
(Muhammad): “lkutilah agama lbrahim seorang
yang hanif’ dan bukanlah dia termasuk orang-
orang yang mempersekutukan Tuha(QS. An-
Nahl: 123)

Ayat di atas merupakan perintah Allah swt agar kita
mengikuti agama Nabi Ibrahim as, sedangkan khitan
termasuk salah satu ajaran atau syari'at yanghsada
pada masa Nabi Ibrahim as. Maka kita juga berk&aaji
untuk mengikutinya atau berkhitan karena khitan
merupakan salah satu ketetapan Nabi lbrahim, ggain
hukumnya menjadi wajib.

Adapun khitan bagi wanita adalah dianjurkan sebsgaiu

perbuatan yang terhormat. Hadits yang digunakan:yai

Artinya: “Khitan itu sunnah (disyari’atkan) bagi laki-laki
dan kemuliaaan bagi wanita.”(HR. Ahmad
5/75)"

Dalam surah An-Nahl di atas Allah memerintahkan

Nabi Muhammad saw dan umatnya mengikuti agama Nabi

2Abu Malik Kamal Bin As Sayyid SalinShahih Figih Sunnah jilid (Jakarta: Pustaka

Azzam, 2006), him. 153.



26

Ibrahim as, karena beliau merupakan orang yang serap
ketauhidannya. Di samping mengikuti agamanya, @ajara
khitan merupakan salah satu cara menyempurnakan
ibadah, karena ibadah mensyaratkan kesucian dan
kebersihan. Hal ini sejalan dengan pendapat Jalaud
yaitu:

Dalam kaitannya dengan kesempurnaan ibadah,
terutama shalat, khitan memang diperlukan. Shalat
secara lahiriyah berhubungan dengan kebersihan
jasmani. Untuk menunaikan shalat disyaratkan agar
tubuh dan pakaian dalam keadaan bersih. Mereka yang
akan mendirikan shalat harus suci dari hadats kel
hadats besar. Hal ini mengisyaratkan bahwa sebelum
berwudhu’, seseorang yang akan menunaikan shalat
harus dalam keadaan bersih diri. Bersih kemaluannya
saat bersuci dari buang air besar. Kesucian ianddi

oleh hilangnya warna, rasa dan bau dari ke dua jeni
kotoran yang dikeluarkan. Dan khusus mengenai air
seni yang dikeluarkan dari kemaluan, terasa akaih le
terjamin kebersihannya saat bersuci, jkafah yang
merupakan penutup lubang kencing sudah dibuang
(dikhitan)®

2) Kesehatan
Materi khitan berhubungan dengan kebersihan, Khiiga
berkaitan dengan kesehatan karena berkhitan médn¢egadinya
penyakit kanker. Khitan memiliki faedah dari sisskhatan yaitu:
a) Khitan akan mencegah adanya kotoran di dadakar Sebab,
kotoran akan berkumpul di bawagjuluf dan akan jadi sarang

bagi lahirnya mikroba dan bau yang tidak sedap.

3jalaluddinMempersiapkan Anak Shalélekarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 91.
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Khitan akan mengurangi kemungkinan terserangngkar
dengan penyakit syphilis. Sebab, ternyata mikradgyakit ini
memilih kulit deparzakaruntuk dijadikan tempat pembiakan.
Sering juga terjadi jikguluftidak dikhitan, akan membuatnya
mengalami kelecetan ataupun luka dan akan mengalami
infeksi.

Sebagaimana juga terbukti di lapangan, bahwa kliugaryak
mencegah terjadinya pembengkakan peakar atau terkena
penyakit kanker.

Di antara kegunaan khitan yang paling penting bagorang
laki-laki adalah ia akan memperpanjang waktu bewhghn
seks. Alasannya adalah bahwa tempat paling sentit
dzakar itu adalah bagian kepalanya. Di sana tatpgairah
seks dan syaraf. Maka tatkala aglaluf di kepalazakar, ia
akan menjadi penghalang untuk bisa bergesekan denga
bagian luarnya sehingga membuaakar sensitif tatkala
bersentuhan dengan apa saja. Namun manajalia itu
dipotong dan dibuang dari sekitar kepaékar, maka bagian
yang sensitif ini akan menjadi kurang sensitifil@sn
disebabkan gesekan yang terus menerus pada pakadem.
sebab itulah, khitan membuat seorang lelaki memilik
kemampuan untuk melakukan hubungan seksual dalaasid

yang panjang.
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Materi yang lainnya tentang kesehatan yang harus
diajarkan orang tua terhadap anaknya adalah memanah
berenang. Agar jasmani menjadi sehat dan kuat utican)
juga untuk melakukan olahraga seperti berenang dan
memanah. Sesuai dengan sabda Nabi:

L5 AR RO I sale

Artinya: “Ajarilah anak kalian berenang dan memanah...”

(HR. Ad-Dailami}*

Berenang dan menembak atau memanah merupakan
olahraga bagi anak lelaki yang tujuannya di sampintuk
membina tubuh juga agar kelak bila dewasa dan wfitain
untuk berjuang di jalan Allah.

Pendidikan jasmani di samping bertujuan untuk
membentuk kepribadian, juga mempunyai tujuan laituy
(1) Untuk menjaga dan memelihara kesehatan badan,tiseper

alat-alat pernapasan, peredaran darah, pencernaan
makanan, melatih otot-otot dan urat syaraf sertéatihe
kecekatan dan ketangkasan.

(2) Memupuk perasaan sosial seperti tolong menolong dan
setia kawan, yang umumnya dapat dicapai dengan
permainan-permainan, rombongan dan bekerja kelompok

(3) Memupuk perkembangan fungsi-fungsi jiwa seperti

kecerdasan, ingatan, kemauan dan lain-lain.

“Sayyid Ahmad Al-HasyimiSyarah Mukhtaarul Hadits: Hadis-hadis pilihan:bertk
penjelasanny#Cet, 1; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1993), H880.
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Keterampilan
Dalam mendidik anak, orang tua harus mengajarkatarig
keterampilan dan kemandirian, di samping mengajarkentang
kesehatan, kebersihan, kepercayaan kepada AlledkHiak yang baik
dan beribadah kepada Allah, sesuai dengan sabda Nab
L5 AR ;553131 I sale
Artinya: “Ajarilah anak kalian berenang dan memanah(HR. Ad-
Dailami)

Hadits di atas menjelaskan bahwa diberinya kesempké¢pada

anak-anak untuk bekerja pada usia muda atau ketikeeka

mampu melaksanakan pekerjaan akan memberikan Ipabera

keistimewaan kepada anak, di antaranya anak terlafituk

bekerja membantu orang tua. Hal itu dianggap sehagatihan

dini bagi mereka untuk dapat melakukan pekerjaaningga

menambah pengalaman dan dapat membantu masykstakait™

Hadits di atas juga menjelaskan bahwa orang tuarutis

mengajari anaknya memanah dan berenang. Karenausal@eperti
ini anak sudah siap dengan hal-hal yang bersgét. fOrang tua pun
memiliki tugas membimbing perkembangan anak-anakdgdam
beberapa hal yaitu belajar keterampilan fisik yangeriukan untuk
bermain, seperti memanah dan berenang. Di sampingriang tua
pun harus mulai mengajarkan kepada anaknya  halylaalg

berhubungan dengan kemandirian dan kedisiplinaa gackna sangat

bermanfaat untuk masa depan anaknya.

*Husein Syahatatmp. cit, him. 69.
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3. Pendidik dalam Keluarga
Di dalam pendidikan keluarga, orang tua bertanggimgab
mendidik anaknya dengan baik dan mengembangkanggteng dimiliki
anaknya sesuai dengan bakat dan minatnya. Potersgbut berupa
afektif, kognitif dan psikomotor. Karena orang taaalah pendidik
pertama dan utama dalam pendidikan Islam. Hal @alan dengan
pendapat Ahmad Tafsir:
...Pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertamggjawab
terhadap perkembangan anak didiknya dengan upaggemdangkan
seluruh potensi anak didik, baik potensi afektfsé), kognitif (cipta)
dan psikomotorik (karsa) sesuai dengan nilai-ni& ajaran Islam'®
Tugas pendidik dalam keluarga adalah mendidik @otenak dan
mengajarkan tentang agama sejak kecil supaya mahgdlah (tauhid),
berakhlak yang baik, shalat dan mendekatkan ddapslah swt. Hal ini
sejalan dengan pendapat Al-Ghazali yang dikutip élledul Mujib:
Menurut Al-Ghazali, tugas pendidik yang utama ddala
menyempurnakan, menyucikan serta membawakan hatusiza untuk
mendekatkan diri tégarrub) kepada Allah swt’
Orang tua wajib memikul tanggung jawab untuk memkber
pendidikan yang benar kepada anak di rumah daraldndlingkungan
keluarga, memelihara mereka dengan cinta dan kssyang menurut

Islam. Dengan demikian, perilaku sosial dan peagauhereka dengan

orang lain akan bersifat luhur, lembut dan konsiséehak adalah amanah

®Ahmad Tafsir,op. cit, him. 74-75.
YAbdul Muijib et al, IImu Pendidikan IslanfCet. I; Jakarta: Kencana, 2008), him. 90.
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yang diberikan Allah kepada kita. Oleh karenakita harus menjalankan
amanah tersebut dengan baik, caranya menjaga, dileddn memelihara
anak dengan baik dan benar sesuai dengan ajagan. Iklal ini sejalan
dengan pendapat Imam Al-Ghazali sebagaimana y&ougmlioleh Hamad
Hasan Rugaith bahwa:
“Sesungguhnya anak-anak merupakan amanat yang tawmmsikan
oleh orang tuanya, karena hatinya masih suci, bbergih. la bagaikan
permata yang berharga lagi indah dan terbebaseéamia kotoran dan
kontaminasi, ia siap di pola dan diwarnai dan sy@hg cenderung
untuk mengikuti siapa yang mempengaruhinya. Seapaaa berbuat
baik, maka kebaikan itu tidak hanya akan kembalapdirinya, namun
juga kepada orang tuanya dan setiap pendidik yalag mendidiknya.
Begitu juga sebaliknya jika ia berbuat kejahatarkamkejahatan itu
tidak akan kembali pada dirinya saja hamun jugaap@a@ng tuanya
dan para pendidik yang telah mendidikriya”
4. Anak Didik dalam Keluarga
Anak didik adalah orang yang belum dewasa yang ilkém
sejumlah potensi yang masih perlu dikembangkan markan
bimbingan dari pendidik untuk menjadikan dirinyawdsa dan bisa
menghadapi kehidupan di dunia dan di akhirat. Halsesuai dengan
pendapat Abdul Mujib:
Anak didik adalah individu yang sedang tumbuh darkémbang,

baik secara fisik, psikologis, sosial dan religidglam mengarungi

kehidupan di dunia dan di akhirat kefgk.

®Rugqaith, Hamad Hasaap. cit.,him. 45-46.
Abdul Muijib op. cit.,him. 103.



32

Syekh Az-Zarnuji dalam kitaBa’limul Mutaa’llim yang dikutip
oleh Nur uhbiyati menerangkan beberapa sifat dgastypara penuntut
ilmu:

a. Tawadhu’ (sifat sederhana), tidak sombong, tiddk pendah diri.

b. Iffah, sifat yang menunjukkan rasa harga diri yang miealykan
seseorang terhindar dari pebuatan atau tingkahyiakg tidak baik.

c. Tabah (sabar), tahan dalam menghadapi kesulitajapeh dari guru.

d. Sabar, tahan terhadap godaan nafsu.

e. Cinta ilmu dan hormat pada guru dan keluarganya.

f. Bersungguh-sungguh belajar dengan memanfaatkanuwsdbaik-
baiknya.

g. Teguh pendirian dan ulet dalam menuntut ilmu daengulangi
pelajaran.

h. Wara’ ialah sifat menahan diri dari perbuatan atau tmglaku yang
terlarang.

i. Punya cita-cita yang tinggi dalam menuntut iimugetahuan.

j. Tawakal, maksudnya menyerahkan kepada Allah sepaf&ara.
Bertawakal adalah akhir dari proses kegiatan ddntiaikk seorang
muslim untuk mengatasi urusannya.

5. Metode dalam Pendidikan Keluarga

Pendidikan keluarga dalam pelaksanaannya membutuhniedode

yang tepat untuk menghantarkan kegiatan pendiddam tujuan yang

dicita-citakan. Bagaimanapun baik dan sempurnanggennpendidikan
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keluarga, ia tidak akan berarti apa-apa apabikktidemiliki metode atau

cara yang tepat dalam mentransformasikannya kepaadidik.

Prof. Dr. Th. Bachtiar Rivai, mengemukakan limanpip di dalam
memilih metode, yaitu:

a. Asas maju dan berkelanjutan, artinya memberi keminagkepada
murid untuk mempelajari sesuatu sesuai dengan keoeamya.

b. Penekanan pada belajar sendiri. Anak-anak dibesgrkpatan untuk
mempelajari dan mencari sendiri bahan pelajaraih lbanyak lagi
dari pada yang diberikan oleh guru.

c. Bekerja secara team, di mana anak-anak dapat nkelaksuatu
pekerjaan yang memungkinkan anak bekerjasama.

d. Multidisipliner, artinya memungkinkan anak-anak wkhimempelajari
sesuatu meninjau dari berbagai sudut.

e. Fleksibel dalam arti dapat dilakukan sesuai denggperluan dan
keadaar’

Dari teori di atas, guru harus menggunakan metaslegah
baik sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengamod®ee ini
diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswhulsingan
dengan kegiatan mengajar guru. Oleh sebab itu, ¢namus bisa

menyesuaikan materi dengan metode yang diajarkan.

“EngkoswaraDasar-dasar Metodologi Pengajardet. II; Jakarta: Bina Aksara,
1988), him. 40.
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Metode pendidikan yaitu jalan atau cara yang diganaintuk
menyampaikan bahan atau materi pendidikan Islamladeepnak didik
agar terwujud kepribadian muslim.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yangesat

dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui roga
orang yang mendapat petunjuKQS. An-Nahl: 125)

Dari ayat di atas ada beberapa metode dalam p&adidi
Keluarga yaitu:

a. Metode Ceramah
Udu () berasal darida’a - yad'u - da'watan
((s=3-I'edy-g3) artinga mengajak, memanggil, menyeru dan
mengundang' Dari kata’fdf ini muncul dalam Islam konsep
dakwah, yaitu menyeru orang lain terhadap Islam atgar orang
lain berbuat kebajikan.
Di dalam ayat di atas dijelaskan bahwa ajaklah s¢aulah

manusia ke jalan Tuhanmu dengafsll. Menurut versi Depag,

4&1 L artinya perkataan yang tegas dan benar yang dapat

ZIAtabik Ali dan A. Zuhdi MuhdlorKamus Kontemporer Arab-Indonegi@et.VII; Multi
Karya Grafika, 2003), him. 895.
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membedakan antara yang hak dengan yang Baghiil.dalam ayat
di atas bisa dipahami dengan menyeru, mengajak sieakea jalan

Allah dengan perkataan yang tegas dan benar daa bis
membedakan antara yang hak dengan yang bétlfildi dalam

ayat di atas juga bisa dijadikan metode ceramaly yaangajak
manusia ke jalan Allah dengaas dan pengajaran yang baik
sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.

Metode ini bisa digunakan untuk mendidik anak dalam
keluarga. Karena metode menggunakan kebijaksarsanmiudah
diterima oleh anak.

Metode ceramah adalah cara penyampaian sebuahi mater
pelajaran dengan cara penuturan lisan kepada daakkhalayak
ramai. Metode ceramah digunakan oleh orang tuakumiendidik
anaknya. Seperti: mengajarkan tentang agama, stoeddt, sopan
santun, peraturan yang berlaku dalam rumah tanggdain-lain.
Orang tua harus menasehati anaknya supaya tidakimmang
dari ajaran agama, adat istiadat, sopan santumatupen dalam

rumah tangga dan lain-lainnya.

b. Metode Tanya Jawab dan Diskusi

“Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahny&Jakarta: Cahaya Qur'an, 2006),
him. 282.
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al 2 AL adis berasal dari katgadal (Jx)artinya
perdebatan, berdebat, perbantahan dan berbZntah.
Jadi (~al o AL sy maksudnya suatu cara menyampaikan
gagasan kebenaran, melalui cgealal (bisa diartikan dengan
berdebat; di dalamnya terdapat tanya jawab danusijskdan
disampaikan dengan baik. Dari surah An-Nahl: 13&atdipahami
bahwa (sl 4 L 2ddss (bantahlah atau berdebat) termasuk
metode diskusi karena di dalamnya seseorang salergberikan
argumentasi atau pendapatnya pada lawan bicaradidaalam
kegiatan diskusi tersebut juga ada metode tanyaljaw

Metode tanya jawab dapat digunakan juga dalam
pendidikan keluarga. Metode ini dilakukan dengara caang tua
mengajukan pertanyaan kepada anaknya. Dan metaleisdi
dalam keluarga juga digunakan untuk menyampaikaremma
dengan jalan mendiskusikannya guna mengumpulkarmlaper,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternati
pemecahan masalah.

c. Metode Keteladanan.

Metode keteladanan sebagai suatu metode digunakak u
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberikantoh
keteladanan yang baik kepada anak agar mereka oep@mbang

baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yangiko dan

ZAtabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlorpp. cit.,him. 657.
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benar. Keteladanan memberikan manfaat yang saegat blalam
pendidikan aqidah, ibadah, akhlak dan lain-lain.

Di antara sifat terpenting yang harus dimiliki oleéndidik
adalah memiliki berbagai kebaikan dari banyak gisilam
pribadinya, seperti memiliki ilmu dan kecerdasaikntah, baik
tutur kata dan logika serta memiliki manajemen yaai.

Rasulullah adalah contoh tauladan yang baik bagatum
Islam, karena mempunyai budi pekerti yang baik darakhlak
mulia. Apabila Beliau menyuruh sahabat berbuat ,b&&liau
terlebih dahulu mengerjakannya. Oleh karena itab#g@ orang tua
menyuruh anaknya berbuat baik, maka orang tua Haedsuat
baik terlebih dahulu, baru anaknya mencontoh apg gakukan
orang tua.
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Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullahgtui

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kaam

dan dia banyak menyebut Allah(QS. Al-Ahzab: 21)

Rasulullah saw adalah seorang pendidik yang memilik

semua kebaikan di atas dalam bentuk yang palinggsera. Oleh
karena itulah Beliau dengan segala kemuliaan dan

kesempurnaannya pantas dijadikan teladan oleh sguuadan

pendidik juga orang tua dalam melaksanakan prossajab
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mengajar dengan mengikuti metode yang telah dilakukleh
Rasulullah saw.

Keteladanan adalah sifat yang paling penting yaagih
dimiliki oleh seorang pendidik dan orang tua muslilika setiap
pendidik dan orang tua merealisasikan hal ini, malan
terbentuklah suatu generasi yang hebat yang akanjadie
pahlawan di masa yang akan datang. Keteladananbakgintuk
anak mempunyai pengaruh yang paling besar padajnak.

Sifat keteladanan yang baik sangat diperlukan ortaiag
karena anak biasanya suka meniru apa yang dikerglea orang
tuanya atau siapapun yang dilihatnya. Oleh kar&narang tua
atau pendidik harus mempunyai sifat yang baik, wapanak
didiknya juga mencontoh sifat yang baik. Orang tadalah
pendidik utama bagi anak-anak dan sekaligus figama yang
akan ditiru dan diteladani. Oleh karena itu, setaya para orang
tua muslim bertindak sebagai figur teladan yands,daukan figur
teladan yang buruk.

Supaya bisa mendidik anak menjadi anak yang shaleh,
pendidik dan orang tua tidak hanya memberikan msaga, tetapi
yang harus diberikan adalah keteladanan dalam taak@n
materi tersebut. Pendidik dan orang tua harus reatekan apa
yang diperintahkannya kepada anak didiknya sup&sarhenjadi

teladan yang baik. Apabila pendidik dan orang twayampaikan
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materi saja tetapi tidak melaksanakannya maka tittak menjadi
teladan yang baik bagi anak didik dan akan siakgé.ini sejalan
dengan pendapat Armai Arief:
Untuk menciptakan anak yang shaleh, pendidik tidakup
hanya memberikan prinsip saja, karena yang lehiltinge bagi
siswa adalah figur yang memberikan keteladanan ndala
menerapkan prinsip tersebut. Sehingga sebanyak uapap
prinsip yang diberikan tanpa contoh teladan, iayhaakan
menjadi kumpulan resep yang tak bermakha.
B. Pendlitian yang Relevan
Skripsi ini memfokuskan pada model pendidikan &eja dalam
surah Lugman. Penelitian ini adalah Penelitiamditer atau studi kepustakaan
(library research dibutuhkan suatu kajian kepustakaan di mana laahas
tentang model pendidikan keluarga yang terkanduasdgnad surah Lugman
belum ada. Untuk meletakkan sejauh mana topik ibalths, penulis
mengumpulkan karya-karya tentang surah Lugman dadempendidikan
keluarga, baik berupa buku, kitab, jurnal, artikeehu makalah. Semua data
tersebut akan diklasifikasikan pada satu prioriittena tentang pendidikan
keluarga.
Dari buku-buku yang penulis temukan, data yang dapenyokong
kajian ini adalah karya Abuddin Nata, yang berjudGhpita Selekta

Pendidikan Islamyang menjelaskan pendidikan Islam dalam keluaayagy

memfokuskan kajiannya tentang cara Lugman mendadikknya, yaitu:

**Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islaiekarta: Ciputat Pers,
2002), him. 121.
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pendidikan ibadah, pendidikan akhlaqul karimah, dpdikan agidah
Islamiyabh.

Di dalam buku Pintar Mendidik Anak karya Husain Mazhahjri
dijelaskan pendidikan anak dimulai dari mencadojo sampai melahirkan
anak. Orang tua wajib memikul tanggung jawab untmemberikan
pendidikan yang benar kepada anak di rumah, dindétegkungan keluarga
dan memelihara mereka dengan cinta dan kasih sayengrut etika Islam.
Dengan demikian perilaku sosial dan pergaulan naeddngan orang lain
akan bersifat luhur, lembut dan konsisten. Apafagilaku mereka di dalam
rumabh.

Selanjutnya, berhubungan dengan model pendidikéuaidga dalam
surah Lugman, ditemukan buku yang berhubungan dwraiman, yaitu:

Pertama, bukuNamanya Lugman Al-Hakimkarya Abdullah al-
Ghamidi, yang membahas tentang 10 wasiat Lugmamn:ylarangan syirik,
berbakti pada orang tua, pengawasan Allah, mermairghalat, amar ma’ruf
nahi mungkar, sabar atas segala yang menimpa, tidakbong,
menyederhanakan berjalan dan melunakkan suara.

Kedua, bukuPesan-Pesan Bijak Lugmanul Hakirkarya Majdi
Muhammad Asy-Syahawi, menjelaskan tentang pesampeasgman kepada
anaknya supaya jangan berbuat syirik karena meampddezaliman yang
besar, mendirikan shalat, amar ma’ruf nahi mungkersabarlah terhadap apa
yang menimpamu, mencela sikap sombong dan menganjuntuk tawadhu’

terhadap sesama manusia, mencela sikap angkuredsdhlak baik.
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Ketiga, skripsi karya Lilis Mukhlishoh dengan judtAspek
Pendidikan Agama dalam Surah Lugman Ayat 12-19 Aplikasi Metode
Mauizhah” dengan hasil tujuan pendidikan agama adalah terkeya
kepribadian muslim yang utama, yang salah satuukeph adalah manusia
yang bertauhid kepada Allah dan jauh dari kemuawrik (tidak
menyekutukannya), sebagaimana yang diajarkan Lugkegrada anaknya
pada ayat 13. Materi pendidikan agama pada surahatiputi pendidikan
agidah/keimanan (tauhid), pendidikan ibadah (shaah pendidikan akhlak
yang terdiri dari; berbuat baik terhadap orang t#ar dan ikhlas terhadap
apa yang menimpamu, tidak sombong terhadap sesamrsm, serta
bersikap sederhana dalam berjalan maupun berbicara.

Keempat, skripsi karya Sujarmanto dengan jutRéndidikan Anak
dalam Keluarga Menurut Al-Qur'an (Studi Pola Pen#ah Nabi Ibrahim
Terhadap Anaknya)’dengan hasil pola pendidikan nabi lbrahim terhadap
anaknya antara lain: pendidikan aqgidah yaitu pekaind dan pengajaran
berupa agidah yang mantap, agar tidak menyekutéa, itulah agidah
tauhid, mendidik anak dengan kasih sayang, mendapatnaknya di
lingkungan yang shaleh, pendidikan shalat, pendidikakhlak dengan
membiasakan anak berakhlak mulia sejak kecil, nugkadanak pandai
bersyukur.

Buku dan skripsi di atas menjelaskan wasiat Lugkepada anaknya
supaya jangan melakukan syirik, bersyukur kepadhAberbuat baik kepada

kedua orang tua, sabar dalam menjalani kehidupandimkan shalat, amar
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ma’ruf nahi mungkar, tidak boleh sombong, sederhdalam berjalan dan
melunakkan suara ketika berbicara. Buku tersebmpmnayai kaitan dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama masi@an tentang wasiat
Lugman dan dalam penelitian ini dikaji tentang maggendidikan keluarga

dalam surah Lugman.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian literatur ataudstepustakaanibrary
research) dengan cara menelaah berbagai literatur, sepafsir Ibnu Katsir,
Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Al-Misbatdan lainnya yang erat kaitannya dengan
surah Lugman.

Jenis data dalam penelitian ini ada dua macamy, yata primer dan
data sekunder. Data primer dalam penelitian iniladd@afsir Al-Maraghi,
Tafsir Al-Misbah, Tafsir Ibnu Katsirdan lain-lainnya. Sedangkan data
sekundernya adalah hadits-hadits Nabi saw dan buku-atau karya ilmiah
yang isinya berkaitan dengan surah Lugman.

Sumber data dalam penelitian ini adalah peneliti@pustakaan
(library researcl) dengan menerapkan meta@désir tematik. Oleh karena itu

sumber data yang dipakai dalam penelitian ini ddeépustakaan.

B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalakumentasi.
Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan k&amya tentang surah
Lugman dan model pendidikan keluarga, baik berupkup kitab, jurnal,
artikel, atau makalah. Semua data tersebut akdasdikasikan pada satu

prioritas utama tentang pendidikan keluarga.
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C. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalaltodetafsir tematik.
Metode tafsir adalah suatu cara yang teratur dgmkie baik-baik untuk
mencapai pemahaman yang benar tentang apa yangsdidkan Allah di
dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkannya kepddhi Muhammad saw.
Model pendidikan keluarga dalam surah Lugman ditelenggunakan
metode tafsir tematikDalam Al-Qur'an metode tafsir dapat dibagi menjadi:
1. MetodeTafsir At-Tahlily
Metode tahlily adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan
memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalatiayat yang
ditafsirkan dan menerangkan makna-makna yang tepcak dalamnya
sesuai dengan keahlian mufassir yang menafsirkairagyt itu.
Hal ini sejalan dengan pendapat Abd Al-Hayy Al-Fawn
Al-Tafsir Al-tahlily adalah suatu metode tafsir yang bermaksud
menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an darira@liaspeknya. Di
dalam tafsirnya, penafsir mengikuti runtutan ayabagjaimana yang
telah tersusun di dalam mushaf. Penafsir memukianonya dengan
mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan pergalasengenai arti
global ayat:
Contohnya Tafsir At-Thabari karangan lbn Jarir Al-Thabari,

Ma’alim Al-Tanzir karangan Al-BaghawiTafsir Al-Qur'an al-Azhim

karangan lbnu Katsir dan sebagainya.

'Abd Al-Hayy Al-Farmawi,Metode Tafsir Mawdhu'ifJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, pen. Suryan A Jamrah, 1996), him. 12.
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2. MetodeTafsir Al-ljmaly

Al-Tafsir Al-ljmaly adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan
ayat-ayat Al-Quran dengan cara mengemukakan mglotal. Di dalam
sistematika uraiannya, penafsir akan membahas dgmi ayat sesuai
dengan susunan yang ada di dalam mushaf kemudiagemekakan
makna yang global yang dimaksud oleh ayat terseMetode global ini
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran secara keselurudan awal sampai
surah terakhir secara singkat, padat, umum dak tetanci.

ContohnyaTafsir Al-Jalalainkarangan al-Mahally dan al-Suyhuti,

Tafsir al-Qur'an al-Karim karangan M. Farid WajdiTafsir al-Wasith

terbitanMajma al-Buhuts al-IslamiyyadanTaj al-Tafsir oleh Utsman al-

Mirghani.

3. MetodeTafsir Al-Mugaran(metode perbandingan)
Yang dimaksud metoddugaranadalah:

a. Membandingkan teksn@shsh ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki
persamaan atau kemiripan redaksi yang beragam dsddm kasus
yang sama atau diduga sama.

b. Membandingkan ayat Al-Quran dengan hadits Nabi yawg pada
lahirnya terlihat bertentangan

c. Membandingkan berbagai pendapat para ulama tafsilamd

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

’lbid., him. 29.
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Dari defenisi di atas metode mugaran mempunyai pEaku
yang luas yaitu membandingkan ayat dengan ayanbaedingkan
ayat dengan hadits yang bertentangan dan memb&adiendapat
para mufasir dalam menafsirkan suatu ayat.

Langkah-langkah metode muqgaran yaitu: memusatkan
perhatian pada sejumlah ayat tertentu, lalu melaeakagai pendapat
tentang para mufasir tentang ayat tersebut basikkigala) maupun
yang ditulis generasi belakangny&hdlaf), serta membandingkan
pendapat yang mereka kemukakan untuk mengetahenérmgan-
kecendrungan mereka, aliran-aliran yang mempenganeheka dan
keahlian yang mereka kuasai.

4. MetodeTafsir Al-Mawdh’iy

Metode tafsir tematik ialah membahas ayat-ayat At“@h sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Seayaa yang
berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara mendattan tuntas
dari bebagai aspek yang terkait dengannya, sep&ab al-nuzyl
kosakata dan sebagainya. Semuanya dijelaskan demngandan
tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau faktkta yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik arguitteberasal dari
Al-Qur'an, Hadits maupun pemikiran rasiorial.

ContohAl-Insan fi al-Qur'an dan Al-Mar’at fi al-Qurarkarangan

‘Abbas Mahmud Al-‘AqgadAl-Riba fi al-Qur'ankarangan Al-Mawdudi

dan Al-‘Allamah al-Syathiby karangan Al-Muwafaqat.

*Nasharuddin BaidanMetodologi Penafsiran Al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him.151.
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Kajiantafsir mawdhu’iyterbagi dua yaitu:

a. Pembahasan mengenai satu surah secara menyeluruhbutiadengan

menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khosrgelaskan

korelasi antara berbagai masalah yang dikandungaliangga surah

itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuhaEmat.

b. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surah yammassama

membicarakan satu masalah tertentu. Ayat-ayat utsebsusun

sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu teatzadan dan

selanjutnuya ditafsirkan secareawdhu’iy

Dari beberapa metode tafsir di atas yang dipakdantda

penelitian ini adalah Metode Tafsir Tematik.

1)

2)

3)

Keistimewaan metod€afsir Mawdhu’iy adalah:

Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan &agiik
masalah, menjelaskan sebagian ayat dengan ayaydasehingga
satu ayat menjadi penafsir bagi ayat lain.

Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat A&Qu
seorang penafsir akan mengetahui adanya keteratdiam
keserasian serta korelasi antara ayat-ayat tersebut

Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat,rggpemafsir
dapat memberikan buah pemikiran yang sempurna dah u
mengenai satu topik masalah yang sedang ia bahasamh ia

telah menyelidiki semua masalah yang terdapaaldind ayat-ayat
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5)

6)

7)

8)
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dalam satu waktu, kemudian ia menarik satu pokokatah yang
betul-betul telah ia kuasai sepenuhnya.

Dengan menghimpun ayat-ayat dan meletakkannyaawiab satu
tema bahasan, seorang penafsir dapat menghapuspangagdanya
kontradiksi antara ayat-ayat Al-Quran dan mampunohak
berbagai tuduhan negatif yang disebarluaskan olabkpyang
berniat jelek.

Corak kajianTafsir Mawdhu'iyini sesuai dengan semangat zaman
modern yang menuntut agar kita berupaya melahskatu hukum
yang bersifat universal untuk masyarakat Islamtushakum yang
bersumber dari Al-Qur'an dalam bentuk materi dakumarhukum
praktisyang mudah dipahmi dan diterapkan.

Metode Tafsir Mawdhu'’iy ini memungkinkan seseorang untuk
mengetahui inti masalah dan segala aspeknya, gghiagnampu
mengemukakan argumen yang kuat, jelas dan memuaskan
Metode ini memungkinkan seseorang segera sampaidikemti
persoalan yang dimaksud tanpa harus susah payabs har
mengemukakan pembahasan dan uraian kebahasadigitalan
lain sebagainya.

Zaman modern sekarang ini, ungkapan Ahmad al-Sajyiklumy
sangat membutuhkan corak dan Metod&sir Mawdhu’iy ini.
Dengan cara kerja yang sedemikian rupa, metode ini

memungkinkan seseorang memahami masalah yang dilakma
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segera sampai kepada hakikat masalah dengan jatensyngkat

dan cara yang praktis atau mudah.

Langkah-langkah atau cara kerja metddésir Mawdhu’iy
ini dapat dirinci sebagai berikut:

a) Memilih atau menetapkan masalah Al-Quran yang akaji
secaranawdhu’iy(tematik)

b) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitargaten
masalah yang telah ditetapkan, ayat Makkiyyah dan
Madaniyyah.

c) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menuautologi
masa turunnya, disertai pengetahuan mengenai batakang
turunnya ayat ataasbab al-nuzul

d) Mengetahui korelasinfunasabajh ayat-ayat tersebut di dalam

masing-masing suratnya.

e) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas,

sistematis, sempurna dan utat(line

f) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan Haditg bil

dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semaki

sempurna dan semakin jelas

g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik denyeiuruh

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung

pengertian serupa.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Profil Surah Lugman
1. Nama Surah
Surah Lugman adalah surah yang turun sebelum NabamMmad
saw berhijrah ke MadinahSurah Lugman di turunkan sesudah surah Ash-
Shaffat. Dinamakan surah Lugman karena nasihatawbekkangat
menyentuh dan hanya diuraikan dalam surah iniattalah isyarat dari
Allah supaya setiap ibu bapak melaksanakan pulzadap anak-anak
mereka sebagaimana yang telah dilakukan oleh Lugman
2. Jumlah Ayat
Surah Lugman terdiri dari 34 ayaB83 ayat menurut perhitungan
ulama Mekkah, Madinah dan 34 ayat menurut ulamanSyaiffah, serta
Basrah® Semua ayat-ayatnya MakiyyatKecuali ayat 28, 29 dan 30,
ketiga ayat tersebut termasuk ke dalam kelompottavigryah?
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suraignan
berjumlah 34 ayat, termasuk ayat Makiyyah sesuangae yang

dicantumkan dalam Al-Qur’an dan terjemahnya.

'Quraish ShihabTafsir al-Misbah:Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quréet. IX;
Jakarta: Lentera Hati, 2008 ), him. 107.

“Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyéSemarang: Toha Putra), him. 652.

*Quraish Shihabop. cit.,him. 108.

*Ibid., him. 107.

*Ahmad Mustafa al-MaragiTerjemah Tafsir al-Marag{Cet, II; Jogjakarta: Toha Putra,
Pen. Bahrun Abu Bakar, 1993), him. 130.
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3. Tema
Surah Lugman mengemukakan hal-hal yang berhubudgagan

hari berbangkit, ke Esaan Allah, kebenaran risgéaty dibawa para Rasul

dan nasihat Lugman kepada anaknya.
Tema utama surah Lugman adalah ajakan kepada taddid
kepercayaan akan adanya kiamat, serta mengandimgpgorinsip
dasar untuk masyarakat Islam. Misalnya, tentankhkesan beribadah
kepada Allah semata dan tidak menyekutukan-Nyayb&ur kepada
Allah, wasiat agar taat dan berbakti kepada orang s$elain
kemaksiatan kepada Allah, bersikap rendah hatialadainnya®

Kandungan surah Lugman dapat disarikan dalam beddema

sebagai berikut:

a. Penjelasan tentang keagungan dan tujuan Al-Quraand memberi
petunjuk manusia

b. Penjelasan mengenai pembagian manusia ke dalamgaloagan;
orang-orang yang baik dan kaum pembangkang, seetgetaskan
tabiat mereka

c. Penjelasan sebagian mukjizat Al-Qur'an yang sangatah, di
antaranya hukum daya tarik dan tumbuhan yang bangapasangan

d. Penjelasan tentang nasihat-nasihat bijak Lugmaadeepnaknya

e. Argumentasi yang menjelaskan keniscayaan iman @eepallah),
kausa prima daal-ma’ad (hari kebangkitan)

f. Penjelasan ilmu-ilmu Allah yang khusus, seperfiatinya kematian

dan peristiwa kiamat.

®Abdullah al-GhamidiNamanya Lugman al-HakirfCet. 1; Semarang: Jogjakarta, Diva
Press, 2008), him. 5.
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Di dalam buku karangan Nurwadjah Ahmad dengan judul
Tafsir Ayat-ayat Pendidikardijelaskan pokok-pokok ajaran yang
terkandung dalam surah Lugman terdiri dgvertama, keimanan
kepada Allah, para nabi dan hari kiamat. Terkaigd® keimanan
kepada Allah dijelaskan pula kekuasaan Allah, nuglippa yang ada
di langit dan di bumi, perputaran malam dengan gsidan lima
masalah ghaib yang pengetahuan akan hal tersebyalbh milik
Allah. Kedua, Kisah Lugman merupakan potret orang tua dalam
mendidik anaknya dengan ajaran keimanan. Dengardigikan
persuasif Lugman dianggap sebagai profil pendidikakbana,
sehingga Allah mengabadikannya dalam Al-Qur’an dertgjuan agar
menjadi ibrah (pelajaran) bagi para pembacaKgdiga, karakteristik
manusia pembangkang. Allah menjelaskan tipe mampasidhangkang
terhadap peintah-Nya, hingga pada akhirnya meré#ak tmau
mendengarkan Al-Qur’an.
4. Biografi Lugman
Nama lengkap Lugman ialah Lugman Ibn Anga’ bin $eldada
juga yang mengatakan namanya adalah Ibnu Ba’'uNaimr bin Aazir.
Menurut Qurthubi, dia adalah Lugman bin ‘Aura biahwr bin Tarikh.
Sedangkan Tarikh adalah Azar, ayah Ibrahim. Demi&lanasab Lugman
menurut Muhammad bin Ishag. Menurut Wahab, diasddahak saudara

perempuan Ayyub.

"Majdi asy-SyahawiPesan-pesan Bijak Lugmanul Hak{@et.1; Jakarta: Gema Insani
Press, 2005), him. 13.
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M. Quraish Shihab menjelaskan, Lugman yang diselalit surah
ini adalah seorang tokoh yang diperselisihkan itisrttya. Orang Arab
mengenal dua tokoh yang bernama Lugnfertama,Lugman lbn ‘Ad.
Tokoh ini mereka agungkan karena wibawa, kepemiaminiimu,
kefasihan dan kepandaiannya. la kerap kali dipdigebagai permisalan
dan perumpamaaKedua,adalah Lugman al-Hakim yang terkenal dengan
kata-kata bijak dan perumpamaan- perumpamaannyaghitu dialah
yang dimaksud oleh surah ini. Mayoritas ulama haidppat bahwa dia
adalah hamba Allah yang saleh tanpa menerima kamabi

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulk@manengkap
Lugman adalah Lugman al-Hakim, hamba Allah yangelsatanpa
menerima kenabian. Dia terkenal dengan dengan kedta-bijak dan
perumpamaan-perumpamaannya, sesuai dengan penblap&uraish
Shihab. Dan kita beranggapan bahwa seorang mamusigkin dipanggil
dengan lebih dari satu nama dan setiap orang mérhanggilnya sesuai
dengan nama yang lebih dikenalnya. Satu hal yasg pdalah Lugman
tersebut dibahas dalam Al-Qur’an.

Banyak pendapat mengenai siapa Lugman al-Hakim. Adag
mengatakan bahwa ia berasal dari Nuba, dari pekdAdah. Ada
juga yang menyebutnya dari Ethiopia. Pendapat maengatakan
bahwa ia berasal dari Mesir Selatan yang berkithth Ada lagi yang
menyatakan bahwa ia seorang Ibfani.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulabw#® Lugman

berasal dari bangsa Mesir Selatan sesuai dengaapatnQuraish Shihab.

®Quraish Shihatgp. cit, him. 127.
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Dr. Abdullah al-Ghamidi berpendapat bahwa Lugmadupi
sebelum masa Nabi Daud, lalu hidup semasa dengar8gid Ibnul
Musayyad berkata, “ia berasal dari Sudan, Mesa”diberikan anugerah
hikmaholeh Allah swt, tetapi bukan kenabian.

Pekerjaan Lugman diperselisihkan. Dia adalah segotakang
kayu, penjahit. Di antara pekerjaan Lugman yanginiga adalah
menggembala kambing. Lugman berasal dari keluasgkersana dan
rezeki atau hartanya juga pas-pasan. Oleh karan@liah memberinya
hikmah dan mengajarkan kepadanya apa yang Dia #@akien

Profesinya pun diperselisihkan. Ada yang berpengdpagman
adalah seorang tukang kayu, dia termasuk diantmdygluk mesir yang
berkulit hitam, serta dia adalah orang yang hidegeshana, Allah telah
menganugerahkan kenabian kepaddflya.

Lugman al-Hakim pada saat itu menghadapi masyarakat
matearilistis, yaitu seluruh aspek kehidupan diguateh materi. Lugman
datang memberikan pelajaran ruhiyah, sehingga neanigak berubah
menjadi liar disebabkan kekuasaan materi. Tidak plifagukan bahwa
munculnya seorang penyeru ruhani di kalangan makgamaterialistis
telah menunjukkan adanya tingkat kebutuhan yanggtinterhadap
penyeru ruhani dan betapa kuatnya perjuangan dagogsanan yang

dilakukan oleh Lugman untuk mengembalikan kehidupsmusia agar

*Majdi asy-Syahawiloc. cit.
®Ahmad Mustafa al-Maraggp. cit, him. 145.
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senantiasa dalam sinaran ruhani, selamat dari k&atak dan jauh dari
kemungkaran.

Lugman hidup dengan mengikuti jalan seorang mushlih
(melakukan upaya perbaikan). Hal itu dimulai dafingip-prinsip
pemikirannya, dia bersyukur kepada Allah, memah#kdirnya dan
memberi wasiat kepada anaknya. Lugman adalah oramg kuat, tetapi
tidak kejam, lembut, tapi tidak lemah, banyak diaetapi bukan berarti
tidak tahu. Dia adalah laki-laki sejati yang berkip di tengah masyarakat
untuk menyampaikan kebenaran agama. Kesibukan Luqgdengan
berbagai macam pekerjaan, mungkin merupakan bagyamg
menumbuhkan kemampuan untuk menghadapi realitaduqen. Seperti,
saat dirinya bekerja sebagai penjahit, dia merangia jiwa dengan
bagian yang lain dengan benanmigmah Dia juga menjadi pencari kayu
bakar yang baik.

5. Munasabah Ayat dan Surah

a. Pengertian Munasabah
Munasabah menurut bahasa beradEl{ll) dan foladl),
artinya keserasian dan kedekathlalam arti lain Munasabah secara

bahasa perpadanan dan kedekatan.

b. Munasabah Surah

Quraish Shihabyawasan Al-QuranCet. IV; Bandung: Mizan Pustaka, 1996), him.
319.
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Menurut Muhammad Abduh munasabah surah adalah suatu
surah yang mempunyai satu kesatuan makna dan ear& p
hubungannya dengan ayat sebelum dan sesud&hnya.

Surah-surah yang ada dalam Al-Quran mempunyai
munasabah. Sebab surah yang datang kemudian ns&ajelbeberapa
hal yang disebutkan secara global pada surah sebgtu Misalnya
surah Al-Bagarah memberikan perincian adan pemjelasrhadpa
surah Al-Fatihah. Sedangkan surah Ali Imran yangrugekan
penjelasan lebih lanjut terhadap kandungan suraBaghrah.

1) Hubungan surah Ar-Rum dengan surah Lugman:

a) Dalam surah Ar-Rum disebutkan bahwa di dalam Al:§ur
Allah membuat banyak tamsil ibarat yang bermantaaqi
manusia, sedangkan dalam surah Lugman Allah
mengisyaratkan yang demikian.

b) Pada bagian akhir surah Ar-Rum disebutkan bahwadea
orang kafir itu bila dibacakan ayat-ayat Al-Qur'anmereka
selalu membantah dan mendustakannya, sedangkan pada
bagian permulaan surah Lugman diterangkan keadaseken
yaitu mereka selalu berpaling dan bersifat sombengadap
ayat-ayat Al-Qur’an itu.

c) Pada surah Ar-Rum terdapat ketegasan bahwa Allalydag

memulai penciptaan makhluk dan Dia pulalah yang

2Ahmad Syadali dan Ahmad Rofiyylumul Quran (Cet. II; Edisi Revisi, Bandung: CV
Pustaka Setia, 2000), him. 180.
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menciptakannya pada kali yang kedua. Hal itu amatiah
bagi-Nya. Dalam surah Lugman Allah menegaskan bahwa
penciptaan manusia dan membangkitkan kembali diratkh
adalah mudah pula bagi Allah.

Pada surah Ar-Rum Allah menerangkan tabiat marhediava
apabila mereka ditimpa bahaya mereka berserah pdida
Tuhan-Nya dan apabila mendapat rahmat sebagiameaeka
kembali mempersekutukan-Nya. Dalam surah Lugman
diterangkan tentang watak manusia itu dengan mekaioer
contoh, yaitu ketika manusia ditimpa bahaya di &ntautan
dia meminta pertolongan kepada-Nya, dan ketika kaetelah

selamat sampai di darat, dia lupa pada Allah.

2) Hubungan Surah Lugman dengan Surah As-Sajadah:

a)

b)

Kedua surah ini sama-sama menerangkan dalil-ceatil ikti-
bukti ke Esaan Allah.

Dalam surah Lugman disebutkan keingkaran kaum rikilsyr
terhadap Al-Qur'an, sedangkan surah As-Sajadah gaskan
bahwa Al-Qur’an itu sungguh-sungguh diturunkan daman.
Dalam surah Lugman ayat tiga puluh empat disebulbledmva
ada lima hal yang ghaib yang hanya Allah saja mahgéya,
sedangkan dalam surah As-Sajadah Allah menerardgayan
lebih luas hal-hal yang berhubungan dengan yangp gha

(lihat ayat 5-11 dan ayat 27 surah As-Sajadah).
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B. Model Pendidikan Keluarga dalam Surah Lugman

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam, dan selyajalari sesuatu
yang akan dibuat atau dihasilkinMaksud makna kata model menurut
penulis adalah acuan.

Model pendidikan keluarga merupakan acuan yang Higalikan
contoh. Maksudnya bagaimana contoh pendidikan kgdugang diajarkan
Lugman pada anaknya dan bisa menjadi acuan damicdragi keluarga
muslim dalam mendidik anaknya.

Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang berlamggsdalam
keluarga yang dilaksanakan oleh orang tua sebagastdan tanggung jawab
dalam mendidik anak dalam keluarda.

Pendidikan keluarga merupakan sebuah sistem yardiri tetas
komponen-komponen atau bagian-bagian. Komponen-&oerpatau bagian-
bagian tersebut terdiri dari tujuan pendidikan keja, materi pendidikan
keluarga, pendidik dan anak didik dalam pendidikaluarga serta metode

pendidikan keluarga dalam surah Lugman.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pendidikan dtgl dalam
surah Lugman adalah sebuah acuan pendidikan arak deluarga yang

dicontohkan oleh Lugmanul Hakim bagi para orangnualim.

¥*Hasan Alwi, dkk,Kamus Besar Bahasa Indonesi@et. Ill; ed. 3, Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him.751.

Syaiful Bahri DjamarahPola komunikasiOrang Tua dan Anak dalam Keluarga:
Sebuah Perspektif Pendidikan Islg@et. |; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 2.
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Aspek atau bagian-bagian dari pendidikan keluaegdirt dari tujuan
pendidikan keluarga, materi pendidikan keluargaydpmbk dan anak didik
dalam pendidikan keluarga serta metode pendidikgnakga dalam surah
Lugman.Untuk memahami model pendidikan keluarga dalamhsutegman,
terdiri dari beberapa aspek yaitu:

1. Tujuan Pendidikan Keluarga

Tujuan pendidikan keluarga adalah agar anak maragkeimbang
secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkargan anaknya, yaitu
jasmani, akal dan rohani. Tujuan lain ialah membas¢kolah atau
lembaga kursus dalam mengembangkan pribadi an#nylad'®

Tujuan pendidikan keluarga dalam surah Lugman yaitu

EITOHRONDMe o O @+ @ $O¢Q 0@
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Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepagigman,
Yaitu: “Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia yioérg

untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tida&réyukur,

Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terp(§dS.

Lugman: 123°

Tujuan pendidikan keluarga dalam surah Lugman yang

menunjukkan syukur adalafi’ &3 o berasal dari kata<i yang artinya

berterima kasii’

*Ahmad Tafsir,limu Pendidikan dalam Perspektif Islai@et. Il; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 155.

®Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahny4Jakarta: Cahaya Qur'an, 2006),
him. 412,

YAtabik Ali dan A. Zuhdi MuhdlorKamus Kontemporer Arab-Indonegi@et.VIl; Multi
Karya Grafika, 2003), him. 1143.
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& ol adalah hikmah itu sendiri yang dianugerahkan kapgal
Yaitu bersyukurlah kepada Allah. Dengan bersyukepada-Nya,
seseorang mengenal Allah dan anugerah-Nya. Dengamgeanal
Allah, seseorang akan kagum dan patuh kepada-Ngm@, déngan
mengenal fungsi dan anugerah-Nya, seseorang akamilikne
pengetahuan yang benar. Lalu atas dorongan sydwWuria akan
melakukan amal sesuai dengan pengetahuannya, gahamgal yang
lahir adalah amal yang tepat ptfa.

Sal adalah memuji Allah, menjurus kepada perkara yhal,
cinta kebaikan untuk manusia dan mengarahkan s$elanggota tubuh
serta semua nikmat yang diperoleh untuk ketaatpad@Nya:’

Bersyukur kepada Allah atas karunia yang telahrikbe kepada
manusia sejenis yang hidup pada masa itu. Sesunggumanfaat
bersyukur itu berpulang pada orang yang bersyulgendiri?®

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkhwdananusia
wajib bersyukur kepada Allah yang telah memberinjlamat. Hal itu
menunjukkan bahwa pengetahuan dan ajaran-ajarag geampaikan
Lugman itu bukanlah berasal dari wahyu yang di rikam Allah
kepadanya, tetapi semata-mata berdasarkan iimunilamat yang telah
dianugerahkan Allah kepadanya.

Tujuan pendidikan keluarga dalam surah Lugman hadalat
kaitannya dengan kata syukur. Pengertian syukururnénAl-Maraghi
yaitu ketaatan. Sedangkan menurut Wahbah Zuhailndefeisikan

syukur dengan memuiji dan taat kepada Allah, seeglaggunakan seluruh

anggota badan dalam kegiatan yang diridhai Alladi, syukur adalah taat

®Quraish Shihabop. cit.,him. 122-123.

YAhmad Mustafa al-Maraghap. cit.,him. 146.

M. Nasib ar-Rifa’i,Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Kat&ret. I; jilid
1, Jakarta: Gema Insani, 2000), him. 788.
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kepada Allah dengan memuji-Nya, serta melaksanakpa yang
diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Ny

Dari uraian tersebut tujuan pendidikan keluargdaddsupaya anak
bisa berkembang dengan baik dan bisa mengembarmiensinya di
sekolah dan dalam kehidupan masyarakat. Dan dapanbantu
mengembangkan pribadi, potensi dan minat anak dateiaksanakan
kegiatan di sekolah.

Apabila konsep syukur dikaitkan dengan tujuan pdikdn pada
umumnya dan pendidikan keluarga pada khususnya,a nmakuan
pendidikan keluarga pada surah Lugman adalah meuurkémbangkan
seluruh potensi yang dimiliki anak dalam ketaatepada Allatt*

2. Materi Pendidikan Keluarga

Materi adalah benda, bahan, segala sesuatu yargpkarsesuatu
yang diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikarangidmaksud makna kata
materi menurut penulis adalah bahan.

Materi pendidikan adalah bahan-bahan atau mat&jgpan yang
diberikan oleh guru atau pendidik untuk mengajauaedengan ajaran
Islam dan bersumber pada Al-Qur'an dan Hadits Méthammad saw.
Sesuai dengan pendapat M. Arifin dalam bukuhya Pendidikan Islam

Materi pendidikan Islam yaitu bahan-bahan pelajarang disajikan

dalam proses kependidikan dalam suatu sistem usitital
pendidikan. Materi-materi yang diuraikan dalam Al@n menjadi

“INurwadjah Ahmad, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Hati yang Selamat HjagKisah
Lugman(Cet. I; Bandung: Marja, 2007), him. 165.
“Hasan Alwi, dkkop. cit.,hlm. 723.
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bahan-bahan pokok pelajaran yang disajikan dalarosegr
kependidikan Islam, baik formal maupun non forfial.

Maka materi pendidikan keluarga dalam surah Luqataiah:
a. Pendidikan tentang Keimanan atau Agidah
Materi agidah dapat dipahami dari surah Lugman &§ataitu:

D00, CIAEN ¢ €cTTORIONDMNME a8 YORNOESO
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakngli
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezalima
yang besar."(QS. Lugman: 13}

Dari ayat di atas materi pendidikan agidah yangadian
Lugman pada anaknya adalakl &3 ¥ maksudnya jangan
mempersekutukan Allah dengan apapun. Syirik adalehyembah
selain Allah, atau keyakinan bahwa ada sesuatunséléah yang
memiliki pengaruh diatas sebab-sebab nyata yargfagkan oleh
Allah dan segala sesuatu ada penguasanya yanglikndmkuatan
di atas kekuatan makhluk.

Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anakeyealgu
menasehatinya: “Wahai anakku janganlah engkau
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun dganganga
mempersekutukan-Nya sedikit persekutuan pun, lafaupun
bathin.” Sesungguhnya syirik, yakni mempersekutukdiah

adalah kezaliman yang sangat besar. Itulah penampasuatu
yang sangat agung pada tempat yang sangat Buruk.

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teori dan PraktisrBasarkan Pendekatan
Interdisipliner(Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 135.

“Departemen Agama Rbc. cit.,

Quraish ShihaHpc. cit.,
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Lugman mewanti-wanti anaknya supaya jangan menyk&not

Allah. Karena menyekutukan Allah termasuk dosa ibedan
menganiaya diri sendiri. Syirik berarti menduakahalh\ swt atau
menganggap bahwa di sana ada dzat di luar Allab lginh kuat atau
paling tidak memiliki kemampuan yang sama dengalahAlOleh
karena itu kita tidak boleh berbuat syirik dan nmekutukan Allah
dengan benda apapun.

Materi pertama yang disampaikan Lugman kepada &aakn

adalah memberikan pendidikan dan pengajaran beagpah

yang mantap, agar tidak menyekutukan Allah. ltukdidah

tauhid, karena tidak ada Tuhan selain Allah, karngrag selain

Allah adalah makhluk Allah yang tidak berserikat dklam

menciptakan alam irff

Tauhid dalam Islam adalah suatu istilah untuk mikemn ke

Maha Esaan Allah dan keunikan Allah swt, atas semalghluk-Nya.
Allah adalah Esa, la merupakan esensi dan inii @aran Islam,
merupakan nilai dasar dari realitas dan kebenaaag universal untuk
semua tempat dan waktu dari sejarah dan nasib maatia ini sesuai
dengan pendapat Armai Arief yaitu:

...Aspek tarbawi yang dapat kita ambil pelajaran dari surah

Lugman ayat 13 pendidikan yang harus sedini mundikarikan

kepada anak didik adalah penanaman keimanan ddahagang

benar. Ini menunjukkan bahwa pendidikan galbu adekk

dengan dasar-dasar kepercayaan dan keyakinan keykdia

harus lebih didahulukan dari pendidikan intelektudan
keterampilan.?’

“Armai Arief, Reformulasi Pendidikan IslafCet. 1; Jakarta: CRSD Press, 2005), him.
188.

?’Nanang GojaliManusia, Pendidikan dan Sains: dalam PerspektifrttareutikCet. 1;
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him. 183-184
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Sebuah permulaan yang paling penting. Lugman alrrlak
sangat tepat memulai wasiat, karena tauhid ini pekan asas yang
mengakar dan fondasi yang kokoh. Hal pertama yaajip wliajarkan
ayah kepada anak adalah tauhid (meng Esakan Alihjidak syirik.
Sehingga anak tidak beribadah kepada selain AKawajiban ini
harus dilakukan orang tua sebagai pendidik awadndgbendidikan
rumah tangga (keluarga).

Surah Lugman ini mendidik manusia bahwa keyakirertama
dan utama yang perlu ditanamkan dan diresapkaradeepnak didik
(peserta didik) adalah tauhid. Kewajiban ini tegbii pundak orang
tua (rumah tangga) sebagai pendidik awal dalamigiéridformal 2®

Tujuannya agar anak (peserta didik) terbebas dabyogakan
materi dan duniawi, sehingga keyakinannya mantap atfdahnya
kokoh, serta keyakinan itu perlu diresapkan sediningkin disaat
anak mulai bertanya kepada orang tuanya.

Akibat dari perbuatan syirik yaitu:

1) Amal ibadah tertolak. Apabila kita berbuat syirdpapun ibadah
dan amalan-amalan yang kita lakukan akan tertolak tidak
diterima oleh Allah karena syirik termasuk dosadre

2) Menghapus amal baik manusia sebagaimana api meggsiean
pohon-pohon hijau di hutan. Allah berfirman:

A a0 RO G < OOM OROLEY I
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“Armai Arief, op. cit, him. 189.
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan
kepada (Nabi-nabi) yang sebelummu.“Jika kamu
mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang
merugi.” (QS. Az-zumar: 65)

Maksud ayat diatas adalah kepada sekalian Nabi-dabi
Rasul-rasul yang diutus sebelum Nabi Muhammad saiw b
yang membawa syari’at kepada manusia ataupun y@Engts-
mata menerima wahyu saja untuk menegakkan syayied
yang mendahuluinya. Apabila mempersekutukan yamg la
dengan Allah, memandang ada lagi yang berkuastani ini
selain Allah, niscaya segala amalan dan perbuatatinatas
dunia ini dengan sendirinya akan gugur, tidak adegdnya
lagi, tidak diterima lagi oleh Allah, karena perdehan kamu
tidak bulat satu lagi kepada Allah, melainkan tebeincabang
kepada yang lain, sesungguhnya kamu termasuk anamgy
yang rugi’®

Ayat di atas menerangkan, Allah mewahyukan kepada
Nabi-nabi bahwa tidak boleh menyekutukan-Nya. Karen
menyekutukan-Nya adalah dosa besar amalan yangpé&itauat
selama ini akan sia-sia dan tidak berguna. Allahanak
menghapuskan amalan orang-orang yang berbuat ,skiailena
syirik itu menganggap sesuatu apapun lebih berkdasapada
Allah, padahal Allah paling berkuasa di dunia tidala yang bisa
menandinginya. Orang-orang seperti itu termasukngorgang

merugi di dunia dan akhirat.

“Hamka, Tafsir al-Azhar(Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982), him. 83.
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3) Menciptakan kegamangan dan kegelisahan. Seseoramg Yy
berbuat syirik akan merasakan kegelisahan dan wihperasaan
bersalah atas dosa yang telah diperbuat.

4) Menimbulkan perselisihan dan perbedaan.

5) Mengakibatkan kehinaan di hari kiamat. Al-Qur'anneéaskan:

S @ AEOO0W # o 008 TRV
$TTa0. & A d=40 A&y RO
AL FnEmD VO «+ @0 5 0 OROSEN ¢ SHa 3
ORI &7 6PN OeRD * oS

crBEDHEE OADAVVEAY ONx 0O =cH€E = o
GHAD F-OOURO OO
Artinya: “ltulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu
kepadamu. Dan janganlah kamu mengadakan Tuhan
yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela
lagi dijauhkan (dari rahmat Allafi. (QS. Al-Isra’: 39)

Allah berfirman bahwa akhlak mulia ini yang kamripgahkan
kepadamu dan sifat-sifat hina yang Kami melarangmu
melakukannya merupakan sebagian perkara yang kami
wahyukan kepadamu, hai Muhammad, agar kamu
memerintahkan perkara itu kepada manusia. Dan fgaiga
kamu mempersekutukan Allah yang menyebabkan kamu
masuk neraka dan jauh dari rahmat Allah. Yang nunja
sasaran ayat ini adalah umat, namun disampaikdalune
Ras%!)ullah saw, karena beliau dimaksumkan dari yzean
hina:

Allah berfirman bahwa sebagian hikmah yang diberika
kepada Rasulullah seperti akhlak mulia, supayaabetnelarang
manusia  mempersekutukan-Nya. Dan  janganlah  kamu
mempercayai adanya Tuhan selain Allah. Karena hal |
dinamakan syirik. Hal tersebut akan membawa kamundmka

dalam keadaan hina dan menjauhkan kita dari ra/Aitedt swit.

M. Nasib ar-Rifa’i,op. cit, him 6.
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Dengan demikian, tauhid merupakan prinsip utamandal
seluruh dimensi kehidupan manusia baik dalam aspikingan
vertikal antara manusia dengan Tuhan maupun aspekohtal
antara manusia dengan sesamanya dan antara mdengan alam
sekitarnya. Tauhid seperti inilah yang dapat mamgpergaulan
manusia secara harmonis dengan sesamanya, dalagkaran
menyelamatkan manusia dalam pencapaian kehiduparg ya
sejahtera, bahagia dunia dan akhiraaik pergaulan dalam
masyarakat maupun dalam keluarga.

b. Pendidikan Akhlak

Islam mengajak manusia berbuat baik, berakhlak andén
melarang akhlak yang tercela. Apalagi ajaran itierdpkan dalam
kehidupan sehari-hari itu lebih bermanfaat. Jat@di karus menjaga diri
dan keluarga supaya tidak melaksanakan akhlaklaetetapi harus
berakhlak baik. Begitu juga kita dalam mengajar ah@mdidik anak.

Di dalam surah Lugman terdapat pendidikan akhlakuy
1) Berbuat Baik kepada Kedua Orang Tua

Materi akhlak dapat dipahami dalam surah Lugmart aya

14:
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya telah
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mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambabh-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu{QS.
Lugman: 143"

Lugman membarengkan pesan beribadah kepada Allaly Ya
Esa dengan berbuat baik kepada kedua orang tuatairex ibu
yang telah bersusah payah mengandungnya dalam akeada
lemah semakin bertambah lemah, setelah anak ldhr i
merawat dan menyusuinya (dalam dua tahun). Bershaiku
kepada Allah dan kepada kedua orang tuamu, hanyadke
Allah tempat kembalf?

Lugman memerintahkan kepada anaknya supaya berbuat
baik kepada orang tua. Terutama ibu yang telalhsymyah
mengandung, melahirkan, mengurus dan mendidik Sakifm®
dewasa. Bersyukurlah kepada Allah dan kepada kedhrgy tua,
hanya kepada Allah kita kembali.

Dari ayat di atas pendidikan akhlak yang diajarkagman
pada anaknya adalafil 4la il oLyl Ways maksudnya
berbuat baik kepada ke dua orang tua. Surah Lugman
menyampaikan pesan untuk berbakti kepada kepadzakecng
tua dalam bentuk perintah Allah. Berbakti kepadagrtua adalah
perbuatan yang mulia dan menempati kedudukan yaggitdi
sisi Allah. Firman Allah:

BB YO ¢2O+TORE o ¢RO+@0W vORO GO
RO $)O0CO€CE@Drx o0 BN ITDEOS-RY
F x99 NSO WA NM W@ o N9 AP oS
SO 730> DM wa F Q0O o Gl BOLORND

7 I GIE ER JONTVOPZSRtR dm
2-07wl>L60 PRV QZORO GO Wa €0

$Departemen Agama Ric. cit.,
M. Nasib ar-Rifa’i,op. cit., him. 790.
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari a
Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selairal|l
dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskimtase
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat...(QS. Al-
Bagarah : 83).

Maksud ayat di atas ialah Allah swt mengingatkapakia Bani
Israel ihwal berbagai perkara yang telah diperikeahkepada
mereka, dan Dia telah mengambil janji mereka untuk
melakukannya dan bahwasanya mereka berpaling damias

itu secara sengaja, sedang mereka mengetahui dan
mengingatnya. Lalu Allah menyuruh mereka agar miegd-

Nya kepada seluruh makhluk dan untuk melakukann{zsdri
itulah manusia diciptakafi.

Birrul walidain sesungguhnya bukan sekedar untuk
memenuhi kewajiban tetapi dapat dimaknai lebih gathyaitu
sebagai ekspresi keimanan, bukti kecintaan, wujedadtan,
investasi masa depan, perencanaan reuni abadiudjasyenuh
kebahagiaan. Karena itulah bakti ini harus terdakdkan baik
ketika mereka masih hidup maupun setelah tiadehakérkepada
ibu adalah perintah Allah dan Rasul-Nya. Hal imgat ditekankan
Al-Qur'an karena sangat besarnya pengorbanan iblainaari
mengandung, melahirkan, menyusui hingga merawdanbhadits

ditegaskan bahwa bakti kepada ibu tiga kali lipasdonya dari

pada bakti kepada ayah. Hal ini terungkap dalanuaehbhadits

bid ., him. 160.



70

yang berasal dari Abu Hurairah yang diriwayatkaehoBukhari

Muslim.

O ‘@u;x\ Jt_iza; G A L AR 06 GBI g Al

u.cc‘\_c‘)‘)‘f 42M1u_15‘)\_asu.ccubm\_uh
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Artinya: “Abu Khalifah mengabarkan kepada kami ia berkata:
Ibrahim Bin Basyar Ar-Ramadi menceritakan kepada
kami, dari Umarah bin Al-Qa’qa’i, dari Abu Zur’aldari
Abu Hurairah ra berkata; seorang mendatangi
Rasulullah saw lalu berkata:Wahai Rasulullah, sikpla
orang yang paling berhak aku perlakukan dengan baik
Beliau menjawab: “lbumu”, ia bertanya, lalu siapa?
Beliau menjawab: “lbumu” ia bertanya, lalu siapa?

Beliau menjawab:“lbumu” ia bertanya, lalu siapa?
Beliau menjawab:“Ayahmu”(HR Muslim)**

Hadits ini menunjukkan bahwa jika kasih sayang kita
dibagi empat misalnya, tiga perempat adalah buat dan
seperempat buat ayah, karena berlipat gandanyay&eqa ibu
dalam mengasuh dan membesarkan &nhak.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa kita harus
menghormati ibu terlebih dahulu daripada ayah. Bukita tidak
menghormati ayah tetapi lebih mendahulukan ibueKarbu telah
susah payah melahirkan, merawat dan mendidik kiapai
sekarang. Begitu juga ayah yang telah memberikaig yarbaik

buat anaknya, beliau bekerja membanting tulangkubitaya hidup

#Amir Al’Auddin Ali bin Balban Al-Farisi, Shahih Ibnu HibbarfCet. I; Jakarta: Pustaka
Azzam, Pen. Mujahidin Muhayyan dan Saiful Rahmarnito, 2007), him. 234.
*Armai Arief, op. cit, him. 190.
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dan sekolah anaknya. Karena itu kita harus beriba#t dan
menghormati kedua orang tua kita, karena kita tllat membalas
kebaikan mereka selama ini.

Ibu pada saat mengandung mengalami kesulitan. iTetap
beliau tetap sabar menghadapinya. Ketika melahigkeaknya ibu
berjuang antara hidup atau mati. Itulah jihad bagnhda. Setelah
anaknya lahir ibu menyusui dua tahun, merawat damdndik
dengan penuh kasih sayang. Begitu juga setelamgadlerumah
tangga ibu juga rela menjaga cucu-cucunya sebaggkapan
kasih sayang yang tiada habisnya. Hal ini sesuagale pendapat
Solikhin Abu Izzudin dan Dewi AstutiThe Great Power of
Mother,mengatakan:

Ibulah yang mengalami berbagai kesulitan ketikagaadung
dan melahirkan serta bisa mengantarkan kepada ieamat
itulah jihad baginya. Menyusui dengan penuh kasijfiasg,
merawat dengan penuh perhatian, mendidik dengamhpen
cinta. Bahkan begitu perhatian ibu kepada anakrgskimelah
berumah tangga rela menjaga cucu-cucunya sebagpresk
kasih sayangnya yang tiada habisifa.

Berbakti kepada kedua orang tua adalah pintu sypatjag
tengah. Siapa yang berbakti dialah yang akan memdapergi.
Energi kebahagiaan sejati. Adapun bagi yang durlbekaiaplah

hidup sengsara penuh derita, baik di dunia maupuakdirat

nantinya.

%3olikhin Abu Izzudin dan Dewi AstutiThe Great Power of Mother: Inspirasi Dahsyat
Dunia Akhirat(Cet. Ill; Yogyakarta: Pro-u Media, 2009), him. 38.
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Keharusan berbuat baik kepada orang tua juga gibaith
aturan-aturan Allah dan dalam kondisi yang palirahip jika
orang tua mengajak untuk tidak taat kepada Allabkanajakan
tersebut harus ditolak dan harus menjaga hubungéndengan
orang tua.

Ayat ini mendidik manusia agar seorang anak harus
memuliakan, menghormati dan berbakti kepada ibuakam,
apalagi ibu bapaknya yang sudah renta. Bahkan aketel
meninggalkan pun dianjurkan untuk mendo’akan ibpakaya
terutama yang Islam.

2) Tidak Boleh Sombong
Materi akhlak dapat dipahami dalam surah Lugmart aya
18:
LOo OCHN W &Q000+& JOQYXDVOD e <o
B DOCOEE LV IOFTHa I OV LOPO e co @0
s A@D OHN ¢$7® oo A P o O RO
AR S WOARD = HYa ¢ NHBDd
Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri.{QS. Lugman: 18)
Beliau menasihati anaknya berkata janganlah engkau
memalingkan mukamu dari manusia karena sombong dan
penghinaan dan janganlah kamu berjalan di muka lemgan
sombong, congkak dan angkuh tetapi berjalanlahgaten

sewajarnya tanpa dibuat-buat. Sesunguhnya Allalaktid
menyukai orang-orang yang sombdfig.

$’Departemen Agaméoc. cit.,
#Quraish Shihatgp. cit.,him.139.
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Janganlah engkau memalingkan muka kepada manusia
karena sombong, tetapi tampillah kepada setiap godengan
wajah berseri penuh rendah hati. Dan apabila engkalangkah
dan berjalan di muka bumi tidak boleh dengan angkohgkak
dan sombong. Berjalanlah dengan sederhana, perhdweidan
sewajarnya. Allah tidak menyukai orang yang sombatam
membanggakan diri. Sombong termasuk kedalam akieladela
yang dikenal juga dengan akhlak mazmumah, yangshhita
hindari dan jauhi dari kehidupan sehari-hari, karsifiat sombong
sangat dibenci Allah.

Dari ayat di atas pendidikan akhlak yang diajarkagman
pada anaknya adalai<l &3 sl v

Jangan bersikap sombong terhadap sesama, jangan
meremehkan manusia dan jangan memalingkan wajahosaay
berbicara karena ini adalah perbuatan orang-oramgpsng®®

Kita tidak boleh sombong, apapun yang terjadi karen
manusia ini hanya makhluk lemah dan hina, jadi ktigeerlu
sombong. Dan apabila berbicara dengan orang ldiailseya
berhadapan dan jangan memalingkan wajah saat bepkarena
itu tidak sopan dan bisa menyinggung perasaan |aweara.
Firman Allah :

o 08 OFEECD 60 A Ao S -MOM eR-e0RY o
H>MOREREZDRO o 4260 »MHI0ORXN0€d

®lbrahim Abdul Mugtadir, Wisdom of Lugman el-Hakim: 12 Cara Membentengi
Kerusakan AkhlakCet. 1; Solo: Agwam, Pen. Umar Mujtahid, 2008,.HL.86.
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Artinya: “Tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang
mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong(QS. An-Nahl : 23)

Ayat ini menegaskan Tidak diragukan lagi bahwa
Sesungguhnya Allalyang pengetahuannya mencakup segala
sesuatumengetahui apa yang mereka rahasiakakni bahwa
mereka berbohong dalam ucapan mereka itu dan mereka
menolak kebenaran tidak lain kecuali karena keegala dan
Allah juga mengetahui apa yang mereka lahirkatarena
itulah Allah menilai mereka sombong dan keras kaepallah
tidak melimpahkan anugerah dan ganjaran yang faersi
khusus bagi orang-orang sombong yang jiwa merekah te
dipenuhi oleh keangkuhan dan telah terbukti keahghuitu
dalam tingkah laku mereKa.

Manusia tidak perlu ragu kepada Allah, karena Dia
mengetahui apa yang dikerjakan, dilakukan dan dseryikan
manusia. Mereka berbohong dalam ucapan merekaidinrhau
menerima kebenaran karena keras kepala. Karenallah akan
membalas perbuatan mereka dengan balasan yangpaketim
disebabkan karena mereka sombong. Allah tidak nienyerang
yang sombong.

Lugman mendidik anaknya supaya dalam pergaulan
masyarakat dengan etika yang baik, berbudi pelsapian santun
dan akhlak mulia, yaitu apabila berbicara berhada@mgan orang
lain, hendaklah berhadapan muka sebagai pertandedagpan

hati. Sebaliknya, tidak boleh memalingkan mukaghkardengan

“°Quraish Shihabyp. cit.,him. 209.
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demikian akan tersinggung perasaan lawan bicaregsaalirinya
tidak dihargai dan perkataannya tidak sempurnaudgdrkan.

Lugman juga mendidik manusia agar jangan berjaian d
muka bumi dengan angkuh, sombong dan membanggakian d
karena sifat-sifat itu tidak disukai Allah dan akarenimbulkan
kebencian dan permusuhan bagi orang yang memangiangn
Firman Allah :

OGO, KV AT B I OV LOLOvx oo @0
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Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini denga
sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan
sampai setinggi gunung(QS. Al-Israa’ : 37)

...Allah melarang siapapun yang berjalan di mukaibdengan
sombong. Sungguh engkau adalah makhluk lemah, peski
engkau berusaha sekuat tenaga dan menyombongkan dir
sebesar apapun yakni kaki-kakimu sekali-kali tidddépat
menembus bumi walau sekeras apa pun yakni hentgkalam
meskipun engkau telah merasa setinggi apapun kepatalak
akan sampai setinggi gunung. Semua hal yang tegataatas
adalah keburukan dan kejahatan yang amat dibetuati Al*

Janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan
sombong, karena termasuk akhlak tercela yang ddadalam.
Jangan berjalan dengan angkuh, sombong, membanmgghka
agar Allah dan manusia tidak murka kepada andaahAll

mengetahui segala sesuatu yang ada di alam seimesta

“bid., him. 466-467.
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Orang yang sombong menganggap dirinya lebih utaama d
tingkatan orang-orang yang sedang belajar dan organy
membanggakan dirinya merasa lebih mempunyai keatama
dibandingkan dengan orang yang masih membutuhkadfigikan.

Seseorang menjadi sombong dapat juga terjadi karena
dipuji oleh orang lain. Banyak orang memuiji ituakddengan hati
yang tulus dan hanya mencari keuntungan saja.ttlaherupakan
tipuan, kebohongan dan hanya bertujuan untuk meagka.

Sebab-sebab yang menjadikan orang bangga terhadap d
sendiri banyak sekali. Di antara sebab yang patngt adalah
banyaknya pujian terhadap seseor#ng.

Sifat takabur lahir dari perasaan bangga diri yang
berlebihan, bahkan cenderung menilai orang lairgaemartabat
rendah. Biasanya seseorang yang takabur dikuasiaisifat-sifat
buruk lainnya, seperti: ujub, mudah marah, dendaasad dan
dengki. Sebaliknya Islam menganjurkan tawadhuhdad diri)
yang terjalin dengan kesederhanaan. Bagaimanajgabuasama
saja dengan mengingkari realitas bahwa kesempurnaayalah
milik Allah. Jikalau sifat negatif tersebut menpitumata hati,
maka rasa syukur pun akan tersingkir.

Mengedepankan kembali pendidikan akhlakul karimah

pada saat sistem pendidikan sudah kehilangan asient

“°Majdi asy-Syahawiop. cit, him.144.
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penegakkan moral anak didik, harus menjadi penmagaru,

penyelenggara pendidikan dan tanggung jawab oraag @leh

karena itu yang harus diperhatikan adalah keseigdran
pendidikan antara pengembangan aspek intelektmgbeladidikan
moral, serta akhlakul karimah karena itu sangatipgn

Barang siapa yang berkeinginan untuk mengalahkan si
membanggakan diri sendiri, maka dia harus melakuiapat
perkara, yaitu:

a) la harus berpendapat bahwa pertolongan hanya d&h,A
maka apabila ia mempunyai pendapat seperti ituakan
bersyukur dan tidak akan membanggakan dirinya gendi

b) Harus melihat nikmat yang diberikan Allah kepadanika hal
itu ia lakukan, maka ia akan bersyukur dan memandan
pekerjaan yang dilakukan adalah hal yang amat,kesfiingga
ia tidak akan membanggakan dirinya sendiri.

c) la harus khawatir apabila pekerjaan yang telahkdikannya
tidak diterima oleh Allah.

d) la harus mengingat kesalahan yang lampau. Makailapab
khawatir jika amal jeleknya lebih banyak dari paaanal
baiknya, maka ia mampu mengalahkan sifat membamggak
diri.

Sombong menjadi penghalang syurga, karena sombong

menghalangi seseorang dari akhlak orang-orang nmukmi
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Orang sombong tidak bersikap tawadhu’, tidak megafigan
sikap dengki, hasud, tidak menahan amarah, tidakerimea
nasehat dan tidak terhindar dari celaan orang.KTadia satu
pun akhlak tercela melainkan pasti dilakukan. SeamAdah
berkenan menghindarkan kita dari sikap tercela.
3) Sederhanadalam Berjalan
Materi akhlak dapat dipahami dalam surah Lugmart aya
19:
e OB OLOL ONX $OQDL e - €0...
Artinya: *“...Dan sederhanalah kamu dalam berjalan..(QS.
Lugman: 19%®
Dari ayat di atas pendidikan akhlak yang diajarkagman
pada anaknya adalghi« . 2= (sederhana dalam berjalan). Kita
harus berjalan dengan langkah sederhana, makstidiaaboleh
terlalu cepat dan tidak boleh juga terlalu lamBatapi kita harus
berjalan sewajarnya tanpa dibuat-buat. Kita hamrgalan dengan
sikap merendahkan diri (tawadhu’) tanpa pamer gan r
Dan berjalanlah dengan langkah yang sederhana,i yakn
tidak terlalu lambat dan juga tidak terlalu cepakan tetapi

berjalanlah dengan wajar tanpa dibuat-buat dan fjagpa pamer

menonjolkan sikap rendah diri atau sikap tawadfu’.

*Departemen Agaméyc. cit.,
*Ahmad Mustafa al-Maraggp. cit, him. 162.
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Lugman menasehati anaknya supaya bertingkah laku da
bertindak-tanduk dengan sopan di tengah masyayakat berlaku
sederhana dalam berjalan, namun tidak terlalu larsbhingga
menampakkan kemalasan, tidak pula terlalu kencaebgingga
menimbulkan sikap ceroboh, tidak cermat, tidak ae#dmati dan
tidak akan peduli dengan suasana sekitar melaimardaklah
besikap sederhana, tidak terlalu cepat dan tiddiluelambat.
Kesederhanaan juga merupakan pertanda bahwa segeidua
tenang, berakal dan sehat. Hal ini sejalan dengadgpat Ibrahim
Abdul Mugtadir:

Cara berjalan merupakan cerminan kepribadian daasaan
tersimpan. Jiwa yang lurus, tenang, serius dan arahg
melepaskan sifat-sifat ini saat berjalan. Berjdlans, tenang
dan mengarah dengan tenang, serius dan k@aan{-orang
yang berjalan di atas bumi dengan rendah halivikan berarti
berjalan layaknya orang mati, menundukkan kepatedgamgan
badan yang lemah lunglai seperti yang dipahami giaba
orang yang menampak-nampakkan ketagwaan dan keahale
Tetapi Rasulullah saat berjalan, berjalan dengaatcéeliau
adalah orang yang jalannya paling cepat, baik eiaantg’

Maksud sederhana di sini adalah proporsional. Tidak
berlebihan, tidak membuang-buang tenaga untuk dméladan
sombong juga termasuk sederhana, sebab cara hewalag
menjurus pada tujuan tidak melambat, berlagak darbeng, tapi
berlalu untuk mencapai tujuan dalam kesederhanaan.

Dalam sudut pandang lain, sikap sederhana menjadi

pangkal bagi seseorang muslim untuk menerima damsyn&uri

“Ibrahim Abdul Mugtadirpp. cit.,him. 192.
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segala nikmat, kendati tak seperti yang diharapy@nbBia akan
merasa cukup dan ridha atas karunia tersebut, taegikitpun
hatinya berucap sesal dan kecewa. Inilah yang ggshnya
menjadi kebahagiaan sejati bagi setiap muslim. Qiafena itu
tanamkanlah kesederhanaan di dalam hati anak-ajekksecil.

4) Melunakkan Suara

Materi akhlak dapat dipahami dalam surah Lugmart aya
19:

. B BlE0 08O TN $AD BNNa Fe0...
Artinya: “Dan lunakkanlah suaramu...{QS. Lugman: 19§

Dari ayat di atas pendidikan akhlak yang diajarkagman
pada anaknya adalahis= (s =25 (melunakkan suara). Apabila
kita berbicara, jangan dengan suara keras, mengHeaclik
menyerupai suara keledai, tidak enak di dengam Kiga harus
sederhana dalam berbicara jangan terlalu keraapitéersuara
lemah lembut, sehingga bunyi suara itupun menadkg untuk
memperhatikan apa yang dikatakan sehingga timtsa sampati
dari pendengar. Oleh karena itu perhatikanlah sdaap tindakan
kita, bukan hanya ketika berjalan bahkan dalam sepsubuatan.
Senantiasa mengontrol suara, hindari berteriakkdganpa makna

dan bersikap serta bersuaralah dengan lembut. Ktergan

“Departemen Agamégc. cit.,
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mengeraskan suara adalah hal tercela karena selbunuk suara

ialah suara keledai.
Kurangilah tingkat kekerasan suaramu dan perpeabdethra
bicaramu, janganlah kamu meninggikan suaramu apé&tdak
diperlukan sekali. Karena sesungguhnya sikap yamgildan
itu lebih berwibawa bagi yang melakukannya danhlebudah
diterima oleh yang mendengarkannya serta lebih muaduk
dimengerti.

Jangan berlebihan dalam bertutur kata, jangan dsei
keras untuk hal-hal yang tidak ada manfaatnya sebagud etika
Anda terhadap orang dan terhadap Allah. Bersuardn i
mencerminkan etika, kepercayaan diri, ketenangam ka&uatan
untuk jujur dalam bertutur kata. Tidak ada yangtliar kata
dengan keras selain orang yang tidak sopan, ragu ladbot kata-
katanya sendiri atau nilai kepribadiannya yang $eha,
menyembunyikan keraguan ini dengan sungguh-sungkeitas
dan berteriak.

Melunakkan suara merupakan budi pekerti yang baik.
Kebaikan berada dalam budi pekerti yang baik, la@mang yang
berbudi pekerti baik akan segera melakukan peabyag¢rbuatan
baik dan meninggalkan perbuatan-perbuatan burukngang
berbudi pekerti baik adalah orang terbalik.

Rasulullah menjelaskan adanya hubungan antara daan
budi pekerti yang baik. Apabila iman seseorang &&msempurna,

berbuat baik kepada orang lain, tidak menyakiti dengganggu

orang lain, berbagi dengan sesamanya dan membka diza akan
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mendapat tempat mulia di sisi Allah. Hal ini sesuingan
pendapat Ibrahim Abdul Muqgtadir:

Nabi juga menjelaskan adanya korelasi antara ingam kidi
pekerti yang baik. Semakin baik budi pekerti semegr
semakin sempurna imannya dan semakin seseorang baik
terhadap sesama dengan bermuka manis, tidak meggigan
dan menyakiti orang lain, berbagi dan memberi, kana
semakin mulia di sisi Allah. Tingkat pahala tergingnenjadi

milik orang yang berbudi pekerti baik, karena bpekerti yang

baik merangkum kebaikan dan keutamaan secara
keseluruhar’

Orang yang mempunyai budi pekerti baik juga

mendapatkan pahala tertinggi di sisi Allah.
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Artinya: “Imran bin Musa bin Mujasyi’ mengabarkan kepada
kami, ia berkata: Usman bin Abu Syaibah menceritaka
kepada kami, ia berkata: Khalid bin Makhlad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin
Bilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Amra bi
Abu Amru menceritakan padaku, dari Al Muthallib bin
Hanthab, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Sesungguhnya dengan budi pekerti baik,
orang mukmin mendapatkan derajat orang puasa dan
shalat malam.”(H.R Abu Daudf®

Rasulullah menjelaskan bahwa tingkatan pahala gdinggi
adalah pahala orang yang shalat tengah malam dasa i
siang hari. Adapun orang yang berbudi pekerti bseperti
bermuka manis, bertutur kata baik, tidak menggandgn

“lbrahim Abdul Mugtadirpp. cit.,him. 208.
“8Amir Al-Al ‘auddin Ali bin Balban al-Farisiop. cit.,hlm. 299
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menyakiti orang lain, berbagi dan memberi dapat capai
pahala setingkat ahli puasa dan shalat mafam.

Rasulullah menganjurkan kita untuk berbudi pekbsik
dan berakhlak mulia, sopan, santun supaya oramg danang
terhadap tingkah laku kita. Rasulullah juga megkdn bahwa
balasan orang yang berbudi pekerti baik dan beakkinhulia
sebanding dengan orang yang berpuasa dan orang yang
melaksanakan shalat malam. Oleh karena itu, kitausha
mengamalkan apa yang dianjurkan oleh Rasulullabysuperbudi
pekerti baik karena pahalanya sama dengan orangy yan
melaksanakan shalat malam dan puasa sunnah.

c. Pendidikan Ibadah
Pendidikan ibadah mencakup segala tindakan dalunkgan
sehari-hari, baik yang berhubungan dengan Allapertie shalat,
maupun dengan sesama manusia. Materi pendidikasahbgang
terdapat dalam surah Lugman adalah:
1) Shalat

Materi ibadah dapat dipahami dalam surah Lugman aya

17:

.. 10g0O0mEO O wa 3 CRH, A0 O OY €040
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat...{QS. Lugman: 17§

Dari ayat di atas pendidikan ibadah yang diajaidkagman

pada anaknya adalaksi<!! &1 (mendirikan shalat). Lugman

“YIbrahim Abdul Mugtadirpp. cit.,him. 211.
*Departemen Agama Rbc.cit.,
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mewasiatkan kepada anaknya supaya melaksanakat shalai
dengan rukun, syarat, hukum, ketentuannya dalaamisSesuai
dan tepat dengan waktunya. Kita tidak boleh meataishalat
karena shalat tepat pada waktunya dianjurkan ossulRllah.

Hai anakku dirikanlah shalat sejalan dengan kewajib
hukum, rukun dan waktunya.

Menurut syari’at, shalat berarti ibadah kepada iANang
berbentuk ucapan dan perbuatan yang diketahui kagisus.
Diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salansebut dengan
shalat karena mencakup déa.

Shalat adalah ibadah yang dilaksanakan oleh untan Is
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri denganmalBi dalam
shalat yang dibaca adalah do’a, shalat adalah libgaiag khusus
dilakukan oleh umat Islam, karena sebelum shalaishaerwudhu’
terlebih dahulu, sedangkan dalam ibadah-ibadahnyaintidak
diwajibkan untuk berwudhu’, seperti infak, sedekamembantu
orang lain dan lain-lain.

Shalat adalah pembentukan dan pengembangan pribadi
muslim, apabila dilaksanakan sesuai dengan syadslain dan
memenuhi aturan-aturan yang berlaku di dalamnyandiii&an
shalat tidak hanya untuk pelaksanaannya saja tetepus

diaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam lahaersebut

*IM. Nasib ar-Rifa’i,op. cit.,hlm. 792.
*2Said bin Ali bin Wahaf al-QathanPanduan Shalat Lengkap: Shalat yang Benar
Menurut Al-Qur'an(Cet. VI; Jakarta: al-Mahira, Pen. Ibnu Abdill&008), him. 15.
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seperti kejujuran, kedisiplinan, keikhlasan danndga dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila diterapkan dalamidkghan, insya
Allah shalat tersebut bisa mencegah kita dari e keji dan
mungkar.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nanang Gojali dalam
bukunya Manusia, Pendidikan dan Sainsienyebutkan bahwa
shalat adalah:

Ibadah sebagai pola pembentukan dan pengembangan
kepribadian muslim, maka mendirikan shalat lebipatedan
lebih lengkap kalau diartikan memelihara aturamaatoya dan
nilai-nilai instrumen yang terkandung dalam ajarsimalat.
Dengan begitu, kata mendirikan shalat tidak sajsatas pada
pelaksanaannya tetapi mencakup pada ruang ling&uoipllpan
sehari-hari dalam wujud aktualisasi dari nilai-hilajaran
shalat, seperti menerapkan kejujuran, kedisiplikaikhlasan,
kebersamaan, perdamaian dan sebagainya. Saldursgsinya
sebagai media yang dapat dipergunakan seorang hamtia
memohon pertolongan kepada Aftah

Lugman memberikan nasihat kepada anaknya supaya
mendirikan shalat. Karena shalat adalah tiang agampa yang
mendirikannya maka berarti dia mendirikan agamadiapa yang
meninggalkannya berarti dia telah menumbangkan aggan

Untuk memperkuat pribadi dan memperkokoh hubungan
dengan Allah swt, memperdalam rasa syukur kepadkh Adtas
nikmat dan perlindungan yang selalu diterima, nmdigarintahkan

mendirikan shalat sebagai tiang agama. Dengantskaéamelatih

lidah, hati dan seluruh anggota badan selalu ikgpada Allah

*Nanang Gojalipp.cit., him. 52-53.
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swt. Shalat akan memantapkan aqgidah tauhid untukghaelap
Allah swt dengan ikhlas. la sebagai tiang agambaga bukti

iman keyakinan, sebagai sarana tagakepada Allah swt dalam
mencari ridha-Nya serta dapat membantu untuk menjakejian

dan kemungkaran di samping untuk membersihkan diri.

Hal ini sejalan dengan pendapat Nanang Gojaliuyait
Shalat merupakan media ruhaniyah yang menghubungkan
langsung seorang hamba dengan pencipta-Nya. Mdkanda
rangka menghadap Allah melalui shalat ia akan raenaalu
jilka dalam dirinya masih banyak kotoran-kotoran amih
Karenanya, ketika seseorang dalam kondisi menegadthalat
ia akan terhindar dari melakukan perbuatan kejirdangkar’*

Hubungan antargsiall & L5 dengan oe 455 «a's el 5l
X adalah apabila mendirikan shalat dengan baik damarb
sesuai dengan rukun dan syaratnya akan mencedaihapan keji
dan mungkar. Dan tingkah laku akan lebih baik datakt
menyimpang dari ajaran Islam.

Di dalam Islam, orang tua harus memerintahkan areakn
shalat pada usia tujuh tahun. Dengan tujuan agakngm sudah
terbiasa sejak kecil dan senang melakukannya. Agpdial itu
sudah dilakukan muncul kepribadian mereka yang.baiuan
mengajarkan wudhu’ dan menunaikan shalat fardhat tepktunya
adalah mengajarkan anak supaya taat kepada Aikipli dalam

melaksanakan shalat, menjaga kebersihan dirinydinigkungan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Muhammad JamalddMahfuz:

*Ibid., him. 117.
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Islam  menekankan kepada kaum muslimin  untuk
memerintahkan anak-anak mereka menjalankan shatiak
mereka telah berusia tujuh tahun. Hal itu dimakandlkgar
mereka senang melakukannya dan sudah terbiasa jagmen
kecil. Sehingga apabila semangat beribadah sudedokm
pada jiwa mereka, niscaya akan muncul kepribadianeka
atas hal tersebut. Dengan demikian, diharapkan uayg
kepribadian dan semangat keagamaan yang tingguafu
mengajarkan wudhu’ dan menunaikan shalat fardhua pad
waktunya, pada dasarnya adalah mengajarkan ketaata
disiplin, kesucian dan kebersihah.

Rasulullah bersabda:

e Uelal) U 3a o 0 3%l () (s W 5
P ey R W S R I S R I
1B o3 (e Al (e el (e e (il Al
Al 58 3T 1y ey ke S La o sl U
e ¢l ad g Lo aa T piag o ol a4
Artinya: “Mu’ammal bin Hisyam menceritakan kepada Syukri,
menceritakan kepada Isma'il dari Suwari Abi Humazah
Abu Daud berkata yaitu Suwari bin Abu Humazah Al-
Muzani As-shoirini dari ‘Umar bin Syu’'aib dari
ayahnya dari kakeknya, berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan
shalat di waktu usia mereka meningkat tujuh taftam
(di mana perlu) pukullah mereka (kalau enggan
mengerjakannya) di waktu usia mereka meningkat
sepuluh tahun.{HR. Abu Daud®

Shalat merupakan ibadah yang diwajibkan melalui Al-
Qur’an, sunnah dan ijma’ para ulama. Shalat divkajibatas setiap
muslim maupun muslimah yang sudah baligh dan besdaat,
kecuali bagi wanita yang sedang haid dan menjalafas.

Sebagaimana firman Allah:

*Muhammad Jamaludin Ali MahfuzPsikologi Anak dan Remaja MuslifCet. 1;
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, Pen. Abdul Rosyadi§lian Ahmad Vathir Zaman), him. 128.
*lmam Hafizh Abi DaudSunan Abu DaudDar Ibnu Hajm, hadits no. 490, him. 84.
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Artinya: *“...Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.” (QS. An-Nisa’:103)

Maksudnya, di dalam hukum Allah, shalat adalah wuat
kewajiban yang mempunyai waktu-waktu tertentu delpisa
mungkin harus dilaksanakan di dalam waktu-waktu. it
Melaksanakan shalat pada waktunya, meskipun demgan
ghasar tetapi syaratnya terpenuhi, adalah lebik daii pada
mengakhirkannya agar dapat melaksanakannya dengan
sempurna’

Di dalam ajaran Islam shalat adalah fardhu atauakban
bagi setiap umat Islam. Shalat dilaksanakan padauweaaktu
yang telah ditentukan. Kita harus melaksanakan ashphda
waktunya dengan memenuhi syarat-syarat yang tdlaintukan
dan melaksanakannya dengan sempurna.

Shalat merupakan amalan yang pertama kali di hisab.

Rasulullah bersabda:

sA g diald ) oy e sl Tu.csal_éu.c;&hus
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exw\MgJJYY;&AdGMJuIA&cQM
I a5 A a8 (e i (L8 € A1)l (pa Tgn 3OS
O et L Ay (5838 € 6% i (n (saiad b o7y, L

>’Ahmad Mustafa al-Maraggp. cit, him. 238.
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Artinya: “Dari Hammam, dari Qatadah, dari Al-Hasan, dari
Huraits bin Qabishah, dia berkata: Aku datang ke
Madinah. Aku bebicara (dalam diriku sendiri) 'yalai
mudahkanlah aku mendapatkan teman duduk yang
shaleh.’Lalu aku duduk disamping Abu Hurairah r&uA
berkata, ‘aku telah berdo’a kepada Allah ‘Azza Waja
agar memudahkan aku mendapatkan teman duduk yang
shaleh. Oleh karena itu beritahulah aku sebuah tsadi
yang kamu dengar dari Rasulullah saw, mungkin saja
Allah memberikan manfaat kepadaku melalui hadits
tersebut. Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar
Rasulullah bersabda: Sesungguhnya yang pertarhha ka
akan dihisab pada diri seorang hamba adalah ibadah
shalatnya. Jika ibadah shalatnya baik, maka dia
beruntung dan sukses. Namun apabila ibadah shaatny
rusak, maka dia gagal dan merug{HR. An-Nasa'i}®

Karena sangat pentingnya shalat dalam agama |siaka
penganut-penganutnya disuruh mengerjakannya, baikvadktu
mukim maupun di dalam perjalanan, di waktu peramgupun
damai. Firman Allah :

02OSOAMHO D W d BHXAO20HORO OE=4RK
F0+2 VAN wa 3 R Ogamd0 0 wa 3 ¢0
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Artinya: “Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) it
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu)
dengan khusyu'. Jika kamu dalam keadaan takut
(bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau
berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman,
maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah
telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui.” (QS. Al-Bagarah: 238-239).

**Team Daar Al-BazzSyarah Hadits QudgCet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, Pen. Wawan
Djunaedi, 2003), him. 288-289.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt memerkdah
untuk memelihara shalat pada masing-masing wakiunya
memelihara berbagai ketentuannya dan melaksanakanny
secara tepat waktu. Allah memberi ketegasan khysua
shalat wusthaa melebihi ketegasan pada shalayinn

Maksudnya  Allah swt  memerintahkan supaya
melaksanakan shalat tepat pada waktunya dan khu¥wmg
dimaksud dengan shalat wusthaa menurut ayat dadtdah shalat
Ashar. Apabila kamu merasa takut, maka ingatlalarAliengan
melaksanakan shalat baik dalam perjalanan maupgak tiiscaya
kamu akan tenang.

Apabila kita meninggalkan shalat dengan sengajsatada
halangan tertentu kita sudah termasuk kafir. Kaidinamengaku
beriman tetapi tanpa alasan yang penting dia miedalashalat.
Batas antara seseorang dengan kekafiran adalahnggeiian
shalat. Oleh karena itu, kita tidak boleh lalai daninggalkan
shalat. Hal ini sejalan dengan pendapat Sayyid gSalailam
bukunyaFikih Sunnahyang mengatakan:

Meninggalkan shalat wajib, adalah kafir dan keldan agama
Islam dengan ijma’ kaum muslim. Adapun orang yang
meninggalkannya sedang ia masih beriman dan mayakin
keharusannya, hanya ditinggalkannya karena lak aipa,
bukan karena suatu halangan yang diakui oleh syaraka

hadits-hadits telah menegaskan bahwa ia R&fir.

Sesuai dengan hadits Nabi saw:

*M. Nasib ar-Rifa’i,op. cit., him. 402.
®sayyid SabigFikih Sunnah 1(Cet. XIV; Bandung: al-Ma’arif , Pen. Mahyuddin &8y
1995), him. 197.
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Artinya: "Dari  Buraidah ra, dari Nabi saw, beliau

bersabda,"lkatan janji diantara kami (umat Islam)
dengan mereka (orang-orang kafir) adalah shalat.
Barang siapa meninggalkan shalat, maka ia telahrRaf
(HR. Tirmidzi)

a) Kestimewaan Shalat dalam Islam

(1) Shalat telah diwajibkan Allah dalam segala keadasmg
yang sedang sakit, takut, dalam perjalanan, peveajdp
melaksanakannya, hanya saja mereka diberi keringana
berupa pengurangan jumlah rakaat, terkadang mekyang
gerakan-gerakannya.

(2) Dalam menjalankan shalat Allah mensyaratkan keadaan
paling sempurna, baik berupa bersuci, menghadapatkib
yang semuanya itu tidak diisyaratkan dalam ibadialdah
lain.

(3) Di dalam shalat, dilarang sibuk beraktifitas laisaat
mengerjakan shalat, meski hanya berupa sebuah
keterdetikan di dalam hati, atau sebuah kata atawap itu
tidak boleh.

(4) Shalat merupakan ajaran Allah yang dianut oleha par
penghuni langit dan bumi yang menjadi kunci bagirist
para nabi. Tidak seorang pun nabi yang diutus michai

mengemban tugas shalat.
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b) Keutamaan Shalat
Bagi orang yang sungguh-sungguh dan ikhlas
melaksanakan shalat akan merasakan keutamaan, stialat
antaranya sebagai berikut:

(1) Shalat mencegah perbuatan keji dan mungkar. Artinya
apabila shalat dilaksanakan menurut ketentuannyka ma
shalat akan berfungsi demikian. Dan di dalamnyaishar
terkandung tiga aspek afeksional: ikhlas, khgakut siksa
Allah) dan dzikir. Ikhlas akan mendorong seseorang
berbuat kebajikan. Rasa takut akan melahirkan sikap
pengendalian diri dari perbuatan yang melanggaeatdan
ingat kepada Allah akan melahirkan sikap kedua-gaian

Allah berfirman dalam surat Al-‘Ankaabut ayat 45:
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu,
yaitu Al-Kitab (Al-Qur’an) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah
yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakari. (QS. Al-‘Ankaabut : 45)
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(2) Shalat merupakan amal yang paling baik setelah dua
kalimah syahadat. Hal itu didasarkan pada hadigufsh

bin Mas’ud r.a, dia bercerita :
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Artinya: “Abu Thahir mengabarkan kepada kami, Abu
Bakar mengabarkan kepada kami, Budar bin
Basyar mengabarkan kepada kami, Utsman bin
Umar menceritakan kepada kami, Malik bin
Mighwal menceritakan kepada kami, dari Al
Walid bin Al 'Aizar menceritakan kepada kami,
dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Abdullah bin
Mas'ud, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada
Rasulullah saw, "Amalan apa yang paling utama?
“Beliau menjawab, shalat di awal waktunya. Saya
bertanya, “Kemudian apalagi? Beliau menjawab,
"Berbakti kepada orang tua, saya bertanya lagi,
'Kemudian apa? "Beliau menjawab,"“Jihad
(berjuang) di jalan Allah.”(Muttafaqun ‘Alaih§*

(3) Shalat menghapus berbagai perbuatan dosa. Sepedi y
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah r.a, Rasululla

bersabda:
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®bnu Huzaimah,Shahih Ibnu Huzaimat{Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, Pen. M.
Faishol dan Thohirin Suparta, 2007), him. 401.
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Artinya: "Dari Abi Hurairah r.a, bahwasanya Rasulullah
saw telah bersabda: "Shalat lima waktu dari
jum’at ke jum’at berikutnya, menjadi pelebur dosa
diantara shalat-shalat itu selama tidak melakukan
dosa besar. Puasa ramadhan ke ramadhan
berikutnya, menjadi pelebur dosa antara
keduanya apabila meninggalkan dosa besar.”
(HR. Muslim)*

(4) Shalat sebagai cahaya bagi orang yang mengerjakadny
dunia maupun di akhirat.

(5) Allah swt akan meninggikan derajat dan menghapuskan
kesalahan seseorang karena shalat yang dikerjakanny
Hadits Tsauban, pembantu Rasulullah saw, Beliasabe@a

kepadanya:
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Artinya: "Abu Thahir mengabarkan kepada kami, Abu
Amar bin Huraits mengabarkan kepada kami, Al
Walid bin Muslim mengabarkan kepada kami, Al
Auzai mengabarkan kepada kami, Al Walid bin
Hisyam Al Mu'aith menceritakn kepadaku, ia
berkata, "Aku pernah bertemu Tsauban; hamba
sahaya Rasulullah, lalu aku katakan kepadanya,
‘Tunjukkan kepadaku suatu amalan di mana Allah

swt akan memberikan manfaatnya kepadaku atau
Allah swt memasukkan diriku ke dalam surga.'

®2Muhammad Nashiruddin al-AlbariRingkasan Shahih Muslim jilid (Cet. Ill; Jakarta:
Pustaka Azzam, Pen. KMCP, Imron Rosadi, 2007), k.
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Tsauban berkata, 'kemudian ia berpaling dariku
tiga kali, lalu menoleh kepadaku, lalu ia berkata,
‘Kamu harus melakukan bersujud. Sesungguhnya
aku mendengar Rasulullah saw bersabda,
‘Tidaklah seorang hamba melakukan sujud
kepada Allah kecuali Allah swt akan meninggikan
derajat dan menghapus dosa-dosanydHR.
Muslim)®?

(6) Karena shalat, Allah akan mengampuni dosa-dosa yang
terjadi antara satu shalat dengan shalat berikutdghitu
seperti yang disebutkan dalam hadits Usman r.a, dia

bercerita, aku pernah mendengar Rasulullah bersabda
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Artinya:*Muhammad bin Basyar menceritakan kepada
kami, Yahya bin Sa’id Al Qathan menceritakan
kepada kami, dan Muhammad bin Al Ala' bin
Kuraib menceritakan kepada kami, mereka semua
dari Hisyam bin Urwah, ayahku menceritakan
kepadaku dari Humran bin Aban, bahwa ia
mengabarkan, ia berkata, aku melihat Usman bin
Affan meminta air wudhu', lalu ia berwudhu' di
atas lantai, lalu ia berkata, akan kuceritakan
kepadamu sebuah hadits yang kudengar dari
Rasulullah saw, ia berkata, "Aku mendengar
Rasulullah saw bersabda: ’Barang siapa
berwudhu’, membaguskan wudhu’nya
melaksanakan shalat dengan sebaik-baiknya,
maka Allah akan mengampuni dosa yang terjadi

®3bnu Huzaimahop. cit., him. 387-388.
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antara saat itu dengan shalat berikutnydHR.
Muslim)®*

(7) Disiapkan sambutan di syurga setiap kali seoranglimu
pergi ke mesjid untuk mengerjakan shalat, pada pagi
maupun sore hari, sesuai dengan hadits Abu Huraisah
dari Nabi saw:

Qe B Jaa @jﬁ e =2 YT ‘_,,_J Le

2 AT Al ) Sl aaldl) )13 e 06 AL

(ade ity Iyl 12 LK 9758 A58

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a, "Nabi saw bersabda,
Barang siapa yang pergi ke mesjid pada pagi hari
atau sore hari, Allah akan menyediakan baginya
sambutan di syurga, setiap kali datang pada pagi
atau sore hari."(Muttafaqun ‘Alaih§®
¢) Hikmah Shalat

Hikmah-hikmah yang terkandung dalam shalat adalah:

(1) Mengingatkan kita kepada Allah, menghidupkan rakaitt
kepada-Nya, tunduk kepada-Nya dan menumbuhkan di
dalam jiwa akan rasa kebesaran dan rasa ketingdian
swt, serta meng Esakan kebesaran dan kekuasaan-Nya.

(2) Mendidik dan melatih kita menjadi orang yang tenang
orang yang dapat menghadapi segala kesusahan deaigan

yang tetap tenang. Shalat itu menghilangkan tabiad.

Orang yang benar-benar mendirikan shalat, tida&lskéli

*Ibid, him. 40-41,
®Imam Nawawi,Shahih Riyadush Shalihin(Zet: I; Jakarta: Pustaka Azzam, Pen. Team

KMCP, 2007), him. 180.
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takut akan kemiskinan dan kepapaan karena banyak
mengeluarkan harta di jalan Allah swit.

(3) Menjadi penghalang untuk berbuat kemungkaran dan
keburukan. Bacaan-bacaan yang kita baca di datatats
dan demikian juga gerakan-gerakan di dalam shejmrs:
ruku’, sujud menghidupkan di dalam hati dan jiwa kasa
kebesaran Allah. Karena perasaan inilah yang
menyebabkan kita menghindari maksiat.

Lugman mewasiatkan kepada anaknya selalu
mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, sehinggéats
itu diridhai Allah. Jika shalat yang dikerjakan idiridhai
Allah perbuatan keji dan mungkar dapat dicegala thkap
demikian halnya, maka jiwa menjadi bersih, tidaka ad
kekhawatiran terhadap diri orang itu dan merekaktiakan
bersedih hati jika ditimpa cobaan dan dirinya semdkkat
dengan Allah.

2) Amar Ma’ruf Nahi Mungkar
PO ia @0 Qo ORBrDIRON W e R JORECLLGT...
O ECCOM @I &ILOR
Artinya: “...Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar...”
(QS. Lugman: 17§
Dari ayat di atas pendidikan ibadah yang diajaidkagman

pada anaknya adalapall ce 45 <&y LAl (Amar ma'ruj

®Departemen Agama Rbp. cit.,him. 643
BArmai Arief, op. cit, 193-194.
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maksudnya suatu perbuatan baik yang bisa diterineh o
masyarakat, sedangkaahi mungkaradalah perbuatan yang tidak
baik yang tidak bisa diterima oleh masyarakat daadannya azab
yang pedih di akhirat. Oleh karena itu kita harasbbat baik dan
mencegah kemungkaran kalau kita sanggup melaksamgkaHal
ini sejalan dengan pendapat Armai Arief:

Perbuatan yangna’ruf adalah perbuatan baik menurut garis

agama (syara’) dan akal serta diterima baik oleByarakat.

Sedangkan perbuatan mungkar adalah perbuatan mgie@

diharamkan menurut agama (syaréercela menurut penilaian

akal, dimarahi Allah, tidak diterima baik oleh masakat serta

diancam dengan siksa ner&ka.

Amar ma’ruf nahi mungkaadalah salah satu syiar agung
Islam dan salah satu penopang kuat masyarakat makbperti
yang ditunjukkan oleh Nash, disaksikan oleh sejaiddn
diungkapkan oleh realitas. Saat ini, umat perlugheupkan syiar
ini dan memperkuat penopang tersebut untuk mengkkn debu-
debu yang melekat yang ditimbulkan oleh tipu dayarnal dan
eksternal yang bisa terlaksana andai saja buk@m&&eterbatasan
pemahaman Islam dan jauhnya umat dari agamanyaisend
Urgensi amar ma’ruf nahi mungkatampak pada umat

Muhammad saw dari berbagai segi dan beberapar faktikut.
Pertama,amar ma’ruf nahi mungkaradalah faktor penyebab

baiknya umat ini, dan salah satu karakteristik Kelebihan yang

dikaruniakan Allah atas umat ini diantara seluruhatt Kedua,

®"Armai Arief, op.cit.,him. 193-194.
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amar ma’ruf nahi mungkaradalah bagian dari jaminan yang
ditegakkan Allah diantara kaum mukmin. Ketiganar ma’ruf
nahi mungkarmenjamin lingkungan terhindar dari polusi pikiran
dan etika. Keempatamar ma’ruf nahi mungkaadalah jaminan
dari hukuman-hukuman llahi yang akan menimpa maggarsaat
kerusakan menyebar luas.

Amar ma’ruf adalah bukti cinta seseorang kepada ajaran
yang diyakininya, bukti kecintaan seseorang kepamiat, bukti
dari keinginan yang menuju keselamatan secara maAsahr
ma’ruf adalah semangat keagamaan dan jalinan persahaivditain
umat. Amar ma’ruf nahi mungkaadalah suluh bagi orang-orang
yang berbudi dan curahan pengetahuan bagi oramgrdradoh,
pencegahan terjadi perselisihan serta mewujudkadilke sosial.
Allah berfirman:

*HUORCY AR COM@a 00
FEED>A2eE D6 OO%Q B+ <O w@a €0
gl AR =D ¢ V276 @ 08 w0

Qe ORBr DPAOM e 6 R« >MHOVO &3040
MO EC COvWwa I &ITOR 670 Ce0 €0

BO0gOREO O wa I £ ((/]m RIGIORAOINOL Ju
BO5ARO 00 we S 2O =+ KO S0
AP oS &>NAR="D>0 SR e

A& & # Oy wiONL HORMs OO0 €0
O4 RO + 563 RECNEPXIUw OFBOAR
& IVP BHORERO NOBPB OIR A Lo I

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma’ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah
dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh
Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. At-Taubah : 71)
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Perumpamaan kaum mukminin dalam hal mereka saling
mencintai dan menyayangi adalah seperti tubuh gahg jika
salah satu organnya mengadu maka organ tubuh &inny
memberi perhatian lewat demam dan tidak tidur. HAlla
menyuruh  berbuat ma’'ruf mencegah yang mungkar,
mendirikan shalat, membayar zakat, maka mereké tlat
kepada Allah dan Rasul-Nya dalam berbagai perimtah
larangan, Allah merahmati sifat-sifat mereka teus&b

Orang beriman lelaki dan perempuan menjadi penolong
bagi sebagian yang lain karena mereka adalah saisdaman.
Menyuruh mengerjakan yanma'ruf dan mencegah dari yang
mungkar Mendirikan shalat dengan baik, membayar zakat dan
mentaati perintah Allah serta menjauhi larangan;Nyaka Allah
merahmati sifat-sifat mereka tersebut dan termasikklak
mahmudabh.

Kemampuan untuk mencegah maksiat diperuntukkan bagi
orang-orang yang bisa mencegah dan memperbaikakeagang
ada. Oleh karena itu mereka harus bisa mencegaig-@rang
yang berbuat maksiat, jika kemaksiatan tadi dilakulsecara
terang-terangan.

Hubungan &4 e a¥ «ashadlly D4 dengan e il
Lol adalah apabila melaksanakamar ma’ruf nahi mungkar
harus sabar dalam menghadapi cobaan dan tantdfeyama tidak

semua masyarakat yang bisa meneramar ma’ruf nahi mugkar

Oleh karena itu harus sabar dalam menghadapi nhasida

M. Nasib ar-Rifa’i,op. cit., him. 632.
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rintangan dalam melaksanakan dakwamar ma’ruf nahi

mungkar.

Sebab Allah swt telah memuji umat ini melalui firga:

SOOEND 46781 AL €ICAGD
*)OVO ot e GO OsEHN W 6 DY HOw AL
>MIAARVor e+ @0 Qo ORB=DRONW@e o R
QARG EL+D €0 PHOXZICCOMWa I &ITOR
R0l &P ¢83-07 J0wweO * F o  NE
HFCOIBRAFH S LEne CHOMINZ M W@wa F
RECV GRHE g 2V A
REDLE€OIEOLOO AMARKY ER+&COMWa I
ERXDED ¢U2>0Q00 K AN W@a
Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uktu
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiean
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi reka,
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasiKQS. Ali imran:
110)

Mereka adalah umat yang paling baik dan paling &g
bagi umat lainnya. Ayat di atas mencakup selurubatyrada setiap
abad. Sebaik-baiknya era manusia ialah era mampsia saat
diutus Nabi, kemudian era generasi sesudafthya.

Kamu adalah umat dan generasi terbaik, menyurusuber
baik, mencegah perbuatanungkar dan beriman kepada Allah.
Sebagus-bagusnya masa adalah masa Nabi, sahabttatdém.
Apabila ada Ahli Kitab yang beriman dan memperca@anya
Allah itu lebih baik dan sebagian mereka berimapakia Allah,

tetapi kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.

M. Nasib ar-Rifa’i,op. cit., him. 565.
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Seseorang harus enggan dan merasa risih ketikaidterb
dosa. Jika kita mengajak seseorang berbuat bakka sebelumnya
kita juga senantiasa melakukan perbuatan baik. ddseorang
berdiam diri ketika dihadapkan pada kerusakan (maan
spiritual), penyimpangan agama dan dosa, makahagrlaamun
pasti kerusakan akan berkembang dan orang-orargt bejn
aniaya akan menguasai masyarakat.

Dalam dakwahamar ma’ruf kita diperintahkan agar
melakukannya dengan hikmah, bukan dengan kekerasankita
memaksa orang lain melakukan kebaikan, maka orangkan
melakukannya dengan terpaksa, tidak ikhlas dan ndige
penolakan serta perlawanan. Bahkan dia bisa bensifaafik atau
melakukannya tanpa ruh, sehingga nilai amaliahrkgn dilang.
Oleh karena itu, kita diperintahkan berdakwah dengajadalah
yang dapat mencerahkan akal.

Dakwah amar ma’ruf nahi mungkar harus dilakukargden
nasehat dahikmah tidak boleh dengan cara kekerasan. Kita tidak
boleh memaksa orang untuk berbuat baik karena merek
melakukannya dengan tidak ikhlas dan bisa jadi kaereenolak
dengan melawan kita. Oleh karena itu kita mengbgkuat baik
harus denganmau’idzoh hasanah(melalui cara yang dapat

melunakkan hati) dan bisa diterima oleh akal sehat.
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Sedangkan caranahi mungkar seperti yang ditetapkan

Rasulullah dalam hadits:

=) O Olalie U AA (U cauitlnds (5 G se Ol e Ul
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Artinya: “Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami,
dia berkata: Ustman bin Abi syaibah menceritakan
kepada kami, dia berkata: Waki’ menceritakan kepada
kami, dari Qais bin Muslim dari Tharig bin Syihal- A
Ahmasyi, dia berkata: Orang yang pertama kali memul
praktek khutbah sebelum shalat pada hari raya ddala
Marwan bin Al-Hakam. Saat itu seorang laki-laki Oer
menghadap kepada Marwan seraya berkata,”Shalat ’Id
dilakukan sebelum khutbah! Dan dia melantangkan
suaranya. Maka dia berkata,"Wahai Abu Fulan, telah
ditinggalkannya apa yang di sana (sunnah Nabi)."uAb
Sa’'id Al-Khudri berkata, “Adapun orang ini, dia sl
memenuhi kewajibannya.” Aku mendengar Rasulullah
saw bersabda: “Barang siapa diantara kalian melihat
kemungkaran, hendaklah ia mengubahnya dengan
tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannia, |
tidak mampu maka dengan hatinya dan itu ialah salem
lemah iman.”(HR. Muslim)®

Para ulama berbeda pendapat menjelaskan haditadai.
yang berpendapat bahwa mengubah dengan tangan bagya
penguasa atau bagi orang yang memiliki kekuasaangibah

dengan lisan adalah peran Ulama yang memahami agama

OAmir Al’Auddin Ali bin Balban Al-Farisi,op. cit.,him. 654-655
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dapat memberikan penjelasan kepada lainnya dengdih d
Mengubah dengan hati diperuntukkan bagi seluruhusiandan
anggota masyarakat, sehingga mereka tidak ikut kuleden
kemungkaran. Sebagian Ulama lain berpendapat badetiap
orang hendaknya mengubah dengan tangannya jika mgika
tidak maka dengan lisannya, dan jika tidak makaderhatinya.
Kewajibanamar ma’ruf nahi mungkaadalah fadhu kifayah.
Karena apabila sudah ada suatu golongan atau aebaging
yang melakukannya maka gugurlah kewajiban tadi yagp
lainnya. Sebaliknya, apabila tidak ada seorang pang
melakukannya maka semuanya akan menanggundtosa.

Kewajiban melaksanakaammar ma’ruf nahi mungkabagi
umat Islam adalah fardhu kifayah. Maksudnya adaphbila
dilaksanakan oleh sebagian muslim, maka muslim yaingsudah
bebas dari tanggung jawabnya. Tetapi apabila tiilakukan oleh
seorang pun maka semua muslim akan berdosa.

Dr. Abdulah al-Ghamidi dalam bukuny¥amanya Lugman
Al-Hakim berpendapat bahwaahi mungkarlebih didahulukan
karena kemungkaran dapat menyebabkan kerusakakethaikan
membawa kemasalahatan. Menghindari dan melawasdan itu
lebih didahulukan dari pada mendapatkan manfaat.

Mengapa demikian? Sebakemungkaranadalah faktor

yang meruntuhkan, sementara kebaikan itu adalaguibam yang

agung. Kita hendaknya lebih mendahulukan pemeldraratau

"Al-Ghazali, Bimbingan untuk Mencapai Tingkat Mu'm{rBandung: CV. Diponegoro,
Pen. Moh. Abdai Rathomi, 1975), him. 448.



105

penjagaan sebelum vyang lainnya. Jika kita mencegah
kemungkaran, berarti kita telah memperbaiki madggramenjadi
lebih baik dan bisa menerima kebaikan. Jika kitainpghkan,
mereka mau melakukan. Jika kita berdakwah, makaekaer
mendapat petunjuk. Hal ini berbeda ketika kita neeaykebaikan,
namun kemungkaran masih berlangsung, sehinggai jostnjadi
penghalang proses kebaikan masyarakat dan kondisig y
diinginkan. Coba kita perhatikan ketika hal-hal gdoaik terjadi di
masyarakat meningkat atau mendominasi, pasti akancegah

tejadinya banyak kemungkaran. Firman Allah:
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia’.(QS. Al-Israa’: 23)

Allah telah memerintahkan kepada hamba-hambanyayaup
menyembah Dia Yang Maha Esa tiada sekutu bagingeera

itu perintah menyembahnya digabung dengan perin¢albuat
baik kepada orang tua. Perkataan “ah” janganlah ukam
memperdengarkan kepada keduanya perkataan buruk.
Janganlah kamu membentak mereka dan tidak boldtather
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dan berbuat buruk kepada keduanya. Ucapkanlah &epad
mereka perkataan yang bafk.

Allah memerintahkan kepada manusia supaya menyembah
Nya. Tiada sekutu bagi-Nya, dan berbuat baik kemadag tua.
Janganlah kamu berkata “ah” kepada mereka dan rjabgeuat
buruk. Janganlah membentak, memukul mereka kammnaasuk
dosa besar. Tetapi kita harus menghormati kedudayasopan
kepada mereka.

Di dalam bukuSeri Tafsir untuk Anak Mud&arya Mohsen
Qaraati, berpendapat bahwamar ma’ruf selalu ditekankan

sebelutmahi mungkar

Firman Allah :
<OOR AN AL AEZQHE OI7E¢+= w0
NOIO+ONE eI 7] [INe) ¢S)ORR{O OB
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung(QS. Ali Imran: 104)

Mereka ialah para Mujahidin dan Ulama, menyeru Hapa
kebaikan, menyeru kepada kebajikaamar ma’ruf nabhi
mungkar mengikuti Al-Quran dan Sunnah Rasul mereka itu
termasuk orang yang beruntung. Maksudnya yaituiSmga
ada dari umat ini segolongan orang yang berjuanbidiing
ini, walaupun hal itu merupakan kewajiban bagisgetndividu
sesuai dengan kapasitasiya.

2M. Nasib ar-Rifa’i,op. cit.,hlm. 46.
“Ibid., him. 562.
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Hendaklah di antara kamu segolongan umat yang
menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatangkar serta
berjuang dalam hal ini untuk menegakkan agamahAlMereka
itu adalah para Ulama, Mujahidin dan para ustadg yaengetahui
dan memiliki ilmu agama. Apabila mereka mengamaikan
termasuk orang yang beruntung.

Jadi, dapat disimpulkan yang lebih didahulukan adal
amar ma’rufdengan cara menasehati mereka supaya berbuat baik
dan kita sendiri harus berbuat yamg'ruf terlebih dahulu, setelah
itu kalau mereka sadar ternyata apa yang merekikdakselama
ini salah, mereka tidak akan mengulanginya lagi mi@neka akan
mencontoh apa yang kita perbuat. Dengan cara tduskidah bisa
mencegamahi mungkar Rasulullah saw juga mendahulukamar
ma’ruf, karena bisa mencegbmungkaran

Orang yang melaksanakan tugasnar ma’ruf nahi
mungkar harus berbekal lima perkara, yaitu:

a) Mempunyai ilmu pengetahuan, sebab orang yang btdak
bisa melakukaramar ma’ruf dan nahi mungkatengan baik.

b) Dilandasi dengan rasa ikhlas dan meluhurkan agdtah.A

c) Dilakukan dengan cara lemah lembut, rasa sayanguhpe
bijaksana dan tidak menggunakan cara kasar terhadaym
yang diajak.

d) Dengan penuh kesabaran.
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e) Mengamalkan sesuatu yang telah ia perintah kepiaha dain
dan meninggalkan perkara yang telah dilarangnya.

Amar ma’ruf nahi mungkamemiliki efek yang sangat
besar karena bisa menjadi sarana untuk mewujudéiaaikan,
kesejahteraan dan akan menghasilkan buah yang tikma
apabila dilaksanakan dengan cara benar.

Masyarakat seharusnya menyadari kedudukannya
sebagai suatu bangunan yang saling menopang, saling
memperbaiki dan memiliki ikatan kuat. Ketika banygdkng
terjerumus dalam kemungkaran atau jauh dari yaragyuf
akibat tidaknya atau kurangnya ilmu dan pemahansand
menentukan skala prioritas kepentingan, maka medealat
melihat kebenaran dan kembali ke jalan kebaikabalBaya
kerusakan dan kehancuran akan dihadapi oleh m&syas@ng
tidak mau melaksanakaamar ma’ruf nahi mungkarlnilah
salah satu efek dasmimar ma’ruf nahi mungkar

3) Sabar

. B A ROOWL Lo 8 OB OR RO E W Ea - €0...

Artinya: “...Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu...1QS. Lugman: 17}

Dari ayat di atas pendidikan ibadah yang diajaikagman

- 6 o -

menimpa). Sabar dapat diartikan dengan menahansgsera

"Departemen Agamégc. cit.,
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gelisah, marah dan putus asa, tidak mengeluh deaganyang
menimpanya. Menahan badan dan anggota tubuh supaia
mengganggu dan menyakiti orang lain. Bersyukur ddutas
menerima takdir dari Allah.

Al-Maragi menjelaskan bahwa bersabarlah terhadap ap
yang menimpa kamu dari orang lain, karena kamu ret&amblan
Allah, vyaitu ketika kamu beramar ma'ruf atau ladnnmungkar
kepada merek&.

Sabar artinya menahan perasaan dari gelisah, ps#jslan
marah, menahan lidah dari mengeluh, menahan anggnia dari
mengganggu orang laff.

Sabar dapat juga diartikan dengan menahan, bertahan
karena yang bersabar menahan diri pada satu sBegeorang
yang menahan gejolak hatinya disebut bersabar.r Sadaipakan
sikap seorang mukmin yang dapat menerima cobaarg yan
ditimpakan Allah kepadanya. Dia rela terhadap cobatau
musibah tersebut dan menahan diri supaya tidak ehgémgagar
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Cobaarebtérs
bermacam-macam seperti, sakit, tidak lulus ujiargng kaya
menjadi miskin, kematian dan lain-lain. Jadi seaegryang sabar
akan menahan diri dan untuk itu ia memerlukan kekak jiwa,

dan mental baja, agar dapat mencapai apa yangaphksarnya.

Ahmad Mustafa al-Maraggp. cit.,him. 159.
®Ahmad Hadi YasinDahsyatnya Saba(Cet. 1; Jakarta: Qultum Media, 2008), him. 11.
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Sabar menurut istilah agama adalah teguh dan tahan
menjalani syariat Islam dan bisa menghadapi berlzaj@an yang
akan terjadi. Tidak melampiaskan hawa nafsu. Tethisa
mengendalikan diri dari hawa nafsu. Yang dimaksushgdn
pengaruh hawa nafsu ialah melampiaskan segala macam
kesyahwatan sesuai dengan apa yang dikehendakiyalePleh
karena itu apabila kita bisa mengendalikan hawawndan tidak
mengikutinya kita termasuk orang yang tabah damrsatal ini
sesuai dengan pendapat Ahmad Hadi Yasin:

Sabar yang dimaksudkan dalam istilah agama Islaatalad
teguh dan tahan, tetap menjalani agama untuk mdaghatau
menentang pengaruh yang ditimbulkan hawa nZfsu.

Berdasarkan uraian di atas sabar adalah menahagadir
putus asa dan marah, tidak mengeluh ketika saditas karena
Allah serta menahan gejolak hawa nafsu demi mendapsn
yang baik. Oleh karena itu orang yang sabar itu emkrkan
kekukuhan jiwa dan mental baja agar mendapat tupaag ingin
dicapai.

Tanpa kesabaran, hidup pastilah akan membuat anda
mudah jengkel, kecewa, marah dan frustasi. Kesalghga
mengharuskan kita tidak mudah melihat kesalahamgdin. Bila

kita mau melihat lebih jauh atau mencari tahu gulasebenarnya,

"bid., him. 904.
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anda akan menemukan bahwa orang lain itu tidakhs&al ini
sejalan dengan pendapat Hendra Setiawaar Selalu Ditolong
Allah yang menjelaskan:
Menghiasi diri dengan sikap sabar merupakan sikamge
orang mulia. Mereka menghadapi kesulitan hidup deng
lapang dada, tidak menyerah dan penuh percaya diri.
Bersabarlah, sebagaimana kesabaran orang yangiojaian
datangnya pertolongan Allah. Bersabarlah, meskipenbagai
persoalan, membayangi kehidupan dan meghalangi jalag
sedang anda tempuh. Sesungguhnya pertolongan akangd
setelah kesabaran, kelapangan akan datang seedamgitan
dan kemudahan akan datang setelah kesulitan. Seraakia
sabar, semakin dapat menerima hidup ini apa addnjan
memaksakan hidup ini persis seperti yang anda lagiff
Spirit, motivasi atau dorongan untuk berlaku sayemg
pertama dan utama adalah datang dari Allah swgbséliiah lah
yang telah menciptakan langit dan bumi besertargelisinya.
Salah satu wujud kesempurnaan yang Allah anugenahkéuk
manusia sebagai ciptaan Allah adalah ketika Allamipuat suatu
aturan, pasti ada hikmah dibalik aturan yang akambali pada
kebaikan pada manusia itu sendiri. Misal, Allah areehg manusia
minum-minuman keras, khamar, narkoba dan sejenistg@na
apabila kita meminumnya kesehatan kita akan tegan@leh

karena itu kita harus sabar dalam menjalani hidipbaik senang

maupun sedih.

Hendra SetiawanAgar Selalu Ditolong Allah: Membuka Pintu Kemudahdalam
kesulitan(Cet. XXXI. Bandung: Jabal, 2008), him. 44-45.
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Demikian juga dengan ajaran tentang kesabaranh Alha
menganjurkan para hamba-Nya agar memiliki sika@rsghstru

karena Allah sangat mencintai para hamba-Nya. FirAiah :

AN LA Lo de PR 1016]m K2 16)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siatjia (
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah,
supaya kamu beruntung(QS. Ali Imran : 200)

...Bersabarlah kalian dalam menghadapi berbagaerkskn
dan kesengsaraan hidup di dunia, seperti penyaitjskinan,
ketakutan. Bertahanlah kalian dalam menghadaphdlajang
tidak kalian sukai, yang datang dari orang-orarigirsekalian.
Di kategorikan dalam hal ini, yaitu menahan dewrtdbat
disakiti oleh keluarga, tetangga dan tidak mau nadasb
dendam terhadap orang yang pernah menyakitinyaanBar
siapa bersabar, tegar dan mempersiapkan diri unterkbela
kebenaran, menyebarkan dakwah dan takwa kepadd, Alla
berarti ia telah beruntung dan memperoleh kebahagia sisi
Allah...”®

Pada ayat di atas, sebagian ahli tafsir menyatalksmva
yang dimaksud dengan sabar adalah bersabar ataisteondalam
ketaatan kepada Allah, tahan uji dalam menghadf@an wan
cobaan serta bersabar dari keinginan untuk melakukaksiat.
Sabar adalah separoh dari iman. Alangkah tinggmilga sabar itu,
tetapi sulit melakukannya.

Sabar bukan pasrah dengan takdir tanpa berusayai, tigbah,

tahan terhadap ujian dan cobaan yang diberikarhA#iapa mengeluh

Ahmad Mustafa al-Maraghap. cit, him. 309.
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dalam menjalaninya. Bersabar itu pada saat satigtssulit maupun
di saat lapang, sedih dan gembira serta di dalanugé&eadaan. Oleh
sebab itu kita harus sabar dalam menjalani hidupb@k ketika
senang, sedih, susah dan gembira. Hal ini sejadsngath pendapat
Umar Hasyim:
Sabar bukan menyerah tanpa taqdir tanpa berikhidsan uiji
dikala menerima cobaan. ltulah seberat-berat menadzbar,
karena kesabaran diperlukan dikala sulit dan lapdit@la sakit
dan sehat, dikala miskin dan kaya, dikala kalahrdanang, dikala
sedih dan gembira serta dalam semua sikap Kftiup.
a) Macam-macam Sabar
(1) Sabar dalam Menjalankan Perintah Allah

Maksudnya adalah sabar dalam menjalankan perintah
Allah, dengan berusaha selalu taat, ikhlas semata-karena
Allah dan melaksanakan segala yang dituntunkan ula@
dan Sunnah Nabi.

Sabar dalam menjalankan perintah Allah pernahderja
pada kisah Nabi Ibrahim. Allah mewahyukan kepaddiNa
Ibrahim agar membawa Siti Hajar dan putranya, iskea
suatu tempat yang bernama Bakkah, suatu daerahkgaimgy
dan tandus yang ada hanya batu dan pasir.

sall b Teal sy B3l Wl i hubungannya dengan sabar
adalah apabila menjalankan perintah Allah tidalebalengan

tergesa-gesa tetapi harus sabar dan tenang medékesanya.

8Umar HasyimCara Mendidik Anak dalam Isla@urabaya: PT Bina limu, 1983), him.
141.
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(2) Sabar dalam Menjauhi Larangan

Kesabaran ini dapat diwujudkan dengan menjauhi
segala yang dilarang dan yang diharamkan oleh Allah
sekalipun itu menyenangkan dan nikriat.

Maksudnya adalah sabar dan tabah dalam menjauhi apa
yang dilarang dan diharamkan Allah. Kita harus akhtlalam
menjauhi apa yang dilarang Allah seperti: perbuateksiat,
keji, mungkar dan yang bertentangan dengan ajkiam.
Apabila kita bersabar dalam menjalaninya kita akeemdapat
balasan yang setimpal dari Allah sesuai dengan gama kita
perbuat.

(3) Sabar dalam Menghadapi Ujian

Bersabarlah terhadap apa yang dikhawatir akandterja
atau terhadap bencana yang dicemaskan akan merjimpan
Oleh karena itu janganlah seseorang tergesa-gasajaly
terhadap apa yang belum terjadi. Sesungguhnya tes/or
kegundahan adalah bohong dan sebagian ketakutan bis
ditangkal.

Di dalam hidup ini kita selalu dihadapi dengan nedsa
dan ujian dari Allah. Oleh karena itu kita harubagadan ikhlas
menjalaninya. Jadi, kita harus menganggap ringamnuaeaujian

atau cobaan tersebut walaupun cobaan atau ujidreitd, lalu

8Abdullah al-Ghamidipp. cit him. 237.



115

kita berdo’a kepada Allah supaya diberikan jalalueyang

terbaik. Setelah wujian atau cobaan berlalu kita naka

mendapatkan imbalan atas kesabaran selama inaiSEngan
Firman Allah:
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Artinya : “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi
raajiluun®Mereka  Itulah  yang  mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan
mereka dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat petunjuk.(QS. Al-Bagarah : 155-157)

...Allah akan menguji hamba-hamba-Nya dengan dediki
ketakutan dari musuh-musuh, kelaparan, yaitu dengan
suatu hal yang sedikit dari keduanya dan kekurangan
harta, yang meliputi seluruh kekurangan yang
bersangkutan dengan harta, baik bencana dari langit
tenggelam, kehilangan, raja-raja yang zalim dan
perompak jalanan yang merampas harta. Jiwa, Yyaitu
perginya orang-orang yang dicintai, baik anak-akakip
kerabat, teman sejawat dan dari berbagai macanakieny
pada tubuh seorang hamba. Yaitu segala hal yang
menyakitkan hati atau tubuh dari segala hal yang

8Artinya: Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dagplda-Nya-lah Kami kembali.
kalimat ini dinamakan kalimat istirjaa (pernyatadkembali kepada Allah). Disunatkan
menyebutnya waktu ditimpa marabahaya baik besapumakecil.
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menimpanya mereka mengucapkiamalillahi wa inna
illahi raaji'un. Kita adalah milik Allah dan kembali
kepada Allah, kita diatur di bawah perintah dan
kekuasaan-Nya, kita tidak berhaksedikitpun terhadap
harta maupun diri kita sendiri. Bila Dia menguijitaki
dengan mengambil atau memusnahkan sesuatu dari-Nya,
maka pada hakikatnya Allah telah melakukan tindakan
hamba-hamba dan milik-Nya dan harta mereka, oleh
karena itu tidak ada gugatan sama sekali terhaelapia

itu. Orang yang sabar mendapatkan keberkahan tlah A
dan rahmat yang agung diantaranya adalah bahwa Alla
memberi taufik keada mereka dengan kesabaran yang
membuat mereka mendapat pahala yang sempurna.
Merekalah yang mengetahui kebenaran dan akan
mendapat petunjuk dari Allaif3.

Allah akan memberikan cobaan kepada manusia berupa
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, kehilanganan
akrab dan kekurangan buah-buahan. Berilah beritabiga
untuk orang yang sabar dalam menghadapi cobaaebtgrs
dengan balasan setimpal. Orang-orang yang berirpahila
ditimpa musibah mereka mengucapkbma lillaahi wa innaa
ilaihi raaji'uun.” Merekalah yang mendapat petunjuk dan
rahmat dari Allah.

b) Orang yang bersabar hendaknya memperhatikan hal-hal
berikut:
(1) Hendaklah dia memperhatikan nafsunya. Nafsu yaaglathm
diri manusia selalu bergejolak dan tidak mempekhatiakibat

yang timbul nantinya, sementara maksiat jalan. Ma&aya

8Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-SaTafsir as-Sa'di Jilid (Cet. 1; Jakarta: Darul
Hag, Pen. Muhammad Igbal, 2007), him. 243-246.
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ada dua kemungkinan: hawa nafsu yang menjalankamnyali
ataukah iman yang mengalahkan hawa nafsu.

(2) Dengan demikian, orang yang sabar menahan diri dari
kemaksiatan tidak akan melakukan kemaksiatan kanema
nafsunya kalah dan keimanannya menang.

(3) Hendaklah memperhatikan ancaman tegas atas kemaaksia
yang dilakukannya dengan menjaga keteguhan iman dan
menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan.

(4) Hendaklah merasa malu terhadap Allah, karena diegatahui
semua yang kita lakukan, baik secara sembunyi-seynbu
maupun terang-terangan. Oleh karena itu, hendakigdn
meminta pertolongan Allah agar terhindar dari kesretan
baik dengan melihat ancaman maupun takut kepada-Nya

Kemaksiatan bagi iman seperti makanan yang beracun
bagi tubuh. Setiap syahwat yang diperturutkan oteimusia
akan membawa kegelapan kedalam hatinya, seperdi yerh
menempel di cermin. Jika noda-noda kemaksiatarbéigitu
banyak dan bertumpuk, cermin itu akan menjadi gelap
sehingga bayangan kita tidak lagi tampak di sanalar®
kondisi ini, kita harus menghapusnya dengan ambaikan.
Firman Allah :
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan
bagi orang-orang yang ingat. Dan bersabarlah,
karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang berbuat kebaikafQS.
Huud : 114-115).

...Allah memerintahkan supaya melaksanakan shalat
dengan teratur dan benar sesuai dengan Sunnahksunna
Nya. Bersabarlah dalam menghadapi kesulitan,
mengerjakan perintah Allah. Allah tidak menyia-rkga
ganjaran orang-orang yang berbuat b&fk...
Dan dirikanlah shalat di waktu pagi, siang dan mala
Yaitu shalat Subuh, Zuhur, Ashar, Maghrib dan Idyaleh
juga ditambah dengan shalat sunnah lainnya. Apdbika
melakukan kebaikan dapat menghapuskan dosa ketika
mengerjakan perbuatan buruk. Itu adalah peringasggnorang
yang mengingat Allah. Bersabarlah dalam menghas@piua
yang diberikan Allah, sesungguhnya Allah tidak many
nyiakan pahala bagi orang yang berbuat baik.
Kita juga harus berhati-hati agar tidak melakukan
sesuatu yang diharamkan-Nya. Kesabaran dalam ihadi@ah

waspada terhadap hal-hal yang mubah karena takuh ja

kepada perkara haram.

#Quraish Shihatgp. cit, him. 367.
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Kita harus waspada supaya tidak melakukan perkara
yang diharamkan dan dilarang oleh Allah. Dalam ihakita
harus sabar menghadapinya dan jangan tergoda wjek dan
rayuan syaitan. Dan dibutuhkan juga kesabaran dan
kewaspadaan dalam melakukan hal-hal yang mubahtidgér
terjerumus ke dalam hal-hal yang diharamkan Allah.

c) Mengapa manusia beriman diuji Allah?
Manusia beriman diuji Allah Karena :
(1) Allah ingin membuktikan atau menguji keimanan manusia.

Apakah manusia telah beriman terhadap adanya para
malaikat, beriman kepada Rasulullah, kitab-kitalai\| kepada
hari kiamat dan beriman kepada adanya takdir bailk takdir
buruk? Maka setiap orang beriman akan diuji, inil@ng

ditegaskan Allah swt dalam Al-Qur’an :
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Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah
beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?Dan
Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang benar dan
Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta.” (QS. Al-Ankabut : 2-3)
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Allah akan menguji orang-orang beriman, karena hAlla

telah menguji orang-orang beriman sebelum mereka.

Maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang

benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang yang

berdusta, yakni orang yang membuktikan pengakuan

keimanannya dan orang yang berdusta dalam perkataan

dan pengakuannya. Allah mengetahui apa yang akan

terjadi, sudah terjadi, serta apa yang tidak alajadi

jika sesuatu terjadf®

Allah akan menguji orang-orang yang beriman karena

dia mengaku dirinya beriman. Dan Allah telah mengtgang-
orang yang beriman sebelum mereka. Sesungguhnyh All
mengetahui setiap tingkah laku seseorang dan ey
yang berdusta terhadap keimanannya. Allah juga etahgi

orang-orang yang benar atas keimanan yang dilakykan

(2) Allah mencintai hamba-Nya
Allah mencintai hamba-Nya, karena itu Dia menguiji
hamba-Nya. Apabila Allah menginginkan hamba-Nya jaxin
orang baik ia menyegerakan penderitaan di dunidapie
apabila Allah menginginkan hamba-Nya menjadi orgigt,
maka Dia menangguhkan balasan dosanya, sehinggdn All
akan menuntutnya pada hari kiamat
(3) Allah berkenan menghapus dosa hamba-Nya
Mungkin saja ada perbuatan dosa yang kita perbuat

secara tidak sadar, yang mungkin dosa tersebuk tusa

M. Nasib ar-Rifa’i,op. cit.,hlm. 714.
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terhapus dengan melakukan wudhu’, shalat atau katagang
lain, namun dosa tersebut bisa terhapus kalaulus ljian.
Oleh karena itu Allah menguji hamba-Nya supaya dgasdisa
terhapus.

(4) Allah menghendaki kebaikan bagi orang-orang yang diuji

Allah  menguji hamba-Nya, supaya hamba-Nya

bersabar, ikhlas, setelah itu hamba-Nya akan mendaiasan
kebaikan di dunia dan di akhirat. Oleh karena kita harus
bersabar atas ujian dan cobaan yang diberikan Ad&dada

kita dan apabila bersabar kita termasuk orang lengn

(5) Allah hendak memasukkan hamba-Nya yang diuji ke

dalam syurga.

Terhadap setiap ujian, kesabaran merupakan sikap ya

harus dipilih dan digunakan, sebab kalau tidak rsabapasti
gagal. Kalau sudah gagal, maka kerugianlah yangraligh.
Namun jika sabar, tentu keuntungan yang banyaknthdéan
orang akan dapat diraih. Apabila manusia sabar atemngan
Allah, ia termasuk orang yang beruntung, anugesaathbdlasan

terindah adalah syurga.

Ujian yang ditimpakan Allah swt pada seorang Nabi,

bobot ujiannya dua kali lipat dibanding manusiashiaringkat
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beratnya suatu ujian yang datang pada seseorangoakbeda
dengan orang lainnya, tergantung pada tingkat keamarang
tersebut di mata Allah swt.

Indahnya sabar tidak langsung dirasakan dan bisa
dilihat dengan menggunakan panca indera seperé. matapi
dapat dirasakan setelah ujian atau cobaan tedeh karena
itu kita harus sabar dalam menghadapi ujian damaoluari
Allah. Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad HaakiN:

Keindahan sabar tidak serta merta dilihat dengan
menggunakan indera mata, namun lebih tepat barerimga
adalah hati, karena indahnya sabar lebih seringsalkan
setelah proses berlangsuifig.

d) Hikmah Sabar
Orang yang sabar, yang dilandasi dengan penuh kaimma
dan ketagwaan kepada Allah swt akan senantiasaanbiumah
dan kebaikan yang tiada ternilai harganya. Adapkmh sabar di
antaranya sebagai berikut :
(1) Sabar sebagai penolong

Kesabaran bisa menjadi penolong yang akan
menyelamatkan seseorang dari bahaya, baik di duaigpun
di akhirat. Apabila kesabaran dipraktekkan olehapebrang,

maka insya Allah ia akan selamat di dunia dan Hirak

8Ahmad Hadi Yasinpp. cit.,him. 287.
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(2) Pembawa keberuntungan
Orang yang sabar atas cobaan dan ujian yang
dijalaninya, maka dia termasuk orang yang beruntliag ada
yang perlu diragukan dari janji Allah, karena Allak pernah
mengingkari janji-Nya. Tak ada yang perlu dibimbieang lagi
dari keberuntungan bagi orang-orang yang berimag gabar
dan bertaqwa, keberuntungan itu pasti datang, paEsin

mereka terima, baik di dunia maupun di akhirat.

(3) Mendapat tempat yang baik di akhirat
Orang-orang yang sabar medapat tempat yang baik di
akhirat. Kesudahan yang baik, maksudnya kehidugeiah

dunia. Sebagaimana Allah berfirman :
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Artinya : “Dan orang-orang yang sabar karena mencari
keridhaan Tuhannya, mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-
terangan serta menolak kejahatan dengan
kebaikan; orang-orang Itulah yang mendapat
tempat kesudahan (yang baik)QS. Ar-Ra'd :
22)
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...Kesabaran-kesabaran yang dimaksud mencakupasegal
aspek kesabaran, antaralain ketika menghadapi atuysib
kesabaran dalam ketaatan, pelaksanaan tugas, kasaba
menghindari kedurhakaan dan lain-laffs...

Orang-orang yang sabar dalam menghadapi cobaan dan
ujian dari Allah karena ingin mencari keridhaan amihya.
Mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagiara hamg
diberikan Allah kepada orang yang membutuhkan Sefadar
miskin, anak-anak yatim piatu dan sebagian lagekeetabung
untuk simpanan masa depan. Menghindari hal-hal yang
dilarang dalam agama dan berbuat kebaikan.

(4) Mendatangkan keuntungan yang besar

Inilah yang dinyatakan Allah swt dalam Al-Qur'an
bahwa keuntungan yang besar akan dapat diraih haetba-
hamba-Nya yang sabar. Sabar dalam menjalankantaderin
Allah dan ajaran Rasulullah, meskipun keadaannylanda
kesulitan. Tetap kokoh dalam menjauhi semua yatayatig
oleh Allah dan Rasul-Nya, serta tahan uji terhadeapala
cobaan. Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an :

*xCNOA Lo e X ANE) oA wwEORHERG P 2 du
020 RO Lo @V TOORERG o 4860 BXOD€EOR RO
GNP TN, > R M MO

Artinya : “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan

melainkan kepada orang-orang yang sabar dan

tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-

orang yang mempunyai Keuntungan yang besar”.
(QS. Fushshilat : 35)

8’Quraish Shihatgp. cit, him. 592-593.
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...Yaitu orang-orang Yyang mempunyai perolehan
kebahagiaan yang melimpah karena dia telah bersabar
terhadap gangguan ketika menempuh jalan Allah. Maka
dialah orang yang berbahagia dunia akhifat...

Maksud ayat di atas adalah sifat-sifat yang bai&nak
diberikan Allah kepada orang-orang sabar dalam |aelgal
menjalani kehidupan ini. Mereka yang sabar terhadap
gangguan ketika berdakwah menyiarkan ajaran IsMereka
adalah orang yang beruntung di dunia maupun dratkhi

4) Syukur

Kata syukur diambil dari kats&i (syakara) yang maknanya
berkisar antara lain pada pujian atas kebafiRan.

Syukur adalah memuji Allah karena limpahan rahneat d
karunia-Nya kepada manusia. Syukur manusia kepatiah A
dimulai dengan menyadari dari lubuk hatinya kareesar nikmat
dan anugerah-Nya. Disertai dengan ketundukan da&agkenan
yang melahirkan rasa cinta kepada-Nya dan dorongatak
memuji-Nya dengan ucapan sambil melaksanakan apw ya
diperintahkan-Nya

Pengertian  syukur pada surah Lugman adalah
menggunakan anugerah yang diberikan Allah kepadausma

sesuai dengan manfaatnya dan untuk beribadah taatt&epada-

Nya. la menggunakan rezeki yang diberikan Allalugeglengan

M. Nasib ar-Rifa’i,op. cit.,hlm. 210.
8Quraish Shihatgp. cit.,him. 122.
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kebutuhan dan tidak berlebih-lebihan dalam mendgmaezeki
dari Allah.

Sesuai dengan pendapat Nanang Gojali, Syukur pacdén S
Lugman adalah mendayagunakan semua pemberian Bdialpa
kenikmatan untuk kepentingan ta’at dan beribad aiadta-Nya°

Syukur bermakna menyatakan segala pujian atasKebai
yang diterima, dirasakan dan dinikmati manusiaasgirdalamnya
termasuk keridhaan beserta kepuasan, walaupun nitersebut
hanya sedikit?

Syukur dapat diartikan dengan menyatakan pujiaradep
Allah dengan ucapan dan melaksanakannya dengarugtarb
Memuji Allah dengan hati yang ikhlas karena nikmah karunia-
Nya yang telah diterima, dinikmati dan dirasakanal&pun
nikmat yang diberikan Allah itu sedikit kita haraosenerimanya
dengan ikhlas dan bersyukur kepada-Nya. Hakikakigyadalah
suatu kondisi di mana kita menggunakan nikmat A#al untuk
taat (beribadah) kepada-Nya dan tidak menggunakanmguk
bermaksiat kepada-Nya.

Di dalam surah Lugman ini syukur terbagi dua yaitu
a) Bersyukur kepada Allah

RIOHONDMW® o O%n@+=3-®7 {0+Qwwe0
& JOAEY Ao e PO +ORNOSER $SEa 3

®“Nanang Gojalipp. cit.,him. 182.

*Rusdin S. Rauf dan Ummu Alifnilah Rahasia Bersyukur: Energi Spiritual, Psikgis,
dan Finansial Syukur Agar Bisa Menjadi Kaya dan &g Secara KuanturfCet 1; Jogjakarta:
Diva Press, 2008), him. 29.
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Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmah
kepada Lugman, Yaitu: “Bersyukurlah kepada Allah.
dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah),
Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya
sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka
Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.”

(QS. Lugman: 12¥

Dari ayat di atas pendidikan ibadah yang diajarkan
Lugman pada anaknya adalah X3 ol (bersyukur kepada
Allah). Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan
menyadari dari lubuk hatinya yang terdalam betapaab
nikmat dan anugerah-Nya, disertai dengan ketundukam
memuji-Nya dengan ucapan sambil melaksanakan apg ya
dikehendaki-Nya dari penganugerahan itu. Bersyapada
Allah adalah bentuk serah diri manusia kepada gamgipta.
Karunia atau nikmat yang diberikan Allah telah bany
mengisi ruang hidup kita. Tinggal bagaimana kitansyekuri
segala nikmat yang diberikan Allah. Apabila kufernadap
nikmat Allah, sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi klah
Terpuji. Hal ini sesuai dengan pendapat M. NasiRi&a':

...Bersyukurlah  kepada Allah. “Yakni, Kami
menyuruhnya bersyukur kepada Allah atas karunmg ya
telah diberikan kepada manusia. Barangsiapa yang
bersyukur, Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk

dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang ingkar maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuif ..

“Departemen Agaméoc. cit.,
%M. Nasib ar-Rifa'iop. cit.,him. 788.
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Syukur kepada Allah adalah mengfungsikan anugerah
yang diterima sesuai dengan tujuan penganugerafanny
Dengan menggunakan nikmat sebagaimana yang dikakiend
oleh Allah. Oleh karena itu kita harus bersyukuasatikmat
yang diberikan Allah dan bersabar atas semua caote@amjian
dari Allah.

Rasulullah bersabda:

T o/,uo,«W/}u:’a/; g_b.uls o~ 8 }oi_;“/u:i&
o (PR (R e Sea (g
u“—wu-'u#u“— L;y&\m\mu.aw\m e 9
A Ja L;)J!\ Le ;’JS’)i :_,,_J ‘;ALM L_As: 5 Al
ol 2l Al ey %S Ao Ul (8 AF AL, 4
(4;& 5t ab))
Artinya: “Ya'qub menceritakan kepada Humaid bin Kasib,
Humaid menceritakan kepada Muhammad Bin Ma'nin
dari ayahnya dan dari 'Abdillah bin 'Abdillah Al
Amuwiyyi. Dari Ma'ni bin  Muhammad, dari
Hanzholata bin 'Ali Al Aslami, dari Abi Hurairah,
dari Nabi Muhammad saw, Beliau bersabda: “Orang
makan yang bersyukur adalah memperoleh tempat

sebagai seorang yang berpuasa yang sabéfR.
lbnu Majah§*

Hadits di atas menjelaskan apabila seseorang makan
dengan bersyukur atas rahmat dan nikmat Allah maka
pahalanya sama dengan seseorang yang berpuasa dan
melaksanakannya dengan sabar karena Allah. Kitashar

bersyukur dengan nikmat Allah, sebelum dan sesudakan

*Imam Hafizh Abi ‘Abdullah Muhammad Bin Yazid Ar R&s, Sunan lbnu Majah
(Riyadh: Darus Salam, 1999), him. 251.
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kita harus berdo'a. Itu merupakan bukti kita megaginAllah
dan bersyukur kepada-Nya.

Bersyukur kepada Allah merupakan salah satu akhlak
mahmudah (terpuji) yang sangat disukai Allah. Kardengan
bersyukur kita akan memuji Allah yang memberikaknrat
dan karunia-Nya kepada manusia. Kita harus bersykgpada
Allah dengan mengakui nikmat-nya, menggunakannytakun
taat dan beribadah kepada-Nya. Hal ini sesuai sepgadapat
M. Nasib ar-Rifa’i, yang mengatakan:

Syukur merupakan salah satu akhlak terpuji terhzdizah
SWT. Memuji sang pemberi nikmat karena setiap Kelrai
yang telah dilakukan dan diberikan-Nya kepada manus
Syukur seorang hamba berkisar atas tiga hal, vyaitu:
mengakui nikmat dalam bathin, mengatakannya secara
lahir, dan menjadikannya sebagai sarana untukkegaada
Allah. Jadi, syukur itu berkaitan dengan hati, fisdan
anggota badan lainnya.

Bersyukurlah selalu atas pemberiannya, meski hanya
sedikit. Seiring dengan berjalannya waktu, kitanakerasakan
bahwa yang sedikit itu betapa sangat banyak. Apajuny
Allah berikan, sekalipun itu sebuah ujian atau eobanaka
kita seharusnya memandangnya penuh syukur. Bagapuan
Dia sangat senang melihat hamba-Nya bersyukur. €dblab
itu meski kehidupan anda serba terjepit cobalahli asegiap

hari dengan bersyukur. Berawal dari syukur inildglup

manusia menjadi tenang, tanpa dihantui berbagdidwestiran

%M. Nasib ar-Rifa'i, op. cit.,him. 17-18.
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ataupun ketakutan yang akan merongrong jiwa. B&tsyu
adalah mempertinggi nilai diri sendiri yang sudalgak dan
pantas bagi insan yang sadar akan harga dirinya.

Ungkapan rasa syukur yang demikian mendalam justru
akan menguatkan sekaligus meneguhkan pendiriaroreese
ketika menjalani hidupnya. Kita bisa dikatakan ggbarang
yang bersyukur dengan sebenar-benarnya syukur, Kitea
termasuk orang yang mukhlis (mempunyai ketulusati ha
hanya kepada Allah swt). Dengan demikian, semubupgan
kita akan bernilai ibadah, karena hanya menghaeajltiaan-
Nya. Kita juga tidak akan pernah melupakan, menadai
mendurhakai-Nya. Intinya, rasa syukur kita benarabbeulus
dan lahir karena keikhlasan kita.

Bersyukur merupakan jalan terbaik untuk meraih
kebahagiaan yang berada dalam koridor syari’at ag&endati
pelan dan harus melalui proses yang berliku. Béxgyu
mensyaratkan sebuah kesadaran tentang betapa doasatr
Allah swt, bagi setiap hamba-Nya. Memang terasat sul
membiasakan diri untuk memiliki kesadaran tersebehjngga
banyak di antara kita yang salah menerapkan kalgyatur.
Lisan kita sudah mengucapkan Alhamdulillah, namun
perbuatan kita masih mencerminkan kerakusan. Atau,

perbuatan kita sudah baik, namun lisan masih sejaygerutu,
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berkeluh kesah, dan mengucapkan kalimat-kalimat yaing
senada dengan itu. Oleh karenanya, kita harususelaminta
bimbingan Allah, agar menjadi hamba yang bersyukur.
Bersyukur merupakan suatu amalan yang utama dan

mulia. Selain itu, bersyukur adalah sebab kekalsyatu
nikmat, sehingga nikmat tersebut akan bertambath @hrena
itulah, Allah swt memerintahkan kita untuk selalersyukur
kepada-Nya dan mengakui segala keutamaan yang Detah

berikan, sesuai dengan firman-Nya:

AL IGO0 MO RN#OROAG M@ s e
22 gu (7 J%e1 BXOROGSIT Ao @0

AN F PHORGS> ANEH &
Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku.” (QS. Al-Bagarah :152)

Bersyukurlah kepada-Ku, atas nikmat yang Aku
berikan kepada kalian berupa Islam dan petunjuknaga
yang telah Aku syari’atkan kepada Nabi dan oramgya
pilihan. Siapa yang kufur akan Aku ambil kembali
pemberian-Ku. 2

Kita harus selalu ingat kepada Allah setiap sa#t ba
dalam keadaan sedih, gembira, sakit dan ada maggiabila
kita mengingat Allah, maka Allah akan mengingatakit

Bersyukurlah kepada Allah supaya Dia menambabh rtiiya

kepada kita dan janganlah kufur terhadap nikmadtAll

Ibid., him. 667-668.
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Bersyukur akan menghadirkan sikap merasa cukup.
Yang ada dalam kebiasaan bersyukur hanyalah ungkapa
terimakasih, sekecil apapun nikmat yang Allah kserik
Sebaliknya, orang yang jauh dari rasa syukur setadja
merasakan kekurangan. Jalan terbaik untuk menjalani
kehidupan ini adalah senantiasa mensyukuri apaporberian
Allah. Selain itu, sempurnakanlah ikhtiar untuk e rezeki-
Nya. Betapa kaya makna hidup ini bila sesorandwset@rasa
ridha dan merasa cukup dengan segala kondisinyagdde
gana’ah, nikmat yang sedikit akan menjadi banyaklgaunia
yang banyak akan menjadi berkah.

Bukti dari syukur adalah upaya untuk menampakkan
nikmat-Nya dalam bentuk perbuatan. Misalnya, ketika
memperoleh harta, kedudukan, pangkat dan gelarkabah
kepandaian yang dimiliki, semua kita tampakkan Hela
perbuatan yang benar. Kita gunakan semua nikmaelet
sesuai dengan jalur yang ditekankan syari’at Iskgay semua
yang diperoleh berbuah berkah dan bernilai ibadah.

Bersyukur, sebagai salah satu jalan berserah efada
Allah, telah meninggalkan manfaat yang hanya ddpasakan
oleh setiap manusia yang pandai bersyukur. Berddalah

manfaat besar dari bersyuklir:

*Rusdin S. Rauf dan Ummu Alibp cit.,him. 141-142.
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(1) Memperlancar Usaha
Bersyukur memberikan begitu banyak kebaikan
dunia-akhirat. Kebaikan tersebut meringankan lahdéta
saat menghadapi hidup, sehingga apa pun yang Kkita
usahakan akan senantiasa berjalan seiring dengan
kemudahan. Kendati ujian merintangi, alangkah ingah
andai syukur yang kita haturkan ke hadapan llaisietmut
tiada berkurang sedikit pun. Niscaya kelancaran,
kemudahan dan pertolongan-Nya tak akan jauh dari
jangkauan kita.
(2) Membiasakan Diri Berpikir Positif
Dengan bersyukur, akan terhindar dari berbagai
ketakutan dalam menjalani hidup. Sebaliknya, kitana
menempuh jalan kehidupan itu dengan penuh percaya d
tanpa ada kekhawatiran yang ada dibenak kita. Keada
inilah yang akan mengantarkan kita kepada pemikiran
jernin. Dengan demikian, setiap problem hidup akan
dihadapi layaknya cobaan untuk meraih keridhaamahAll
serta mengasah kesabaran, ketangguhan, kercediasan
(3) Menguatkan Keyakinan kepada Allah
Keyakinan akan kehadiran dan keberadaan Allah
hendaknya akan semakin kuat manakala hati senantias

diliputi rasa syukur. Amalan tersebut dapat mengadiaya



134

bagi diri untuk meyakini diri bahwa Dia tak akanrmeeh

lupa kepada setiap hamba-Nya. Di sisi lain bersyydkun
memperhalus suara bathin terhadap setiap pembian
bahwa nikmat itu adalah kasih sayang hakiki dam@Ny
Dengan kepekaan tersebut, seseorang akan jauh dari
prasangka buruk terhadap-Nya.

Ungkapan syukur sangat bermanfaat secara
langsung bagi hidup kita. Sebenarnya, manfaat letse
juga akan kembali kepada diri sendiri sebagai haNyza
Oleh karena itu kita harus mengajarkan anak agar
bersyukur. Dengan mengajari anak bersyukur, mata ki
telah berusaha menyuntikkan prinsip kebahagiaan dan
kekayaan dalam jiwanya.

Bersyukur memang tidak mudah, kecuali bagi kita
yang mampu melawan hawa nafsu, senantiasa menginga
Allah dan mengembangkan diri sendiri secara optimal
Tidak berlebihan rasanya bila kekuatan bersyukur
mendorong dan menjadikan kita sebagai manusia yang
paling kaya dan bahagia. Tidak semata-mata matemun
akan meraih kekayaan bathin dan berkah dari Abaipd
terputus. Inilah nilai tambah yang Allah janjikaramakala
kita pandai mengungkapkan rasa terimakasih ataslaseg

nikmat-Nya. Namun demikian, hal tersebut bukanlah
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keniscayaan yang berupa angan-angan belaka, sahkitgg
harus membiasakan anak untuk bersyukur sejak dini.

Oleh sebab itu, orang yang bersyukur termasuk
golongan yang istimewa di hadapan Allah. Dia meacin
orang yang bersyukur dan membenci orang yang laias
segala pemberian-Nya. Sayang, dunia ternyata dipenu
kaum yang teramat jarang mengucapkan syukur.

Segala sesuatu yang bernilai baik pasti diiringhol
perjuangan yang tak ringan dan memakan waktu pgnjan
Sama halnya dengan membiasakan anak melakukan
kebaikan. Tentunya hal itu bukanlah tugas yangréeha
dan sepele.

Dengan mengajarkan bersyukur setiap saat, maka
kita pun mengajarkan mereka untuk melawan hawaunafs
Kelak, anak-anak seperti inilah yang insya Allaharak
mampu mengembangkan diri dengan baik dan maksimal.
Syukur dimulai dari hal yang paling kecil. Misalnak
mengucapkan hamdalah ketika menerima uang jajan dar
orang tua dan mengucapkan terima kasih. Dengan
demikian, anak pun akan belajar berterima kasitu ata
bersyukur kepada Allah.

b) Bersyukur kepada Orang Tua (Birrul Walidain)
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Artinya: ... “Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimQsS.
Lugman:14%°

Dari ayat di atas pendidikan ibadah yang diajarkan
Lugman pada anaknya adal&@ s &8 ol (bersyukur
kepada orang tua).

...Bersyukurlah kamu kepada-Ku atas semua nikmat
yang telah Kulimpahkan kepadamu dan bersyukur alulal
kepada kedua ibu bapakm®...

Ayat di atas menerangkan tentang wajibnya bersyukur
kepada Allah. Atas segala rahmat dan nikmat yategtkrima
selama ini yang tidak bisa kita hitung karena sahgayaknya.
Dan bersyukur kepada kedua orang tua yang telalgasah,
merawat, mendidik serta memenuhi kebutuhan kitapaam
sekarang. Kepada Allah lah kita kembali.

Syukur pertama ialah kepada Allah. Karena dengan
rahmat dan karunia-Nya kita bisa hidup di dunia$atelah itu
bersyukurlah kepada kedua orang tuamu. Karena elaht
mengandung, mengasuh dan mendidik dengan tidakasda

bosan, dipenuhi rasa cinta dan kasih, adalah bé&khmat

Allah. lIbu yang mengasuh dan ayah yang membela dan

®Departemen Agaméoc. cit.,
%Ahmad Mustafa al-Maraggp. cit.,hlm. 155.
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melindungi anak-anaknya. Ayah yang berusaha mencari
sandang dan pangan setiap hari.

Berbakti kepada orang tua adalah kewajiban setiap
anak. Dengan berbakti, anak telah memenuhi kewajjm
untuk berterima kasih atau bersyukur atas segala gan
pengorbanan orang tuanya. Allah berfirman :

BILOROE “o I 788 JEN10Ie 18R Juk Jm
B 4 O0COB0LONY QOvGHRONwWwOeOR
crHLIOAG) DOE€EOOEANL] €Or-mderX0
=2 G HLIA@AEN €Oria=->8>e060
C€O=22EHOROY -~ C€O=2>2drfXUO0
LB K00 ¢)A>¢ORdIN
Artinya : “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya
mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula).
mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga
puluh bulan...”(QS. Al-Ahgaaf : 15)

...Yakni kami menyuruh manusia berbuat baik darasgy
kepada kedua orang tuanya. Penderitaan dan keletiha
terasa berat pada saat hamil. Susah payah pulaskeasa
sakit dan penderitaan sewaktu melahirkan dan
menyapihnya selama tiga puluh bulan. Hendaknya ipara
menyusukan anaknya selama dua tahun penuh, yagfu b

yang ingin menyempurnakan penyusuan-.”

Allah memerintahkan kepada manusia agar berbulat bai
kepada kedua orang tua. Ibu yang telah susah payah
mengandung, menyapih selama tiga puluh bulan, nsehga
hingga merawat kita. Hal ini sejalan dengan pentd&pakhin

Abu Izzudin dan Dewi Astuti, mengatakan:

9%bid., him. 332-335.
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Jika mencermati ayat suci tersebut, maka kita akan
menarik kesimpulan bahwairrul walidain seiring jalan
dengan keridhaan Allah. Ridha-Nya ini akan turun
kepada seorang anak apabila anak itu bebakti kepada
orang tua. Birrul walidain adalah salah satu carauki
menyelamatkan seseorang dari kobaran api neraka.
Sebab, keridhaan Allah itu, pada hakikatnya teklptada
keridhaan orang tuanya dan kemurkaan-Nya pun a&rlet
pada kemurkaan keduan¥fa.

Tentang penyataan ini ada hadits Rasulullah saw :
udg_,:uu;cf;\_aaé (OU8 (AL 1) ) B s
2 e A0k e &R AR WA L8 ‘u_if_
a.n\J "y Hdae e )Ar_u..aa.n\mcur_cufus c;Uar_
L, 9 30 m ol ke Gl L
Al Jads 3 S0
Artinya : “Al-Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia
berkata, Yahya bin Hubaib bin ’Arabi menceritakan
kepada kami, ia berkata, Khalid bin Al-Harits
menceritakan kepada kami, dari Syu’bah dari Ya'la
bin Atha’, dari ayahnya, dari 'Abdillah bin 'Amra.i
berkata: Rasulullah bersabda: “Ridha Allah
tergantung ridha orang tua dan murka Allah

tergantung murka orang tua.”(HR. Ahmad,
Turmudzi dan Ibnu Majafj?

Ridha Allah tergantung pada ridha orang tua dan
kemurkaan Allah tergantung pada kemurkaan orang tua
Karena itu kita tidak boleh berbuat kasar kepadaeka
apabila orang tua sudah marah kepada kita, Allgh jnarah
kepada kita. Ridha Allah yang mengalir bersamaaridhang
tua, akan melahirkan kebahagiaan dan berbagai hikaray
tiada terkira. Di antaranya, panjang umur dan rezakg

dimudahkan oleh Allah. Kesulitan hidup yang semula

9150likhin Abu Izzudin dan Dewi Astutgp. cit.him. 36.
192Amir Al'Auddin Ali bin Balban Al-Farisi,op. cit.,him. 229-230.
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merintangi pun seakan lenyap begitu saja berkat dah ridha
ibu bapak.

Apabila orang tua kita mengajak untuk musyrik dan
melakukan hal yang bertentangan dengan Islam, tidtk
boleh mengikutinya dan menolaknya dengan lemahdemb
Kita tetap menghormati mereka sebagai orang t@itéidak
mengikuti jalan mereka yang sesat dan salah.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa agidah merupakan keyakinan atau kepercagdaadtp
Allah swt. Figih adalah pengetahuan tentang hukuium
syara’ yang menjadi pedoman untuk melaksanakaraibddn
mu’amalah. Dan akhlak adalah sikap, perilaku dadatkan
manusia sesuai dengan ajaran Islam. Jadi hubungemaa
agidah, figih dan akhlak sangat erat yaitu apadnijialah benar
dan kuat serta pemahaman tentang ilmu figih baktutah
seseorang akan beribadah dengan baik dan akan asdlikgh
akhlak yang baik pula.

Semua nasihat Lugman dalam mendidik anak tersebut
memang tidak mudah untuk dilaksanakan. Apalagi ik&et
zaman bergulir kian modern dan tidak sanggup menségala
fenomena kehidupan yang terjadi. Tugas dan tanggumagb

yang semestinya dipikul orang tua, menjadi begiarab
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Namun demikian, demi masa depan yang lebih barkuadtu
bukanlah beban yang berarti.

Wasiat Lugman al-Hakim adalah yang perlu dipegang
karena petuah ini di nukilkan dalam Al-Quran. ldakh
sumber terbaik untuk diambil hikmahnya tentang wahg
berkaitan dengan pendidikan anak. Apabila tekhnéngy
diajari Lugman dicermati lalu dipraktekkan dalamhikieipan
sehari-hari, insya Allah anak tumbuh kembang sdbagalim
yang beriman dan taqwa kepada Allah swit.

3. Pendidik dan Anak Didik dalam Pendidikan Keluarga
a. Pendidik
1) Pengertian
Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didilenda
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sahaigjaliuk
Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhédsial dan
sebagai individu yang sanggup berdiri sentiti.
Pendidik sebagai pengendali dan pengarah prosda ser
pembimbing arah perkembangan dan pertumbuhan naanusi
la adalah hamba Allah yang bercita-cita Islami yaeigh
matang rohaniah dan jasmaniahnya dan memahami
kebutuhan perkembangan dan pertumbuhan manusia bagi

kehidupannya di masa depan. la tidak hanya memérans
ilmu pengetahuan yang diperlukan manusia melainkga

1%Hamdani |hsan dan Fuad Ihsdfijsafat Pendidikan Islam(Cet. Il; Bandung: CV
Pustaka Setia, 2001), him. 93.
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mentransformasikan tata nilai Islami kedalam pritmadreka
sehingga mapan dan menyatu serta mewarnai pril@aka
sebagai pribadi yang bernafaskan Isff.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pehdidi
adalah hamba Allah yang telah matang rohaniahagamnaniahnya
dan memahami kebutuhan perkembangan dan pertumbuhan
manusia bagi kehidupannya di masa depan. la tidakyah
mentransfer ilmu saja tetapi juga mentransformasikiéai Islami
ke dalam pribadi anak sehingga prilaku anak memgeatadi yang
baik sesuai dengan ajaran Islam. Pendidik muslikatuhanya
sebagai pribadi yang berwibawa terhadap anak dpdikrtetapi
juga sebagai pembawa atau pendukung norma-norm@ua khng
meneruskan tugas dan misi kerasulan para Rasujaegbandidik
utama tetapi mencontoh sifat-sifat Alah sebagai Makndidik

seluruh alam. Sesuai dengan pendapat yang di kesawladeh M.

Arifin.

Firman Allah:
OB @z @7 SHONORAVOR Am
. ORCREN. ¢NEa F BITOROND AW
Artinya: "Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada
Lugman..."
Ayat ini menerangkan bahwa Lugman mendapat Hikmah

dari Allah, sebab itu Lugman terlepas dari kesesgamg nyatd”

194\, Arifin, op. cit.,him. 108.
1%Hamka,op. cit.,him. 156.
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Dalam surah Lugman, yang menjadi pendidik adalah
Lugman (seorang manusia biasa) Nama lengkapnya lialgman
Ibn Anga’ bin Sadun, yang ingin mendidik anaknya.

Menurut Quraish Shihab, Lugman adalah:

Lugman yang disebut dalam surah ini adalah seotrakgh
yang diperselisihkan identitasnya. Orang Arab meabeéua
tokoh yang bernama Lugman. Pertama, Luqgniem ‘Ad.
Tokoh ini mereka agungkan karena wibawa, kepemiamin
ilmu, kefasihan dan kepandaiannya. la kerap kghddian
sebagai permisalan dan perumpamaan. Tokoh keddahada
Lugman al-Hakim yang terkenal dengan kata-katakbdgan
perumpamaan-perumpamaannya. Agaknya dialah yang
dimaksud oleh surah iA?®

Lugman dalam surah ini adalah tokoh yang dipeiib&bs
identitasnya. Ada yang mengatakan Lugman ‘Ad, yang
berwibawa, mempunyai ilmu, fasih dan pandai. Ad# pgang
mengatakan Lugman al-Hakim, terkenal dengan kataikgknya
dan perumpamaan-perumpamaannya.

Yang bertindak sebagai pendidik dalam pendidikanatu
tangga ialah ayah, ibu, si anak serta semua orang ynerasa
bertanggung jawab terhadap perkembangan anakpartskakek,
nenek, paman, bibi dan kakdK.

Pendidik utama di dalam rumah tangga adalah ayah da
ibu. Tetapi, kakek, nenek, paman, bibi dan kakafajwdapat

membantu peran ayah dalam mendidik anak. Posis ditik

dalam rumah tangga adalah anak.

1%Quraish Shihabgp. cit, him. 125.

9Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif Islg@et. Il; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 157.
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2) Pendidik dalam Surah Lugman
Pendidikyang ada di dalam surah Lugman adalah pendidik
yang bijaksan&-S=l)) mempunyai sifat-sifat sebagai berikut sesuai
dengan firman Allah swit:
<CITOHROND M | 2 aryat SORNOeO
OE€EQ20D40 0> 01 D00, G AN ¢
B XS RVE SINOGHEDm o0 OZOYE€ZOO0O
ROZE{ 0 o HO¥ L QK= JO@>ZL 460 16260
. B OO0 HOCGY W
Al-Maragi menerangkan bahwa Lugman menjelaskan
kepada anaknya, perbuatan syirik itu merupakanlikeaa yang
besar. Syirik dinamakan perbuatan yang zalim,naerbuatan
syirik itu berarti meletakkan sesuatu bukan pashaptatnya. Dan
ia dikatakan dosa besar, karena perbuatan itutberanyamakan
kedudukan Tuhan, yang hanya dari Dia lah segalmatikyaitu
Allah swt. Dengan sesuatu yang tidak memiliki nikrapa pun,
yaitu berhala-berhala.
Dari ayat di atas dapat di simpulkan, sifat-sifahgidik
adalah:
(a) Kasih Sayang
Secara kebahasaaiz@uq al-lughawi kata {~) pada ayat
di atas merupakan bentuk panggilamid§) yang
mencerminkan rasa kasih sayang orang tua kepada
anaknya. Bentukasghir dari kata % tidak harus dipahami
bahwa putera Lugman masih sebagai anak kecil, &aren
frase 4l &35 ¥ yang merupakan materi pendidikannya,
merupakarel- bayan Al-Qur'aniyyalyang mengisyaratkan

bahwa putera Lugman sudah bukan merupakan anak keci
lagi dan bahkan ia telah dianggap mampu menerima da
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menyerap konsep-konsep abstrak yang disampaikan
ayahnya®

Kata (&) bunayyaadalah patron yang menggambarkan
kemungilan. Asalnya adalahs{) ibniy yakni anak lelaki.
Pemungilan tersebut mengisyaratkan kasih sa}f&ing.

“Ya bunayya” (=) berarti “anakku”. Penyebutan dengan
istilah anak di sini bukan berarti bahwa anak itasih
kecil, namun ungkapan ini untuk menunjukkan kasih
sayang dan kelembutan kepada seorang anak. Diayeita
seseorang anak selalu saja lebih kecil, lebih gedik
pengalamannya dan selalu membutuhkan nasihat dari
pendahulunya, khususnya mereka yang ahli ilmu dan
makrifat. ™

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan,
bahwa pendidik harus memiliki rasa kasih sayarma#éa anak
didiknya dan guru harus menyayangi murid-muridnya
sebagaimana orang tua menyayangi anak-anaknya.il&pab
kasih sayang orang tua kepada anak adalah kas#ngay
sepanjang hayat dan tanpa pamrih, maka kasih sasgpegti
itulah yang harus dimiliki para pendidik.

Salah satu sifat seorang pendidik yang suksesaladal
mempunyai kasih sayang terhadap anaknya. Sifadimiliki
oleh orang tua kepada anak-anaknya lebih banyakpdala
orang lain. Sifat inilah yang merupakan salah $aktor yang

sangat dominan dalam perkembangan anak, baik fitojadi

dari sisi psikologis maupun sosiologis. Apabilalaaaak ini

%N anang Gojaliloc. cit.,
19%Quraish Shihabgp. cit.,him. 127.
Abdullah al-Ghamidipp. cit.,hlm. 111.
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berkembang tanpa kasih sayang, mereka akan berkgmba
menjadi anak yang tidak seimbang, berjiwa pendendéman
timbul kebencian yang mendalam dan akhirnya akan
menyeleweng dari masyarakat, tidak bisa berinteraktara
satu individu masyarakat dengan yang lainnya ddaktbisa
bergabung di dalamnya.

Lugman dalam mendidik anaknya patut dicontoh dan
sangat relevan untuk diaplikasikan karena dalam didén
anak dengan keterbukaan, kasih sayang, keseimbasaan
integritas yang memberikan implikasi terhadap tikaaapraktis
pendidikan.

(b) Lemah Lembut

Lugman dalam mendidik anaknya dengan cara lemah
lembut dan halus. Pendidik harus memiliki sifat karena
mendidik dengan lemah lembut dan halus, anak-akak a
mematuhi apa yang diperintahkan oleh orang tuamysyah
senang hati dan tidak terpaksa.

Sesuai dengan pendapat al-ghamidi, Penyebut&h
dalam surah Lugman adalah memberikan futigat-targhib
atau ajakan di mana seorang orang tua mengajakygmgiang

dilakukan dengan cara lemah lembut dan hHfus.

1 pid., him. 77.
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Sebagaimana yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani

bahwa Rasulullah bersabda:

390 R plia (e on &l Bt (08 ol B
Ssria G G ey e D R () use D6
G o8 HAl 9y 08 Gl ale A JTa LA e
B o) 106 ) sy G B lE 8 (A aile 27
(Jos et ool ¢
Artinya: “Umar bin Muhammad Al Hamdani di Shaghad
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Isa bin
Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata, Al-
Laits bin Sa'ad mengabarkan kepada kami, dari
Hisyam bin 'Urwah, dari Musa bin 'Ugbah, dari
‘Abdullah Al Audi, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi saw,
Beliau bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan
orang yang diharamkan masuk neraka?” Mereka
menjawab: lya, wahai Rasulullah saw. Beliau
bersabda, “Setiap orang yang lemah lembut, halus

(perkataannya), akrab (dengan orang lain), mulia
budi pekertinya”(HR. ath-Thabrani)*

Pendidik seharusnya mendidik dengan lemah lembut,
bertutur kata halus, akrab dengan anak didiknyaodang lain
serta mempunyai budi pekerti yang mulia. Agar adakk
mencontoh sifat-sifat mulia itu. Apabila kita meikiil sifat
tersebut akan diharamkan oleh Allah masuk nerada&na Dia
sangat menyukai sifat-sifat mulia itu.

Syari'at Islam yang penuh hikmah menyeru para
pendidik, khususnya kedua orang tua untuk berparatemgan
akhlak yang baik, berinteraksi yang baik denganauneahkan

kasih sayang, lemah lembut, sehingga mereka begdmsgnb

12Amir Al-Ala’uddin Ali bin Balban Al-Farisi,op. cit.,him. 284.



147

dengan baik, penuh percaya diri dan mempunyai lkagian
yang tinggi sehingga mereka bangga dengan kemutiaan
kedudukan mereka.

Pendidik harus bersikap fleksibel dan menjaga
kelembutan dalam berinteraksi dengan sesama, selalu
memberikan kemudahan selama di dalam koridor gyaria
agama. Pendidik harus bisa menyesuaikan diri deagark

didiknya. Rasulullah bersabda :

i Lm0 (5, 06 006 Ak bl (o) Yhkia G 02
pa5 D Sl SN adle BT e plalal 9T Al ale
o)) e ol o 08 B e 205 SAN Ale
(O s 18 5 (52 A
Artinya: “Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia berkata bahwa Rasulullah
saw bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan
tentang orang yang diharamkan masuk neraka? Atau
siapakah orangnya yang neraka diharamkan untuk
membakarnya? Neraka diharamkan bagi setiap orang
yang mendekatkan diri kepada Allah, yang bersikap

lemah lembut, lunak dan suka mempermudah
(fleksibel).” (HR. Tirmizi)**®

(c) Sabar

PR 2N EIl71 PEL AN vwOFWBa@0...
B RAEeEH OO
Selalu bersabar terhadap segala macam cobaan yang
menimpa, akibat dari mengajak manusia berbuat dak
meninggalkan perbuatan yang mungkar, baik cobaan it
dalam bentuk kesenangan dan kemegahan maupun dalam
bentuk kesengsaraan dan penderitdan.

Lugman memerintahkan anaknya supaya bersabar atas

ujian dan cobaan yang menimpanya, baik ujian itoupee

13 mam Nawawiop. cit.,him. 503.
“pepartemen Agama Rbp. cit.,him. 644.
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kesenangan maupun kesengsaraan. Lugman menerapkan
kesabaran terlebih dahulu setelah itu dia menyamdgiknya
untuk bersabar. Pendidik seharusnya mempunyai s#bar
supaya anak didiknya mencontoh apa yang diajarlkeanny
Pada dasarnya pendidikan anak memerlukan interaksi
yang baik. Oleh karena itu seorang pendidik maugrang tua
harus memiliki sifat sabar agar anaknya bisa meajaak yang
baik dan shaleh.
Sifat sabar adalah sifat yang sangat dicintai ABak
dan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalama duni
pendidikan, seperti yang diriwayatkan oleh Imam hhug.a
dari sahabat Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw bdasab
kepada Asyaj bin Qais r.a :
Al (La ) Jguy JB U Lagle &) o)) ulie () (2
) Lagiad LR S0 &) 1ol s 78 Y ool il
(Als 5175 y) ALY Al
Artinya : “Dari Ibnu Abbas r.a, ia berkata bahwa Rasulullah
saw bersabda kepada Abdul Qais yang terluka,
"Sesungguhnya di dalam dirimu ada dua sifat yang
disukai Allah, yaitu santun dan sabar.(HR.
Muslim)*®
(d) Ketauladanan yang Baik
Dalam surah Lugman ayat 12-19 terdapat sifat-sifat

ketauladanan yang harus dimiliki oleh guru dan pkkdSifat

seorang pendidik yang sukses adalah memberi kdtnda

9y mam Nawawiop. cit.,him. 500.
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yang baik terhadap anak didiknya dan perbuatanijek t

menyalahi perkataannya. Allah swt berfirman:

FINEREPO OV FE750ve ¢ LAKE FOQAw

<O0ec#ORO0 NOeOSRANLD * P oS
AForde BFURYIOOO 4§ LAXl@D TTRION erw
L 12 X5 Sl PN PP L AN R 0 INRICPZRRR A |

VP ZCOBY TXI@ A Lo I 40X+ Q0@
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut AllaliQS.
Al-Ahzab : 21)

Ini adalah sifat yang paling penting yang harusildim
oleh seorang pendidik muslim. Jika setiap pendidik
merealisasikan hal ini, maka akan terbentuklahusganherasi
yang hebat yang akan menjadi pahlawan di masa g&ag
datang. Ketauladanan yang baik untuk anak mempunyai
pengaruh yang paling besar pada jiwa anak.

Sifat ketauladanan yang baik sangat diperlukan
pendidik karena anak didik biasanya suka meniru ygeg
dikerjakan oleh orang tuanya atau siapapun yaripathlya.
Oleh karena itu orang tua atau pendidik harus meygsifat
yang baik, supaya anak didiknya juga mencontoht gdag
baik.

Supaya bisa mendidik anak menjadi anak yang shaleh,
pendidik tidak hanya memberikan teori saja, telapig harus

diberikan adalah ketauladanan dan penerapannyamdala

menjalankan teori tersebut. Pendidik harus melasam apa
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yang diperintahkannya kepada anak didiknya supaga b
menjadi tauladan yang baik. Apabila pendidik menyaikan
prinsip saja tetapi tidak melaksanakannya makak tialkan
menjadi tauladan yang baik bagi anak didik dan akarsia.
Hal ini sejalan dengan pendapat Armai Arief, yaitu:
Untuk menciptakan anak yang shaleh, pendidik tidak
cukup hanya memberikan prinsip saja, karena yamnif le
penting bagi siswa adalah figur yang memberikan
ketauladanan dalam menerapkan prinsip tersebut.
Sehingga sebanyak apapun prinsip yang diberikgmatan
contoh tauladan, ia hanya akan menjadi kumpulagpres
yang tak bermakn#?®

Orang tua adalah pendidik utama bagi anak-anak dan
sekaligus figur utama yang akan ditiru dan ditaaiadOleh
karena itu, seharusnya para orang tua muslim bl@kisebagai
figur tauladan yang baik, bukan figur tauladan yaoguk.

Dalam upaya mendidik anak, orang tua hendaklah
pandai menciptakan lingkungan pergaulan yang méndid
mulai dari lingkungan di dalam keluarga itu sendingkungan
pergaulan dengan teman sepermainan, sampai dengan
lingkungan pergaulan anak di sekolah atau di dalam
masyarakat.

Lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan anak

didik. Lingkungan adalah segala sesuatu yang adekitar

anak didik baik berupa benda-benda, peristiwa yiangdi

18Armai Arief, op. cit.,him. 121.
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maupun kondisi masyarakat terutama yang dapat nrémbe
pengaruh kuat pada anak dan lingkungan di mana-amak
bergaul sehari-hari.

Lingkungan rumah dan keluarga mempunyai pengaruh
yang sangat besar dalam membentuk kepribadian amaka
orang tua harus menanamkan nilai-nilai agama dalalakang
mulia dalam jiwa anak.

Orang tua sebaiknya memilihkan lingkungan yang baik
untuk anaknya. Baik itu lingkungan keluarga danaesteman
yang baik untuk anaknya. Karena akan mempengakiihalg
budi pekerti, tingkah laku dan kepribadian analkar@rtua juga
harus menanamkan nilai-nilai agama, mengajarkamagian
akhlak mulia kepada anaknya.

Lingkungan tempat anak bergaul, baik lingkungan
sekolah, maupun masyarakat, hendaklah mendapaatierh
yang serius orang tua karena di sana ia akan laisasi
dengan sesama teman, guru dan lingkungan di d&arbaga
pendidikan yang bersangkutan. Lingkungan di manak an
bergaul akan memberikan pengaruh yang besar bagadpr
anak. Apa yang diperolehnya dari lingkungan, bigaaakan
membentuk pribadi anak.

Orang tua juga harus menjauhkan anak-anaknya dari

lingkungan yang rusak dan mengarahkan kepada meugka
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bergaul dengan sahabat-sahabat yang baik, sehibgga

mengambil banyak manfaat dengan mengikuti akhlak ba

mereka, serta saling memberikan nasihat ketika iaditasi
yang tidak baik.
b. Anak Didik

Anak didik adalah makhluk yang sedang berada dalarees
perkembangan atau pertumbuhan menurut fitrah masasjng,
sangat memerlukan bimbingan dan pengarahan yargjskem menuju
ke arah titik optimal kemampuan fitrahn¥a.

Anak didik dalam pendidikan Islam adalah individanyg
sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisikolpgis, sosial
dan religius dalam mengarungi kehidupan di dunia da akhirat
kelak*®

Defenisi tersebut memberi arti bahwa anak didik upakan
individu yang belum dewasa, yang memerlukan oramg Uuntuk
menjadikan dirinya dewasa. Anak kandung adalahrizedalik dalam
keluarga, murid adalah peserta didik (anak didéaoh keluarga.

Ahmad Tafsir menjelaskan dalam bukunjy@u Pendidikan
dalam Perspektif Islamyang menduduki posisi anak didik dalam
rumah tangga adalah andR.

Allah swt berfirman:

117M. Arifin, op.cit.,him. 109.
18Ahdul Muijib, et al Ilmu pendidikan IslanfCet. II; Jakarta: Kencana, 2008), him. 103.
°Ahmad TafsirJoc. cit.,
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D00, CGAHN ¢ <CIIOROND 2w | 2. PValya\ STUNOX m)
RANOEHDxm ¢¢ OZTOHE€ZOOO D€O0>0>4¢0 €0>200
. B )X oo M
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakngli
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah...”
Dalam surah Lugman yang menjadi Anak didiknya ddala
Tsaran:?’ dia adalah anak dari Lugman. Di dalam surah iceriakan
bahwa Lugman adalah manusia biasa yang ingin méndithknya

supaya menjadi anak yang baik dan shaleh.

Karakter atau sifat anak didik dalam surah Lugmeituy
1) Sabar, tabah dan tidak mudah putus asg@{all e *yia.. )12
Anak didik dalam menuntut ilmu sebaiknya harus nhi&mi
sifat sabar, tabah dan tidak mudah putus asa memnguhkan diri
dari perlakuan yang tidak baik. Karena sabar dé&ahtasangat
diperlukan dalam kehidupan, baik ketika susah, rsgnada
masalah, dapat musibah dan sebagainya. Anak didji fidak
boleh mudah putus asa apa pun yang terjadi, kad=dam
menuntut ilmu banyak halangan dan rintangan yaag dikhadapi.
2) Berbicara dan bertutur kata lemah lembut£...)1#?
Di dalam lingkungannya, anak didik harus berbicara

dengan lemah lembut, tutur kata yang baik dan sdpdradap

12\juhammad Nasib ar-Rifa’pp. cit.,him. 789.
12pepartemen Agama Rl|qc. cit.,

12Departemen Agama Rlgc. cit., Al-Qur'an dan Terjemahny@lakarta: Cahaya Qur'an,
2006), him. 412.
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siapa pun, apalagi dengan orang tua dan gurunyanKderbicara
dan bertutur kata lemah lembut termasuk akhlak andéin budi
pekerti baik yang disukai dan dicintai oleh Allah.

3) Memiliki kemauan untuk belajar

Anak didik hendaknya menunjukkan kesungguhan dan

memiliki kemauan yang kuat untuk belajar, tekurat glan tidak
terpaksa karena kalau belajar dengan terpaksanyrasitiak bagus.
Orang yang memiliki kemauan kuat untuk belajar demas
karena Allah dalam menuntut ilmu biasanya suksedudia dan
akhirat.

4) Mematuhi perintah guru dan orang tua4les 43 GLAYT Gialy)
;\if)123

Anak didik harus patuh terhadap perintah dan apayya

disuruh oleh gurunya dalam hal kebaikan. Dan jugaus patuh
terhadap perintah dan apa yang disuruh oleh onagxgyé dalam
hal kebaikan. Apabila orang tua dan guru menyuretakukan hal
yang tidak baik, maka anak tidak boleh mematuhingah
tersebut. Di dalam Mematuhi perintah guru dan orargg anak
didik juga harus menghormati orang tuanya. Kareaag tuanya
telah menjaga, merawat, mendidiknya dengan pensih kayang.

5) Tidak boleh sombong. (U<l $I3a "2l aiy )14

12pepartemen Agama Ripc. cit.,
124 Departemen Agama Rbc. cit.,
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Anak didik tidak boleh sombong dengan ilmu yang
dimilikinya tetapi hendaknya tawadhu’ (rendah hatr tercapai
cita-citanya dan ilmu yang diperolehnya bermandaiunia dan di
akhirat. llmu manusia hanya sebagian kecil daruilallah, jadi
manusia tidak perlu sombong terhadap ilmu yangldkimya. 1imu
yang dimiliki sebaiknya diajarkan kepada orang lamng

membutuhkan supaya berkah dan bermanfaat.

4. Metode Pendidikan Keluarga
a. Pengertian

Metode pendidikan di sini ialah semua cara yangirtaggan
dalam upaya mendidik. Kata metode di sini diartiksatara luas,
karena mengajar adalah salah satu upaya mendidika mmetode di
sini mencakup juga metode mengdfar.

Metode pendidikan Islam adalah prosedur umum dalam
penyampaian materi untuk mencapai tujuan pendidikdasarkan atas
asumsi tertentu tentang hakikat Islam sebagabsigtent?®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, reetmthlah
cara yang digunakan untuk mendidik dan proseduannundalam

penyampaian materi untuk mencapai tujuan pendidik@dasarkan atas

12Ahmad Tafsirop. cit.,him. 131.
4Abdul Muijib, etal. op. cit.,him. 165.
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asumsi tertentu tentang hakikat Islam sebagai suprasistgesuai
dengan pendapat Abdul Mujib.
b. Metode Pendidikan Keluarga dalam Surah Lugman
1) Metode Nasihat
Dalam mendidik anak, ajaran Islam senantiasa
menyesuaikan dengan potensi yang ada pada dirfBsjlah satu
ajaran Al-Quran yang berkenaan dengan cara mdadidalah
melalui nasihat-nasihat yang baik yang dapat meaoieperasaan
murid yang disebuthauizhah metode yang dapat menyentuh hati,
mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakalunel
nasihat-nasihat yang dibarengi dengan ketauladataanpanutan.
DQONCIAGEN e cTORONOMe 4L OROEO
e OPOFE€EZIOES DO€OH>N0D2¢O oU>Le0
B X6 N RINO L XD
Di dalam surah Lugman kata yang menunjukkan nasihat
adalahv~ berasal dari katée s yang artinya menasehati. Kata
(+~2) ya'idzuhu terambil dari kata ¥=5) wa’'zh yaitu nasihat
menyangkut berbagai kebajikan dengan cara menyemti*?®
Menurut al-Khalil, =5 adalah mengingatkan sesuatu yang bisa

dirasakan oleh hati dengan cara yang b&(fdc's) berasal dari

(b= ') wa'azha-ya'izhuyang berarti mengingatkan apa yang

12/atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlorpp. cit.,him. 2027.

128quraish Shihakgp. cit.,him. 126.

12%Abdullah al-Ghamidipp. cit.,him. 110. Asnelly llyasMendambakan Anak Sal¢Bet.
IV; Bandung: Al-Bayan, 1998), him.
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dapat melembutkan kalbu berupa pahala dan siksaggehia

menerima nasihat’
Sayyid Quthub berkata, “Nasihat yang disampaikagnhan
kepada putranya adalah nasihat bijak. Nasihat yang
membebaskan dari aib, dan orang yang mengucapkannya
dikaruniai hikmah. Nasihat yang tidak menuduh karédak
mungkin seorang ayah menasihati putranya dengamaduogn
Nasihat ini menegaskan masalah taufifd.”

Jadi dapat disimpulkan bahwass adalah pemberian
nasihat dan peringatan atas kebaikan dan kebexaragan cara
menyentuh kalbu dan menggugah untuk mengamalkannya.

Dalam surah Lugman, metode nasihat adalah larangan
berbuat syirik, berbuat baik kepada ke dua orang, bersyukur
kepada Allah atas semua nikmat yang telah dibesiNgm
mendirikan shalat,amar ma’ruf nahi mungkar bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu, tidak boleh somb@ugrisana
dalam berjalan dan melunakkan suara ketika begbidarman
Allah:
>@Er e QYN0 Lo OLOEFRO OPOEE€EZIOOO
HINOIORNFE {IIOXE EOXIEAO ¢ 08
O0Yx rvOO SOBOBE OYx I[7EHes o
ORx 74m |m [8] 02OOAOROO00WwWa I

+ForSe o D&ET QL0060 UVIOFT Do S
ALDY D KOBRNEAEE A 0N D A Lo 3 QRO

Ayat di atas menjelaskan tentang amalan yang dikaku
oleh manusia, apakah amalan itu baik atau burult diyatas yang

mengandung arti biji sawi adalah kataardal J>_& artinya biji

1%0asnelly llyas,Mendambakan Anak SaléBet. IV; Bandung: Al-Bayan, 1998), him.
135ayyid Quthub, dikutip dari bukwisdom Of Lugman El-Hakirhim. 38.
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sawi*? Dalam arti laind:_2 adalah suatu tanaman berbiji sangat
kecil berwarna hitam. Karena sangat kecil, bkhardal
diumpamakan sebagai sesuatu yang sepele atau f&meh.
Maksudnya Lugman membuat contoh dengan mengguniaikan
sawi. Apabila manusia berbuat kebaikan sebesarséijii (tidak
terlihat jelas), maka Allah akan membalasnya sesiexigan
amalan yang dikerjakan. Sebaliknya, apabila berlxagahatan
sebesar biji sawi, Allah akan membalasnya juga aedangan
amalan yang dikerjakan oleh manusia tersebut walawgmalan
tersebut tidak dilihat oleh orang lain tetapi Allslaha Melihat apa
yang dikerjakan oleh hamba-Nya. Hal ini sejalangd@enpendapat
Armai Arief, yaitu:
... Suatu amalan, suatu karya atau usaha yang@taikun yang
buruk betapapun kecilnya, misalnya sebesar bijii samg
halus, mungkin di dalam batu yang tersembunyi tidala
orang lain yang tampak, ataupun di semua langieték di
salah satu langit yang tujuh, ataupun di bumi tetzenyi entah
di mana, tidak ada orang yang tahu, tidak ada orzmy
peduli karena sebesar biji sawi sangatlah halusnisgaya
Allah yang akan membalasnya dan mengetahuifi/a...
Karena itu apapun yang kita perbuat sekecil apagenotikit
maupun banyak walaupun orang tidak mengetahuintgpitéllah

swt melihat apapun yang kita kerjakan. Walaupua &&mbunyi di

tempat yang paling sepi dan kita yakin tidak adangryang

132atabik Ali, op. cit.,him. 829.
133\Mohsen Qaraatip. cit.,him. 74-75.
134 Armai Arief, op. cit, him. 196.
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melihat, tetapi Allah Maha Melihat. Dia melihat apan yang
dikerjakan manusia perbuatan baik, maupun buruk.

Dengan demikian, nasihat sasarannya adalah timéulny
kesadaran pada orang yang dinasihati agar mau finsya
melaksanakan ketentuan hukum atau ajaran yang athkeb

kepadanya.

2) Metode Pembiasaan

Dalam kaitannya dengan metode pendidikan, peminasaa
adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk nasai@an anak
didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai @mguntunan
ajaran agama Islafi®

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapakdkan
terhadap anak didik yang masih kecil. Karena mé&irigkaman’
ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang rbetnatang,
sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaaaskeln yang
mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagal dalam
proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara gpaggtsefektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwakanNilai-
nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan
termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ialaimu

melangkah ke usia remaja dan dewasa.

1%°Armai Arief, op. cit.,him. 111.
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Metode pembiasaan dalam surah Lugman yaitu:

BITOROE “o P JENTOIoJER Juk Ju)
€O efx0 0.0 ORON W® 0N

.. DEQOEANLL
BOEOREO D W S Eho o0l OFOYE €040
Qo ORBr DAOM W 6 R JORHce0
OGOV s  WIOK  400ta o0
Lo 98 L7 L AN O FE W Ca o0

SN Y FENwde® ORO B N e 8600
@0 DYP FOOREIEL S QRO
v @0 LOLTOCHY® ~000+¢@ JAONNDIBOD =
B 4000088 &VIOFHa ke OVNx LOJOsx
OnAah)  OHNOA® o Alo S OQRO

N 1®@OR@ o EEPOY TN X T
OB O[S ¢ IR OR UL YAPDRE IS Sy

O4 RO ANEndg, <7080 TS §AD BuNa -0
<2080 NE2OSULOFTDa I 405000
&V Y NOBYOO®NE a3
Dari ayat di atas ada beberapa pesan Lugman pada
anaknya, yaitu:
(a) Berbuat baik kepada ke dua orang tua
(b) Mendirikan shalat
(c) Amar ma’ruf nahi mungkar
(d) Bersabar
(e) Tidak boleh sombong
() Sederhana dalam berjalan
(g) Melunakkan suara
Pesan di atas di kisahkan Allah melalui Lugmanul
Hakim agar diteladani dan dikuti oleh manusia. Resaman
di atas yang harus dibiasakan sejak kecil, yaitluzg baik

kepada ke dua orang tua, mendirikan shalaar ma’ruf nahi

mungkar sabar, sederhana dalam berjalan dan melunakkan
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suara. Sebaliknya yang harus dihindari dan yangshdibuang

sejak kecil yaitu tidak boleh sombong.

C. AnalisisData
Dari kajian model pendidikan keluarga dalam suratgrhan, dapat
ditemukan tujuan pendidikan keluarga, materi pehkdid keluarga, pendidik
dan anak didik dalam keluarga dan metode pendidieduinarga dalam surah
Lugman. Dan dalam kajian ini juga dapat ditemuka&mdidikan keluarga
dalam Islam yang meliputi tujuan pendidikan kelaargnateri pendidikan
keluarga, pendidik dan anak didik dalam keluarga deetode pendidikan
dalam Islam.
Pendidikan keluarga merupakan sistem yang tertts aspek-apek
sebagai berikut:
1. Tujuan Pendidikan Keluarga
Tujuan pendidikan keluarga dalam pendidikan Islamtuki
mengembangkan potensi dan pribadi anak untuk neataksin
kegiatannya di sekolah dan di lingkungan masyargkatiangkan tujuan
pendidikan  keluarga dalam  surah  Lugman yaitu  untuk
menumbuhkembangkan seluruh potensi yang dimiliekadalam ketaatan
kepada Allah dan menjadi anak yang shaleh. Jadiatujpendidikan
keluarga dalam Islam dan pada surah Lugman sama-sam
mengembangkan seluruh potensi anak yang melipati, fgdsmani dan

rohani ke arah yang lebih balik.
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2. Materi Pendidikan Keluarga

Materi pendidikan keluarga dalam Al-Quran lebih niak
ditekankan pada pembentukan sifat dan karakteridagan. Namun hal
ini tidak menafikan adanya hal-hal yang bersifateka@mpilan praktis
harian, walau ungkapannya bersifat umum.

Materi pendidikan keluarga dalam Islam memfokuskentang
pendidikan aqidah, akhlak, ibadah, kesehatan, &mfgitan dan juga
ekonomi. Sedangkan dalam surah Lugman memfokuslardigikan
agidah (tauhidullah), akhlak dan ibadah, karenarmdakurah Lugman
hanya membahas tentang pendidikan agama secara utuh

3. Pendidik dalam Keluarga

Pendidik utama dalam keluarga Islam adalah oraaglém dibantu
oleh kakek, nenek, paman, bibi dan kakak. Sedanglaam surah
Lugman, yang menjadi pendidik adalah Lugman (sepraanusia biasa)
Nama lengkapnya ialah Lugman Ibn Anga’ bin SaduareKa, di dalam
ajaran Islam yang berhak mendidik anaknya dan rdepgmimpin dalam
keluarga yaitu ayah (kepala keluarga) dan ibu membsuaminya untuk

mendidik anaknya. Hal ini sesuai dengan surah AsaNaitu:

OE-OK HMHORLTL RIARIHNOWa S
*x - Qoo s ROV 0L BOQHE W
HALDOE FOR=OR SRHEVe AoDOTD + S0
$IIs @BX-O->0XAROL Lo RNON=€0
NS IRZEANY S RICISE Y W Y [0

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wamitoleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian merek&i-{&ki)

atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena keergaki-
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laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka(QS.
An-Nisa’: 34)

4. Anak didik dalam Keluarga
Anak didik adalah orang yang belum dewasa yang tiemi
sejumlah potensi yang masih perlu dikembangkan markan
bimbingan dari pendidik untuk menjadikan dirinyawdsa dan bisa
menghadapi kehidupan di dunia dan di akhirat. Sgidam anak didik
dalam keluarga Islam adalah anak dan dalam surgman yaitu Tsaran

(anak Lugman Ibn Anga’ bin Sadun).

5. Metode Pendidikan dalam Keluarga

Metode pendidikan keluarga dalam pendidikan Islanuymetode
ceramah, tanya jawab dan diskusi serta keteladavatode ceramah
dalam pembahasan ini adalah menyeru dan mengagalg dain berbuat
kebaikan sesuai dengan ajaran Islam. Menyeru aengapk orang lain
berbuat kebajikan harus dilakukan denpdmahyaitu dengan bijaksana.
Amksudnya adalah dengan cara perkataan yang tegabahar dan bisa
membedakan antara yang baik dan buruk.

Metode tanya jawab dan diskusi adalah cara menyi&arpade,
gagasan dan pendapat tentang kebenaran dengapecdedat, berbantah
dan diskusi setelah itu di dikusikan untuk mengulkgru pendapat dan
diambil kesimpulan serta bisa mencari solusi datermdtif untuk

permasalahan.
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Metode keteladanan adalah suatu cara yang digur@&hnorang
tua mencontohkan suatu hal yang baik supaya jéatiae bagi anaknya,
baik pada pendidikan agidah, akhlak, ibadah, ekon&ebersihan dan
kesehatan serta keterampilan.

Sedangkan metode pendidikan keluarga dalam suraim&m yaitu
metode nasihat dan pembiasaan. Metode nasihat hadalkmberi
peringatan dan nasihat atas kebaikan dan kebendemgan cara
menyentuh kalbu dan menggugah untuk mengamalkarivigéode ini
juga mengingatkan apa yang dapat melembutkan kedhupa pahala dan
siksa sehingga ia menerima nasihat. Metode ini araidan manusia
kepada ide yang dikehendaki melalui nasihat-nasyzatg dibarengi
dengan ketauladanan atau panutan. Apabila nashsgbut diamalkan
maka akan dibalas Allah dengan sesuai dengan apg gaakukan.
Apabila melakukan kebaikan sekecil apapun maka akiaalas dengan
kebaikan pula tetapi apabila melekukan kejahat&ecieapapun maka
akan dibalas juga dengan hal-hal yang buruk sedelagan apa yang
dilakukan.

Apabila menggunakan metode pembiasaan hendaklaty dtea
harus memberikan keteladanan yang baik untuk amakopaya metode
tersebut bisa berjalan dengan lancar. Orang tua fagus membiasakan
anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesiggigan tuntunan ajaran

agama Islam.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penafsiran surah Lugman, dapat disimpulkanwiaahmodel
pendidikan keluarga dalam surah Lugman yaitu: debpala, patron dan
acuan pendidikan anak dalam keluarga yang dicoatohideh Lugmanul

Hakim bagi para orang tua muslim. Tujuan pendidikaluarga dalam surah

Lugman adalah menumbuh kembangkan seluruh potamg gimiliki anak

dalam ketaatan kepada Allah.

Materi pendidikan keluarga yang diajarkan Lugmardapanaknya
adalah:

a. Pendidikan Agidah, yaitu Lugman memberikan pendididan pengajaran
kepada anaknya adalah berupa agidah yang mantalamdagan supaya
jangan berbuat syirik atau menduakan Allah dengard® apa pun.

b. Pendidikan akhlak, yaitu Berbuat baik kepada kedteng tua, Tidak
boleh sombong, Sederhana dalam berjalan dan médamakiara.

c. Pendidikan ibadah dalam surah Lugman adalah melakaa shalat,
melaksanakaamar ma’ruf nahi mungkarbersabar tehadap ujian, cobaan
dan nikmat dari Allah, bersyukur kepada Allah atalsmat, nikmat dan
cobaan, bersyukur kepada orang tua karena telahbesamkan anaknya

sampai dewasa dan sukses.
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Sedangkan materi pendidikan keluarga dalam Islaatahd
1) Pendidikan Keimanan
2) Pendidikan Akhlak
3) Pendidikan Ibadah
4) Ekonomi
5) Kebersihan dan Kesehatan
6) Keterampilan
Sifat-sifat pendidik yang terdapat dalam surah Lagnadalah
mempunyai kasih sayang, lemah lembut, sabar daauleelanan yang
baik terhadap anak. Karakter atau sifat anak didilam surah Lugman
yaitu: Sabar, tabah dan tidak mudah putus asaicheabdan bertutur kata
lemah lembut, memiliki kemauan untuk belajar, merhiaperintah orang
tua, menghormati orang tua dan tidak boleh sombong.
B. Saran
Sebagai orang tua muslim harus sadar pentingny@digkan keluarga
bagi anak sebelum memasuki lembaga formal (sekokddl) ini merupakan
bukti kecintaan dan rasa tanggung jawab orang éwhadap pendidikan
anaknya. Seperti yang diajarkan dan dicontohkamlamgpada anaknya yang
terdapat di dalam Al-Qur'an. Beliau adalah figualayang baik bagi anaknya
dan perlu dicontoh oleh para orang tua muslim. ISaatu keteladanan
Lugman adalah sikap lemah lembut, kasih sayangsdbar dalam mendidik

anaknya.
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Orang tua juga perlu membekali dan mengajarkan rafaaklengan
pendidikan agama sebagai dasar dari pendidikarh €dbab itu, orang tua
dan guru harus mencontoh Lugman dalam mendidikrgi@alsupaya menjadi
anak yang baik dan shaleh. Anak shaleh merupakabakn orang tua karena

anak tersebut bisa mendo’akannya setelah menidggéd.
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